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ABSTRAK 
 

Muhammad Yasin 2021, Strategi Dakwah Pondok 

Pesantren Diniyyah Putri Lampung Dalam Pengembangan 

Masyarakat Islam Untuk Peningkatan Ekonomi Umat di 

Kabupaten Pesawaran. Disertasi Program Doktor 

Pengembangan Masyarakat Islam Universitas Islam Negeri 

(UIN) Raden Intan Lampung. 

Pondok pesantren pada hakekatnya adalah suatu 

lembaga yang multifaset dan memiliki banyak fungsi yang 

beragam. Misalnya melihat pondok pesantren sebagai lembaga 

tradisional yang mengemban fungsi sebagai lembaga sosial 

dan penyiaran agama. Adanya tiga fungsi pondok pesantren 

yaitu, fungsi transmisi dan transfer ilmu-ilmu Islam, fungsi 

pemeliharaan tradisi Islam dan fungsi reproduksi ulama. 

Penelitian ini menggali tentang Strategi Dakwah. 

Hambatan dan Tantangan Pondok Pesantren Diniyyah 

Putri Lampung dalam pengembangan masyarakat Islam 

untuk Peningkatan ekonomi umat di Kabupaten 

Pesawaran. Hambatan dan tantangan yang dialami 

pengurus Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung 

dalam pengembangan masyarakat Islam untuk 

peningkatan ekonomi umat pada Kabupaten Pesawaran. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi 

dalam pengumpulan data di lapangan. Penelitian ini akan 

mengungkap dan menjelaskan berbagai makna konsep atau 

fenomena pengalaman yang di dasari oleh kesadaran yang 

terjadi pada beberapa partisipan secara alamiah (dalam situasi 

yang alami) sehingga uapaya memahami berbagai fenomena 

yang terjadi dapat berjalan secara maksimal. Penelitian ini 

bersifat deskriptif, bertujuan untuk mendapatkan informasi 

secara mendalam tentang Strategi Dakwah Pondok 

Pesantren Diniyyah Putri Lampung Dalam Pengembangan 

Masyarakat Islam Untuk Peningkatan Ekonomi Umat di 

Kabupaten Pesawaran. 

Dari penelitian ini menghasilkan kesimpulan Strategi 

Pemberdayaan Komunitas Sosial berbasis pesantren di 

Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung telah di 

implementasikan dalam bentuk, yang meliputi tiga aspek: 

pertama, masyarakat paling tidak mempunyai Sumber 

Daya Manusia paling tidak tenaga dari masyarakat. 



 

 

x 
 

Kedua, dibentuknya kelompok pemberdayaan dengan 

diberikan sebuah pelatihan, jaringan, modal dan ilmu 

pengetahuan. Ketiga, adanya kerjasama dengan pihak 

lain. Faktor Pendukung dari pemberdayaan Komunitas 

Sosial meliputi: pertama, partisipasi masyarakat yang 

sudah cukup maksimal terlihat dari kehadiaran dalam 

setiap kegiatan pemberdayaan, ditambah dengan rapat 

rutin 35 hari sekali dalam membahas perkembangan suatu 

kelompok. Kedua, kerjasama yang sudah cukup solid 

terlihat di pondok pesantren dari berbagai pihak baik dari 

dinas pemeritahan, swasta, perguruan tinggi maupun 

mandiri. Selain itu sudah dibentuk sebuah lembaga 

pengembangan masyarkat yaitu Lembaga Mandiri yang 

Mengakar di Masyarakat. Faktor penghambat 

pemberdayaan masyarakat meliputi: kurang fahamnya 

masyarakat terhadap progam-progam pemberdayaan dan 

muculnya image negatif saat awal munculnya Pondok 

Pesantren Diniyyah Putri Lampung ini di tengah-tengah 

masyarakat. Aktivitas Pondok Pesantren Diniyyah Putri 

Lampung dalam pemberdayaan komunitas sosial 

meliputi kegiatan Keagamaan, pendidikan, keterampilan 

dan pemberdayaan. 

 

Kata Kunci : Strategi Dakwah, Peningkatan Ekonomi 
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Abstract 

 

Muhammad Yasin 2021, the Strategy of Da'wa Pondok 

Pesantren Diniyyah Putri Lampung in the Development of 

Islamic Communities for the Economic Improvement of 

people in the District Pesawaran. Dissertation of Doctoral 

Program of Islamic State Islamic University Raden Intan 

Lampung. 

Pesantren is essentially a multifaceted institution and 

therefore, it has many diverse functions. For example, see the 

Pondok pesantren as a traditional institution that has a 

function as a social institutions and religious broadcasting. 

The existence of three functions of boarding schools namely, 

the function of transmission and transfer of Islamic sciences, 

the function of preservation of Islamic traditions and 

reproductive functions of scholars. This research is digging 

about the strategy of Da'wa Pondok Pesantren Diniyyah Putri 

Lampung in the development of the Islamic community to 

increase the economic people in the district pesis. Barriers 

and challenges experienced by the caretaker Pondok 

Pesantren Diniyyah Putri Lampung in the development of the 

Islamic community to increase the economic people in the 

district Peser. Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung in 

the development of Islamic communities to increase the 

Economic Community in the district Peser. 

This type of research is qualitative research, using 

methods of observation, interviews and documentation in the 

collection of data in the field. This research will reveal and 

explain the various meanings of concepts or phenomenon of 

experience based on the awareness that occurs in some 

participants naturally (in a natural situation) so that Uapaya 

understand the various phenomena that occur can run to the 

fullest. This research is descriptive, aims to get in depth 

information about the strategy of Da'wah Pondok Pesantren 

Diniyyah Putri Lampung in the development of the Islamic 

community for the economic improvement of people in the 

district Pesiya. 

From this research resulted in the conclusion strategy 

empowerment social community based Pesantren in Pondok 

Pesantren Diniyyah Putri Lampung has been implemented in 

the form, which covers three aspects: first, the community at 

least has the most human resources from the community. 
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Secondly, the establishment of an empowerment group is given 

a training, network, capital and science. Third, there is 

cooperation with other parties. Supporting factors from social 

community empowerment include: first, the participation of 

the community is already maximally visible from the gifts in 

each empowerment activities, coupled with a routine meeting 

of 35 days once in discussing the development of a group. 

Secondly, the cooperation that has been solid enough to be 

seen in boarding school from various parties either from the 

Ministry of Government, Private, college and Independent. In 

addition, it has been established a Community development 

agency, which is an independent institution that is rooted in 

society. The community Empowerment inhibiting factor 

includes: lack of community impact on the empowerment 

program and the Muculnya negative image when the early 

emergence of Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung is in 

the middle of society. Pondok Pesantren's activity Diniyyah 

Putri Lampung in social community empowerment includes 

religious activities, education, skills and empowerment.  

 

Keywords: da'wa strategy, economic enhancement 
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 اٌٍّخض

 

، اٌذػٛح اٌذ١ٕ٠خ ثٛرشٞ لاِجٛٔظ اعزشار١غ١بد  2021ِحّذ ٠بع١ٓ  

اٌّذسعخ اٌذاخ١ٍخ الإعلا١ِخ فٟ ر١ّٕخ اٌّغزّؼبد الإعلا١ِخ ٌزحغ١ٓ 

الزظبد اٌّغزّغ فٟ ِٕطمخ ث١غٛاساْ. أطشٚحخ أطشٚحخ دوزٛساٖ فٟ ر١ّٕخ 

 .اٌّغزّغ الإعلا١ِغبِؼخ سادْ أزبْ لاِجٛٔظ الإعلا١ِخ اٌحى١ِٛخ

 

خ١ٍخ ٟ٘ فٟ الأعبط ِئعغخ ِزؼذدح الأٚعٗ ، اٌّذسعخ الإعلا١ِخ اٌذا

ٚثبٌزبٌٟ ٌذ٠ٙب اٌؼذ٠ذ ِٓ اٌٛظبئف اٌّزٕٛػخ. ػٍٝ عج١ً اٌّضبي ، سإ٠خ 

اٌّذاسط اٌذاخ١ٍخ الإعلا١ِخ وّئعغبد رم١ٍذ٠خ رؼًّ وّئعغبد اعزّبػ١خ 

ٚثش د٠ٕٟ. ٕ٘بن صلاس ٚظبئف ٌٍّذسعخ اٌذاخ١ٍخ الإعلا١ِخ ، ٟٚ٘ ٚظ١فخ 

لا١ِخ ، ٚٚظ١فخ اٌحفبظ ػٍٝ اٌزمب١ٌذ الإعلا١ِخ ٔمً ٚٔمً اٌؼٍَٛ الإع

ٚٚظ١فخ اعزٕغبخ اٌؼٍّبء. ٠جحش ٘زا اٌجحش فٟ اعزشار١غ١بد ِذسعخ 

اٌذػٛح اٌذ١ٕ٠خ ثٛرشٞ لاِجٛٔظ الإعلا١ِخ اٌذاخ١ٍخ فٟ ر١ّٕخ اٌّغزّغ 

الإعلاِٟ ِٓ أعً رحغ١ٓ الالزظبد اٌشؼجٟ فٟ ث١غٛاساْ س٠غٕغٟ. 

ٙب اٌّذسعخ اٌذاخ١ٍخ ٌّذسعخ د١ٕ٠خ ثٛرشٞ اٌؼٛائك ٚاٌزحذ٠بد اٌزٟ رٛاعٙ

لاِجٛٔظ الإعلا١ِخ اٌذاخ١ٍخ فٟ رط٠ٛش اٌّغزّغ الإعلاِٟ ٌزحغ١ٓ الزظبد 

 .اٌّغزّغ فٟ ِٕطمخ ث١غٛاساْ

 

٘زا إٌٛع ِٓ اٌجحش ٘ٛ ثحش ٔٛػٟ ، ثبعزخذاَ طش٠مخ اٌّلاحظخ 

ٚاٌّمبثلاد ٚاٌزٛص١ك فٟ عّغ اٌج١بٔبد فٟ ا١ٌّذاْ. ع١ىشف ٘زا اٌجحش 

٠ششػ ِؼبٟٔ ِخزٍفخ ٌٍّفب١ُ٘ أٚ ظٛا٘ش اٌخجشح اٌزٟ رغزٕذ اٌٝ اٌٛػٟ ٚ

اٌزٞ ٠حذس ٌذٜ ػذد ِٓ اٌّشبسو١ٓ ثشىً طج١ؼٟ )فٟ اٌّٛالف اٌطج١ؼ١خ( 

ثح١ش ٠ّىٓ فُٙ اٌظٛا٘ش اٌّخزٍفخ اٌزٟ رحذس ػٍٝ إٌحٛ الأِضً. ٘زا 

اٌجحش ٚطفٟ ثطج١ؼزٗ ، ٠ٙذف اٌٝ اٌحظٛي ػٍٝ ِؼٍِٛبد ِزؼّمخ حٛي 

ر١غ١بد ِذسعخ اٌذػٛح اٌذ١ٕ٠خ ثٛرشٞ لاِجٛٔظ الإعلا١ِخ اٌذاخ١ٍخ اعزشا

فٟ ر١ّٕخ اٌّغزّؼبد الإعلا١ِخ ٌزحغ١ٓ الزظبد إٌبط فٟ س٠بدح 

 .ث١غٛاساْ

ِٓ ٘زا اٌجحش ، ٠خٍض اٌٝ أْ اعزشار١غ١خ رّى١ٓ اٌّغزّغ الاعزّبػٟ 

اٌمبئّخ ػٍىّذسعخ د١ٕ٠خ ثٛرشٞ لاِجٛٔظ الإعلا١ِخ اٌذاخ١ٍخالإعلا١ِخ 

اٌذاخ١ٍخ لذ رُ رٕف١ز٘ب فٟ شىً ٠زضّٓ صلاصخ عٛأت: أٚلاً ، ٠ّزٍه 

اٌّغزّغ ألً اٌّٛاسد اٌجشش٠خػٍٝ الألً ِٓ اٌطبلخ ِٓ اٌّغزّغ. صب١ٔبً ، ٠زُ 

رى٠ٛٓ ِغّٛػخ اٌزّى١ٓ ثبٌزذس٠ت ٚاٌشجىبد ٚسأط اٌّبي ٚاٌّؼشفخ. صبٌضب 

زّى١ٓ ، ٕ٘بن رؼبْٚ ِغ الأطشاف الأخشٜ. رزضّٓ اٌؼٛاًِ اٌذاػّخ ٌ

اٌّغزّغ الاعزّبػٟ: أٚلاً ، ألظٝ ِشبسوخ ِغزّؼ١خ ٠ّىٓ سإ٠زٙب ِٓ 

ب  53اٌزٛاعذ فٟ وً ٔشبط رّى١ٓ ، اٌٝ عبٔت اعزّبػبد ِٕزظّخ وً  ًِ ٛ٠

ٌّٕبلشخ رط٠ٛش ِغّٛػخ. ٚصب١ٔبً ، اٌزؼبْٚ اٌزٞ وبْ ل٠ٛبً عذاً ٠ظٙش فٟ 

ٌحى١ِٛخ اٌّذاسط اٌذاخ١ٍخ الإعلا١ِخ ِٓ أطشاف ِخزٍفخ ِٓ اٌٛوبلاد ا

ٚاٌمطبع اٌخبص ٚاٌغبِؼبد ٚثشىً ِغزمً. ثبلإضبفخ اٌٝ رٌه ، رُ رشى١ً 
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ِئعغخ ر١ّٕخ اٌّغزّغ ، ٟٚ٘ اٌّؼٙذ اٌّغزمً اٌزٞ ٠زؤطً فٟ 

اٌّغزّؼبٌؼٛاًِ اٌّضجطخ ٌزّى١ٓ اٌّغزّغ رشًّ: ػذَ فُٙ اٌّغزّغ ٔحٛ 

ثشاِظ اٌزّى١ٓ ٚظٙٛس طٛسح عٍج١خ فٟ ثذا٠خ ظٙٛس ِذسعخِذسعخ د١ٕ٠خ 

رشٞ لاِجٛٔظ الإعلا١ِخ اٌذاخ١ٍخالإعلا١ِخ اٌذاخ١ٍخ فٟ ٚعظ اٌّغزّغ. ثٛ

رشًّ أٔشطخ ِذسعخِذسعخ د١ٕ٠خ ثٛرشٞ لاِجٛٔظ الإعلا١ِخ 

اٌذاخ١ٍخالإعلا١ِخ اٌذاخ١ٍخ فٟ رّى١ٓ اٌّغزّؼبد الاعزّبػ١خ الأٔشطخ 

 .اٌذ١ٕ٠خ ٚاٌزؼ١ٍُ ٚاٌّٙبساد ٚاٌزّى١ٓ

 

 ، اٌزحغٓ الالزظبدٞ اٌىٍّبد اٌّفزبح١خ: اعزشار١غ١خ اٌذػٛح
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakaiini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf 

Latin 

 

Keterang

an 

 

 ا

 ة

 د

 س

 ط

 ػ

 خ

 د

 ر

 

Alif 

Bā‘ 

Tā‘ 

Ṡā‘ 

Jīm 

Ḥā‘ 

Khā‘ 

Dāl 

Żāl 

 

Tidak 

dilamban

gkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

 

Tidak 

dilamban

gkan 

be 

te 

es 

(dengan 

titik di 

atas) 
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 س

 ص

 ط

 ػ

 ص

 ع

 ط

 ظ

 ع

 ؽ

 ف

 ق

 ن

 ي

َ 

ْ 

ٚ 

 ٘ـ

 ء

Rā‘ 

zai 

sīn 

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā‘ 

ẓȧ‘ 

‗ain 

gain 

fā‘ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā‘ 

hamzah 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‗ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

je 

ha 

(dengan 

titik di 

bawah) 

ka dan ha 

de 

zet 

(dengan 

titik di 

atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es 

(dengan 

titik di 

bawah) 
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ٞ yā‘ h 

` 

Y 

de 

(dengan 

titik di 

bawah) 

te 

(dengan 

titik di 

bawah) 

zet 

(dengan 

titik di 

bawah) 

koma 

terbalik 

di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 
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el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 ِـزؼذّدح

 ػذّح

ditulis 

ditulis 

Muta„addidah 

„iddah 

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā‟ marbūtah ditulis dengan h, baik berada 

pada akhir kata tunggal ataupun berada di tengah 

penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang 

―al‖). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab 

yang sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti 

shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata 

aslinya. 
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 حىّخ

 ػٍـّخ

 وشاِخالأ١ٌٚبء

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

„illah 

karāmah al-

auliyā‟ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

---- ََ --- 

---- َِ --- 

---- َُ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فؼًَ

 رُوش

 ٠زَ٘ت

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa„ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 عبٍ٘ـ١ّخ

2. fathah + ya‘ mati  

 رـَٕغٝ

3. Kasrah + ya‘ mati 

 وش٠ـُ

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 
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4. Dammah + wawu 

mati 

 فشٚع

ditulis 

ditulis 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya‘ mati 

 ثـ١ٕىُ

2. fathah + wawu mati  

 لٛي

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأٔـزُ

ػذّداُُ  

 ٌئٕشىشرـُ

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A‟antum 

U„iddat 

La‟in 

syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan 

menggunakan huruf awal ―al‖ 
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 اٌمشأْ

 اٌم١بط

ditulis 

ditulis 

Al-

Qur‟ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf 

pertama Syamsiyyah tersebut 

 اٌغّّبء

 اٌشّّظ

ditulis 

ditulis 

As-

Samā‟ 

Asy-

Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 رٚىبٌفشٚع

 أً٘ اٌغّـٕخّ

ditulis 

ditulis 

Żawi al-

furūḍ 

Ahl as-

sunnah 

Pedoman transliterasi ini dimodifikasi dari: Tim Puslitbang 

Lektur Keagamaan, Pedoman Transliterasi Arab-Latin, Proyek 

Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 

Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen 

Agama RI, Jakarta, 2003. 
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MOTTO 
 

 

ُ ٍاََۖ ًۡ ُٱلدُّ ُهِيَ ًُصٍَِبكََ ُحٌَشَ لََ َّ ُ
ُٱلۡۡٓخِسَةََۖ ُٱلدهازَ ُ ُٱللَّه ُءَاحىَٰكَ ُفٍِوَآ ٱبۡخغَِ َّ

ُلََُ َ ُٱللَّه ُإىِه لََُحبَۡغُِٱلۡفضََادَُفًُِٱلۡۡزَۡضَِۖ َّ ُ كََۖ ٍۡ ُإلَِ ُ ُأحَۡضَيَُٱللَّه أحَۡضِيُكَوَآ َّ

ُٱلۡوُفۡضِدٌِيَُ  ٌحُِبُّ

 

Artinya: Hendaklah kamu mencari tentang apa yang telah 

dijanjikan Allah kepadamu tentang hari akhirat, tapi 

kamu jangan pernah lupa akan kehidupan duniamu, 

berbuat baiklah kamu kepada sesame sebagaiman Allah 

telah berbuat baik kepadamu, dan jangan berbuat 

kerusakan, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berbuat keburukan.(QS. Al-Qasas:77). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara yang 

memiliki potensi kekayaan alam sangat berlimpah dan 

sumber daya manusia yang mencukupi. Sumber daya alam di 

Indonesia membentang di seluruh wilayah nusantara, baik 

yang berada di lautan maupun di daratan. Selain itu, potensi 

sumberdaya manusia yang dimiliki untuk diberdayakan 

sebagai pengelola sumberdaya alam tersebut sangatlah 

mencukupi. Hal ini terlihat dari data Badan Pusat Statistik 

(BPS) yang mencatat bahwa jumlah penduduk Indonesia 

berdasarkan sensus penduduk pada tahun 2010 berjumlah 

237.641.326 jiwa
1
. 

Bukan hal yang tidak mungkin jika kedua potensi 

ini dapat dimanfaatkan secara baik, cita-cita pembangunan 

negara ini dapat dicapai dengan cepat. Terutama 

                                                           
1 

www.bps.go.id/linkTabel/Statis/view/id/1267diunduh pada 29 Oktober 

2021 

http://www.bps.go.id/linkTabel/Statis/view/id/1267
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pembangunan di bidang ekonomi daerah untuk menciptakan 

kesejahteraan seluruh masyarakat. Salah satu indikator 

keberhasilan pembangunan ekonomi daerah adalah terjadinya 

pertumbuhan ekonomi, dimana adanya peningkatan 

pendapatan masyarakat. Peningkatan pendapatan masyarakat 

tersebut dapat tercapai jika adanya parkembangan dalam 

perekonomian yang menyebabkan barangedan jasanyang 

diproduksieoleh masyarakatesemakin bertambah
2
. 

Pembangunan ekonomi di suatu daerah tidak dapat terlepas 

dari pertumbuhan ekonomi (Economic Grown) yang terjadi di 

daerah. Sebab, pembangunan ekonomi akan mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan sebaliknya pertumbuhan ekonomi 

akan memperlancar pembangunan ekonomi suatu daerah. 

Oleh karena itu, pembangunan ekonomi menjadi suatu tujuan 

utama dalam rangka memacu pertumbuhan ekonomi
3
. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses terjadinya kenaikan 

Produk Nasional Bruto (PNB) atau pendapatan nasional riil. 

                                                           
2 

Sadono Sukirno,Makroekonomi: Teori Pengantar, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2010),h.9 
3 

Wawan Hermawan, ―Hubungan Tingkat Tabungan Domestik Bruto 

dengan Pertumbuhan Ekonomi‖ dalam Bina Ekonomi, (Bandung: Universitas 

Katolik Parahyangan), No. 1/Januari 2004, h. 32 
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Hal tersebut meliputi nilai produk berupa barang dan jasa 

yang dihasilkan oleh masyarakat suatu daerah selama satu 

tahun, tetapi tidak termasuk hasil produksi perusahaan asing 

yang ada di dalamnya
4
. Dimana, nilai produk berupa barang 

dan jasa tersebut akan menjadi sumber pendapatan dari 

masyarakat yang digunakan sebagai salah satu acuan untuk 

melihat pertumbuhaneekonomi. 

Padardasarnya pertumbuhanrekonomi yang 

baikidiperuntukan untuk meningkatkan taraf hidup dan 

kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

dalam era otonomi daerah juga merupakan salah satu tujuan 

perekonomian suatu wilayah, khususnya di wilayah pedesaan. 

Selain itu, ada banyak faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi di wilayah pedesaan, salah satunya 

yaitu sumberdaya yang tersedia, baik sumberdaya manusia 

maupun sumberdaya alamnya. 

 

Ketersediaan sumberdaya di wilayah pedesaan 

                                                           
4 

Hermanita, Perekonomian Indonesia, (Yogyakarta: IDEA Press 

Yogyakarta, 2013),  

h. 108 
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menjadi faktor penting untuk meningkatkan ekonomi 

daerah. Selain itu juga, diperlukan pengelolaan secara arif 

terhadap sumberdaya-sumberdaya yang ada tersebut 

untuk menciptakan keefektifan dan keefisiensian dalam 

pengelolaannya. Hal ini dapat dilakukan melalui 

pemberdayaan masyarakat dengan mengadakan kegiatan-

kegiatan di dalam masyarakat yang mampu menambah 

nilai produksi barang dan jasa yang diproduksi oleh 

masyarakat untuk meningkatkan profit di daerah.  

Pemerintah melalui Kementerian Pertanian 

Republik Indonesia telah berupaya dalam meningkatkan 

ekonomi daerah, terutama melalui peranan wanita di 

dalamnya. Hal tersebut direalisasikan dengan 

diberkakukannya Peraturan Menteri Pertanian Republik 

Indonesia Nomor 67/Permentan/SM.050/12/2016 tentang 

Pembinaan Kelembagaan Petani dan Intruksi Presiden 

Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1995 tentang 

Peningkatan Peranan Wanita Dalam Pembangunan 

Daaerah. Dimana pemerintah mendorong wanita melalui 

peranannya supaya mampu memberikan sumbangsih yang 
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besar bagi proses pembangunan daerah.  

Pada dasarnya di Indonesia terdapat 17 

kelembagaan di tingkat desa yang berkaitan dengan 

Sistem Usaha Tani (SUT), salah satunya yaitu kelompok 

tani
5
. Dimana kelompok tani mempunyai fungsi sebagai 

kelas belajar, wahana kerjasama, dan unit produksi
6
. 

Dalam membangun perekonomian nasional, kelompok 

tani diberikan keleluasaan dan dukungan dari pemerintah 

melalui pemberdayaan, pengembangan, penjaminan dan 

pembiayaan. Oleh sebab itu, peluang peningkatan 

ekonomi masyarakat daerah pedesaan melalui peranan 

kelompok tani sangatlah besar. 

Satuntantangan besarnbangsa Indonesiandi abadnini 

ialah pada tantanganipembangunan perekonomianidari 

sekianrtantangan yangiada. Salahnsatunya ialah 

pemberantasannpengangguran yangnmenjamur, meski 

                                                           
5 

Sri Wahyuni, ―Kinerja Kelompok Tani Dalam Sistem Usaha Tani 

Padi dan Metode Pemberdayaannya‖ dalam Litbang Pertanian (Bogor: 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian), No. 

22/Januari 2003, h. 2 
6 

Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

67/Permentan/SM.050/12/2016 Tentang Pembinaan Kelembagaan 

Petani, BAB II Kelompok Tani 



 

 

6 
 

mengurangiiangka pengangguran ialah prioritasiprogram 

utamaidari pemerintah
7
. Selain itu, Indonesiarmerupakan 

negararkaya akanrsumber dayanalam yangnmelimpah dan 

apabila haletersebut digaliroleh orang Indonesia sendiri 

tidak akan ada keluarga yang hidup di garis kemiskinan. 

Adanya empat permasalahan Indonesiaidalam 

kajianiperekonomian yakni pengangguran,ikemiskinan, 

tingkatikejahatan yangitinggi danikerusakan lingkungan. 

Permasalahan itu dapatidiatasi dengan 

menghasilkanisumber dayaimanusia yangikreatif, 

inovatif,idan religiusisebagai kunciiutama bagi 

permasalahan tersebut. Sumberidaya manusiaitersebut 

disebutrdengan wirausahawan.  

Oleh sebab itursemua, sangatrdiperlukan 

pararwirausahawan, para pelakunbisnis. 

Denganradanyarmereka, dapat membukaekebangkitan 

negara, sebab bersentuhanrlangsung denganrreal sector
8
. 

Banyaktorang yangrtidak menyadarirbahwa 

                                                           
7
 Maulana Hamzah, Pembangunan Ekonomi Lewat Tangan Kaki 

Lima (tp, 2009), h.10. 
8
 Ibid..., h.11 
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menjadirentrepreneur ataurpengusaha itu 

menyenangkaniselain dariimembanti dalam 

pembangunaniperekonomian negarankarena wirausaha 

ialah salahnsatu komponennpembangunan, 

pekerjaaniyang muliaidan membuatnyaidikenal 

banyakiorang, hal tersebut sudah 

Rasulullahicontohkanisendiri.
9
Islam ialah agama samawi 

yang memiliki aturan-aturan kamil yang mengatur seluruh 

aspek kehidupan manusia, yang tidak hanya 

mementingkan hubungan yang sifatnya vertikal dengan 

Allah saja tetapi juga memberikan jumlah yang sama 

dalam hal-hal yang berkaitan dengan metafisika, juga 

yang berhubungan dengan kebutuhan fisik dan sarana-

sarana yang mendukung pertumbuhan fisik terutama yang 

berhubungan dengan masalah ekonomi. Hal ini dijelaskan 

dalam al-Qur‘an sebagaimana firman Allah Swt:. 

أحَۡضِي َّ ُ ٍاََۖ ًۡ ُٱلدُّ ُهِيَ ًُصٍَِبكََ ُحٌَشَ لََ َّ ُ ُٱلۡۡٓخِسَةََۖ ازَ ُٱلده ُ ُٱللَّه ُءَاحىَٰكَ ُفٍِوَآ ٱبۡخغَِ كَوَآَُُّ

ُٱلۡوُفۡضِدٌِيَُ َُلٌََُحُِبُّ ُٱللَّه ُإىِه لََُحبَۡغُِٱلۡفضََادَُفًُِٱلۡۡزَۡضَِۖ َّ ُ كََۖ ٍۡ ُُإلَِ  أحَۡضَيَُٱللَّه

                                                           
9
 Eddy Soeryanto Soegoto, Entrepreneurship: Menjadi Pebisnis 

Ulung (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010), h.1
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Artinya: Hendaklahrkamu mencarirtentang apaiyang telah 

dijanjikaniAllah kepadamumtentang harimakhirat, 

tapimkamu jangannpernah lupanakan 

kehidupannduniamu, berbuatnbaiklah kamunkepada 

sesamansebagaiman Allahmtelah berbuatmbaik 

kepadamu, dan janganmberbuat kerusakan, 

sesungguhnyamnAllah tidakmnmenyukai orang-

orangmyang berbuat keburukan.(QS. Al-Qasas :77) 

 

Namuneekonomi yangediharapkan dalameIslam 

tidakah ekonomi yangrberorientasi kepadarkapitalis, 

sosialis,rkomunis danrlainnya tetapi 

pembangunanrekonomi yangrdiharapkan dalamrIslam 

ialah ekonomiiyang didasariipada nilai-nilaiiakidah 

yangibersumber padaial-Qur‘an danihadis 

RasulullahiSaw. Karenaiekonomi dalamipandangan 

Islamibukanlah tujuan akhiridari kehidupanimelainkan 

hanyaisebagai pelengkapisemata, namun jugaetidak 

mungkinedapat lepasedari kehidupan. Tidakediragukan 

lagi bahwaiIslam ialah agamaiuniversal yangimengatur 

seluruh tatananihidup manusiaidengan sempurna, 

baikiindividu, maupunikelompok. 

Islam sendiri memiliki sistem untuk menangani 

permasalahan ekonomi, yaitu melalui sistem ekonomi 
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Islam. Dimana, sistem ekonomi Islam merupakan sistem 

ekonomi yang berlandaskan pada Al-Qur‘an dan As-

Sunnah yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

manusia di dunia maupun di akhirat. Ekonomi Islam 

secara mendasar berbeda dengan sistem ekonomi lainnya 

dalam hal tujuan, bentuk dan coraknya. Sistem ekonomi 

Islam sendiri berusaha memecahkan permasalahan 

ekonomi manusia dengan berlandaskan Al-Qur‘an dan 

As-Sunnah. Dimana, ekonomi Islam mencari mekanisme 

yang eksplisit untuk menjamin tingkat pertumbuhan yang 

masuk akal dari pendapatan perkapita dengan keadilan 

distributif
10

. Sehingga pertumbuhan ekonomi tidak hanya 

ditandai dengan tingginya pendapatan perkapita yang 

dialami oleh segelintir orang saja, tetapi juga dialami 

secara merata oleh seluruh masyarakat. 

Keadilan ekonomi yang dicirikan dengan keadilan 

distributif didefinisikan sebagai suatu distribusi 

pendapatan dan kekayaan yang tinggi sesuai dengan 

                                                           
10 

Syed Nawab Haider Naqvi, Menggagas Ilmu Ekonomi Islam, 

diterjemahkan olah M. Syaiful Anam, Muhammad Ufuqul Mubin, dari 

judul asli Islam, Economics, and Society, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2009), h. 125 
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norma-norma fairness yang diterima secara universal
11

. 

Sehingga, kegiatan ekonomi yang berjalan tetap 

mengandung nilai-nilai Islam di dalamnya. Hal ini 

menjadi salah satu cara Islam sebagai agama rahmatan lil 

alamin dalam menciptakan kesejahteran bagi seluruh 

umat manusia. 

Al-Qur‘an telah menjelaskan tentang keadilan dan 

kesejahteraan masyarakat dalam kegiatan ekonomi. 

Secara jelas kegiatan tersebut telah diatur dalam firman-

Nya: 

ُبٲِلۡبَُ ُزُصُلٌَاَ ُأزَۡصَلٌۡاَ ُلقَدَۡ ُبٲِلۡقضِۡطَِۖ ُٱلٌهاسُ ُلٍِقَُْمَ ٱلۡوٍِزَاىَ َّ ُ بَ ُٱلۡكِخَٰ ُهَعَِنُُ أًَزَلٌَۡا َّ ُ جِ َٰ ٌٍِّ

زُصُلََُۥُ َّ ُ ٌٌَُصُسٍُُۥ ُهَي ُ ُٱللَّه لٍِعَۡلنََ َّ ُ ُللٌِهاسِ فعُِ هٌََٰ َّ ُ ُشَدٌِدٞ ُبأَۡسٞ َِ ُفٍِ ُٱلۡحَدٌِدَ أًَزَلٌۡاَ َّ

ُعَزٌِزُٞ ِْيٌّ َُقَ ُٱللَّه ُإىِه بِِۚ ٍۡ ُبٲِلۡغَ

Artinya: SesungguhnyamKami telahmmengutus 

Rasul-rasulnKami denganmmembawa bukti-buktimyang 

nyatamdan telahmKami turunkan bersamaemereka Al 

kitabedan neracae(keadilan) supayaemanusia dapat 

melaksanakanekeadilan. DanrKami ciptakanrbesi 

yangrpadanya terdapat kekuataniyang hebatidan 

berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka 

mempergunakannbesi itu) danmsupaya 

Allahmmengetahui siapamyang menolongm(agama)Nya 

danmirasul-rasul-Nya PadahalmiAllah tidak dilihatnya. 

SesungguhnyarAllah Maharkuat lagi MaharPerkasa. 
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Ibid, h. 125 
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(QS. Al-Hadid: 25)
12

. 

وَاءَُٓزَُ ٱلضه ضَعَُٱلۡوٍِزَاىََُّ َّ َّ  ٧فعََِاَُ

Artinya:“DannAllah telahnmeninggikan langitndan 

Dianmeletakkan neracar(keadilan)”. (QS. Ar-Rahman: 

7)
13

. 

 

Pada ayat Al-Quran di atas menjelaskan bahwa 

keadilanrmerupakan syaratmbagi terbentuknya 

kesempurnaannpribadi, standarnkesejahteraan 

masyarakatmdan jalan terdekatnmenuju kebaikan 

ukhrawi
14

. Keadilan dalam kegiatan ekonomi pada 

dasarnya akan membawa kepada kebaikan bagi seluruh 

masyarakat. Melalui keadilan dalam kegiatan ekonomi 

tersebut, maka cita-cita untuk mewujudkan pertumbuhan 

tingkat ekonomi masyarakat daerah pedesaan dapat 

tercapai. 

Pengembangannmasyarakat Islamnmenjadi 

sesuatunyang tidak terelakkaniuntuk diletakkanisecara 

utuhidalam sistemipendidikan yang dilakukanrpesantren, 

karena Islamipada hakikatnya ialah agamaryang 

                                                           
12 

Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan 

Terjemahanya, (Bandung: quranidea, 2014), h. 541. 
13 

Ibid., h. 531. 
14 

M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran Tafsir Tematik atas 

Pelbagai Persoalan Umat, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2013), h. 151. 
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mengajarkaniumatnya untukimelakukan 

pembebasaniumat manusiaisecara keseluruhanidari 

jeratan yangiakan mereduksi nilai-nilaiikemanusiaan. 

Sejakiawal, monoteismeiyang diajarkaniNabi Muhammad 

ialah bertauhid yang berhubungan kuat 

denganihumanisme danirasa keadilaniekonomi dannsosial 

yangnintensitasnya tidaknkurang dari persoalanetauhid itu 

sendiri. Oleh sebab itu, peran tersebut meniscayakan 

pesantrenisebagai instuisinkeislaman untukemelibatkan 

dirieke dalam pengentasannumat manusiaedan 

masyarakateIslam secaraekhusus dari segalarproses yang 

akan membuatrmereka tidakrberdaya
15

. 

 Pengembangan ekonomi umat, didasari dari 

pemahaman, bahwa suatu masyarakat dikatakan berdaya 

jika memiliki salah satu atau lebih dari beberapa variabel 

yaitu: Pertama, memiliki kemampuan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar hidup dan perekonomian yang stabil. 

Kedua, memiliki kemampuan beradaptasi dengan 

perubahan lingkungan. Ketiga, memiliki kemampuan 

                                                           
15

 A’la, Pembaruan Pesantren, Opcit, h. 12 
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menghadapi ancaman dan serangan dari luar. Keempat, 

memiliki kemampuan berkreasi dan berinovasi dalam 

mengaktualisasikan diri dan menjaga ko-eksistensinya 

bersama bangsa dan negara lain. Pengembangan ekonomi 

umat, merupakan upaya untuk membangun daya 

(masyarakat) dengan mendorong, memotivasi, dan 

membangkitkan kesadaran akan potensi ekonomi yang 

dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya
16

. 

Maka sebagai upaya membangun kemandirian umat 

di bidang ekonomi langkah-langkahnya adalah 

pengoptimalan dalam pengelolaan zakat. Yakni 

kewajibanizakat dan doronganiuntuk terus 

menerusiberinfaq danebershadaqah yangedemikian 

mutlakrdan tegasrtersebut, karenardi dalamiibadah 

iniiterkandung berbagaiihikmah danimanfaat 

yangidemikian besar dannmulia, baik, baginorang 

yangnharus berzakatn(Muzakki), penerimar(mustahik) 

ataupun masyarakatekeseluruhan, antara lain: 1) Sebagai 

                                                           
16

 Nur Mahmudi Isma‘il,“Strategi Pemberdayaan Umat dan 

Pencetakan SDM Unggul”, dalam Hotmatua Daulay dan Mulyanto 

(ed.), Membangun SDM dan Kapabilitas Teknologi Umat, (Bandung: 

ISTECS, 2001), h. 28 
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perwujudan iman kepada Allah Swt. 2) Menolong, 

membantuidan membinankaum dhuafan(orang yang 

lemah secara ekonomi). 3) Menciptakan 

keseimbanganrdalam kepemilikanrdan distribusirharta. 4) 

Sebagaiisumber danaibagi pembangunanisarana ataupun 

prasaranaiyang dibutuhkan oleh ummat Islam, 

sepertimsaran ibadah,mpendidikan, kesehatan, sosial dan 

ekonomi, juga sarana pengembangannkualitas 

sumberrdaya manusiarmuslim. 5) Menyebarkanrdan 

memasyarakatkan etikarbisnis yangrbaik danrbenar. 

Lembaga yang dianggap mempunyai kapasitas 

tersebut salah satunya ialah pondok pesantren
17

, salah satu 

lembaga pendidikan tertua di Indonesia. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa, pondok pesantren mempunyai sejarah 

atau historis panjang dalam perjuangan bangsa Indonesia, 

para pahlawan yang terlahir dari mimbar-mimbar masjid, 

kumpulan pengajian-pengajian, itulah pondok pesantren. 

Pondok pesantren yang telah lama menjadi tumpuan 

masyarakat “religius” tidak boleh melupakan tuntutan 

                                                           
17

 Salafudin Ajid, Majalah Tajdid; Pondok Pesantren..., 357.
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perubahan tersebut
18

. Berbicara mengenai pengembangan 

masyarakat dalam konteksnIndonesia, makankehadiran 

pesantrennmenjadi suatu keniscayaaneuntuk 

diikutsertakanesebab pesantrenesejak kemunculannya, 

tentu tidakidapat terlepas dari peranimasyarakat. 

Lembagaikeagamaan ini tumbuhrberkembang dan 

untukrmasyaraakat. Pesantrenrdidirikan dengan tujuan 

mengadakanitransformasi sosialibagi (masyarakat) daerah 

sekitar
19

. 

Keterlibatan instuisiipesantren dalamiakselerasi 

pendidikanimaupun pengembanganimasyarakat tidak 

sajaisignifikan, namun juga strategis, tidak hanyankarena 

pesantrennmerupakan lembaganpendidikan yang 

mempunyai akarekuat diemasyarakat, namun 

jugarmayoritas madrasah berstatusnswasta (95% 

darintotal jumlahnmadrasah), dannsebagian 

diantaranyaiberada diipesantren. Sebagaiiintuisi yang 

menempatiiposisi pentingidi masyarakat, pesantrenidi 
                                                           

18
 M. Sulthon dan Moh. Khusnuridlo, Manajemen Pondok 

Pesantren dalam Prespektif Global,(Yogyakarta: Laksbang Pressindo, 

2006), h. 2 
19

 A‘la.,Pembaruan Pesantren, Op-cit. h. 47 
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harapkan dapat memberiistimulasi dan pengaruhikepada 

masyarakat mengenai maknaependidikan. Tambahan lagi, 

sekarang ini adanya kecenderungannkuat di 

kalangannkeluarga Muslimiuntuk 

menyekolahkanianaknya dirpesantren, baik karenaralasan 

religiusnataupun lingkungannsosial budaya. 

Fenomenansatu sisi menunjukkanrbahwa 

lembagarpendidikan pesantren sedang mengalami 

semacame―kebangkitan‖, atau setidaknyanmenemukan 

―Popularitas‖ baru
20

. 

Pesantrennpada hakikatnya ialah suatu 

―kawahmcandradimuka‖ untuknmencetak pemimpin 

bangsaryang berbudirluhur danrbermoral, serta selalu 

taatrpada perintahrAllah Swt, sehinggarpara 

santrirdiharapkan akan senantiasa membedakan baik dan 

buruknyansatu perbuatannyang akan dilakukan. 

Pesantrennpada dasarnya ialah suatu asramarpendidikan 

Islam tradisionaledimana paraesiswanya tinggalebersama 

                                                           
20

 M. Sulthon dan Moh. Khusnuridlo, Manajemen Pondok 

Pesantren... h. 29 
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dan belajaredibawah bimbinganiseorang (atauilebih) guru 

biasa dikenaledengan panggilan kyai. Pondok, masjid, 

santriipengajaran kitab-kitabrIslam klasikrdan kyai adalah 

lima elemenrdasar dari tradisirPesantren
21

.
 

Berdasarkannrealitas hubungannsosial, pesantren 

selalu menjadi kekuataneyang sangat penting yakni 

sebagaiepilar sosialeyang berbasis nilairkeagamaan, 

nilairkeagamaan iniemenjadi basis kedekatanepesantren 

dengannmasyarakat. Hubungannkedekatan pesantrenedan 

masyarakat di bangunnmelalui kerekatannpsikologis 

dannideologis. Sistemnpendidikan pesantrenedi dasari, 

digerakkanedan diarahkaneoleh nilai-nilairkehidupan 

yangrbersumber dalam ajaran dasarrIslam.  

Pondokrpesantren padarhakekatnya ialah sebuah 

lembagaryang multifaset
22

 danbkarena hal itu juga, 

mempunyai banyaknfungsi yang beragam
23

. Contohnya 

                                                           
21

 Zamakhsari Dhofir, Tradisi pesantren, (Jakarta: PT. Matahari 
Bakti. 1982), h. 44 

22
 Multifaset merupakan pengertian dari bersegi banyak; beraneka 

segi. Kamus Besar BahasaIndonesia online, Definisi Multifaset. 

http://kbbi.web.id, diakses pada 30 Mei 2021, pkl. 21.00 WIB 
23

 H. Horikoshi, Kiai dan Perubahan Sosial, terj. Umar Balasain 

dkk. (Jakarta: P3M 1987), h. 232
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melihatnpondok pesantrennsebagai lembaga 

tradisionaliyang mengembanifungsi sebagai 

lembagaisosial danipenyiaran agama
24

. 

Sementaraeitu, pendapatnlain menyatakan adanya 

tiga fungsi pondok pesantren yakni, fungsirtransmisi 

danrtransfer ilmu-ilmurIslam, fungsi pemeliharaanrtradisi 

Islamrdan fungsirreproduksi ulama
25

. Hal itu juga 

disebutkan tentang tigarfungsi pondokipesantren, 

yangirumusnya sedikit berbedandari fungsi-fungsinyang 

dijelaskan AzyumardinAzra. Menurut pendapatnlain 

ialah, tiganfungsi pondoktpesantren tersebut yaitu: 1) 

sebagaiilembaga pendidikaniyang mentransferiilmu 

agama daninilai-nilai Islam, 2) sebagaiilembaga 

keagamaan yang menerapkan kontrol sosial, dan 3) 

sebagaielembaga keagamaaneyang melakukanerekayasa 

sosial
26

. 

                                                           
24

 Ibid..., 233
 

25
 Abudiin Nata (ed.), Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan 

Lembaga-Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Grasindo, 

2001), h. 112
 

26
 M. Sulthon dan Moh. Khusnuridlo, Manajemen Pondok 

Pesantren dalam Perspektif Global (Yogyakarta: LaKsBang Pressindo, 

2006), h. 8
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Gambaran yang rinci tentang fungsi 

pondokipesantren dijelaskan oleh pakar lain mengenai 

pondokrpesantren. Pondokrpesantren ialah lembaga 

pendidikan keagamaan yang memakai fungsi sebagai 

institusi sosial
27

. Sebagai institusiisosial 

pesantrenimemiliki dan menjadiipedoman etikaibagi 

masyarakat, sebab pesantren ialah institusiiyang 

melegitimasi berbagaiemoralitas yangnseharusnya ada 

dalamnmasyarakat. Karena institusiisosial pada 

kenyataannya munculndan berkembangnberkat 

tuntutanidan kebutuhanimasyarakat. Pada 

kapasitasnyaisebagai institusi sosialitersebut, fungsi 

pondokipesantren seperti: 1) Sebagairsumber nilai 

danemoralitas, 2) Sebagaiependalaman nilaiedan 

ajaranekeagamaan, 3) Sebagairpengendali-filter 

bagirperkembangan moralitasrdan kehidupan spiritual, 4) 

Sebagaieperantara berbagiekepentingan yangetimbul dan 

berkembangrdalam masyarakat, dan 5) Sebagaiesumber 

                                                           
27

 A. Halim dkk. (ed.), Manajemen Pesantren, (Yogyakarta: 

Pustaka Pesantren, 2005), h.78
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praksisedalam kehidupan
28

. Dalamitulisannya yang lain 

dikatakan juga fungsiipesantren sebagaiiagen 

pengembanganimasyarakat
29

. Pondokipesantren 

memainkan perannsebagai lembagandakwah
30

. Namun 

dewasa ini banyakeorang berpendapat bahwa, 

pondoknpesantren hanya suatu lembagarpendidikan 

yangekurang dalamepelajaran masalahekompetensi 

duniaekerja, hanya mempelajariikitab-kitab klasikisaja
31

. 

Pendidkan pondok pesantren output-nya hanya 

melahirkan orang-orang yang memenuhi atau mengisi 

masjid-masjid saja, sedikit yang menjadi sorotan sebagai 

percontohan di masyarakat. Salah satu Guru Pondok 

pesantren Diniyyah Putri Lampung Dwi Astuti 

mengatakan, ―Pesantren yang didirikan orang tuanya 

hendak melahirkan pendidik multi talenta. Mau jadi 

                                                           
28

 Ibid..., h. 79 
29

 Moh. Azis dkk. (ed.), Dakwah Pemberdaya Masyarakat: 

Paradigma Aksi Metodologi (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), 

h.121-131
 

30
 Manfred Oepen dan Wolfgang Karcher, (ed.), Dinamika 

Pesantren: Dampak Pesantren dalam Pendidikan dan Pengembangan 

Masyarakat, Terj. Sonhaji Saleh (Jakarta: P3M, 1988), h. 91
 

31
 Salafudin Ajid, Majalah Tajdid; Pondok Pesantren (ciamis: 

Lembaga Penelitian dan Pengembangan, 2009), h.358
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apapun, yang penting para santri putri ini tidak melupakan 

peran sentralnya, yaitu jadi pendidik. Minimal mendidik 

anak-anaknya. Pihaknya hanya berkewajiban memberi 

ruang seluas-luasnya kepada para santri untuk terus 

tumbuh dalam kemandirian dan penuh kreativitas. Bagi 

dia dan para guru pesantren, kemampuan seorang ibu 

menjadi pendidik harus ditopang dan didukung berbagai 

ilmu pengetahuan dan keterampilan. Untuk mendukung 

kemampuan sebagai pendidik, seluruh santri Diniyyah 

Putri Lampung dibekali berbagai keterampilan melalui 

kegiatan kurikuler, ko-kurikuler, dan ekstra-kurikuler‖
32

. 

Kegiatanmekstra-kurikuler dimDiniyyah 

Putrimberada dimbawah pengawasanndan 

pembinaannwakil kepalankesiswaan danndikelola oleh 

organisasimsiswi yangmbernama PersatuanmKulliyatul 

Mu‘allimatmEl-Islamaiyyahr(PKM).  

Perananipondok pesantrenisebagai lembagaidakwah 

danipendidikan Islamnmenjadi sangatnkrusial. 

                                                           
32

 Wawancara dengan Dwi Astuti, Ustdazah/Tenaga Pengajar 04 

Januari 2020 
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Sebagianmbesar masyarakatnMuslim Indonesiaimasih 

menganggapipondok pesantrenidengan kiainyaisebagai 

referensinutama dalamnkehidupan keberagamanedan 

kemasyarakatan. Dengan kemampuan danrintegritas 

pondokrpesantren yangitinggi bagi sebagianrbesar 

masyarakatrIndonesia, tentu tidak adanya salah strategi 

pengembanganiekonomi Islamibisa dimulaiidari 

pemberdayaanipesantren yang secaraikuantitas dan 

kualitas mempunyai semua yang diperlukan dalam 

akselerasiipertumbuhan ekonomiidi Indonesia. 

Berdasarkan hal kuantitas, Sementaraidari segiikualitas, 

kiaiidan santriipondok pesantren mempunyai 

keunggulanedalam bidangepemahaman teori serta 

konsep-konseprekonomi Islamryang mumpuni. Hal 

tersebut perlurdilakukan agar pendidikanipesantren tetap 

up to date dengan perkembanganizaman dan memiliki 

kekuatanradaptif bagi kebutuhanrmasyarakat. 

Pemberdayaanesumber daya manusia, 

pemberdayaan sumberedaya lingkungan ataupun sumber 

dayaeekonomi, makardipandang perlu adanya suatu 
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tempat untuk memfasilitasi gerak langkah pemberdayaan 

itu sendiri, baik yang bersifat kelembagaan ataupun non 

kelembagaan. Salah satu lembaga pendidikan yang 

mengambil pemberdayaan masyarakat ialah Pondok 

Pesantren. Pondok Pesantren ialah suatu lembaga 

pendidikan agama Islam yangrtertua di- Indonesia, yang 

didirikan para ulama dan wali pada abad pertengahan. 

Pondok Pesantren ialah tempat belajar ilmu-ilmu Islam 

dan menyebarkan pada masyarakat luas. Pesantren 

dengan semangat pemberdayaan masyarakat merupakan 

salah satu contoh kongkrit, dimana Pondok Pesantren 

tidak hanya meningkan ilmu mengenai Islam, tetapi 

Pondok Pesantren juga merupakan suatu lembaga yang 

bergerak pada sosial ekonomi melalui pemberdayaan 

masyarakat sekitar. Kehadiran Pesantren di tengah-tengah 

masyarakat tentu menjadi suatu terobosan baru dalam 

model pemberdayaan, karena masyarakat selain diberikan 

ajaran bagaimana bekerja keras dalam hal duniawi, juga 

diberikan tambahan ilmu pengetahuan tentang masalah 

keagamaan. 
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Keikutsertaan lembaga Pondok Pesantren secara 

aktif dalam pemberdayaan masyarakat, merupakan bentuk 

dari perjanjian Pondok Pesantren untuk masyarakat 

sekitar dalam pengembangan masyarakat baik secara 

individu ataupun secara kelompok. Hal tersebut bertujuan 

untuk meraih tingkat sumber daya secara optimum 

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan kualitas 

masyarakat yang bertumpu pada kemandirian. Semua itu 

menunjukan bahwa kehadiran Pondok Pesantren benar-

benar memberikan berkah untuk masyarakat sekitar 

pondok. Keikutserataan pondok pesantren dalam 

pemberdayaan masyarakat melalui sektor ekonomi, 

menciptakan sebuah keadaan dimana peran pondok bukan 

hanya sebagai lumbung dari ilmu agama saja ataupun 

sebagai lembaga yang bertarung dalam dunia keagamaan 

saja, melainkan dengan adanya pemberdayaan ekonomi 

masyarakat yang ditimbulkan oleh peran pondok 

pesantren, memastikan bahwa pondok pesantren dapat 

menjadi suatu lembaga pemecahan dari seluruh 

permasalahan, bukan hanya tentang dinamika 
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permasalahan keagamaan namun juga dapat menjadi 

pemecahan masalah pada kesejahtraan sosial terutama 

dalam bidang ekonomi, yang pada dewasa ini dilakukan 

oleh peran pondok pesantren dalam pemberdayaan 

ekonomi yang mengikutsertakan masyarakat di sekitar 

pondok pesantren. Salah satu Pondok pesantren yang 

memberdayakan masyarakat dalam bidang ekonomi ialah 

pondok pesantren Diniyah Putri yang merupakan salah 

satu pondok pesantren yang ada di Kabupaten Pesawaran 

Lampung yang sangat mementingkan pemberdayaan 

ekonomi masyarakat sekitar, karena dipondok pesantren 

Diniyah Putri Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung 

merupakan pesantren khusus putri yang mengadopsi dari 

Diniyyah Putri Padang Panjang Sumatera Barat. Pondok 

yang dulunya berdiri di lahan seluas 2 ha berasal dari 

tanah wakaf H. Abdul Syukur yang merupakan ayah sang 

pendiri pondok ini. H.Halimah Syukur merupakan pendiri 

Pondok Diniyah putri Lampung. Dengan bantuan dewan 

dakwah maka berdirilah pondok ini pada tahun 1974 dan 

santri dari beragam daerah sehingga akan sangat 
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memungkinkan bagi masyarakat sekitar untuk 

berwirausaha di dalam pondok pesantren, dengan 

beragam cara yang dilakukan oleh pondok pesantren 

dalam memberdayakan masyarakat sekitar, menimbulkan 

perputaran ekonomi menjadi semakin meningkat bagi 

warga sekitar pondok pesantren Diniyah Putri. 

Pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh pondok 

pesantren Diniyah Putri Lampung kepada masyarakat 

maupun warga sekitar sangat membantu roda 

perekonomian yang ada. KeberadaanmPesantren ini 

diharapkan dapat memberikannkontribusi untuk 

pembangunannbangsa dalamipembangunan 

ekonomiiumat yaituiadanya usahaiperekonomian.  

Perberdayaan yang dilakukan oleh pondok pesantren 

dengan sistem saling menguntungkan antara pihak 

pondok pesantren dengan masyarakat sekitar yang 

berjualan baik di dalam pondok ataupun diluar pondok 

mennyebabkan roda perekonomian semakin meningkat. 

Dari penjelasan latar belakang tersebut di atas maka 

penulis tertarik mengangkat sebagai kajian ilmiah 
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mengenai peningkatan ekonomi umat melalui 

pengembangan masyarakat Islam yang dilakukan oleh 

pondok pesantren pada masyarakat sekitar pondok 

pesantren tersebut.   

B. Fokus dan Sub FokusrMasalah 

Berdasarkanelatar belakangediatas makarfokus 

penelitianya ialah Strategi Dakwah Pondok Pesantren 

Diniyah Putri Lampung dalam Pengembangan 

Masyarakat Islam untuk Peningkatan Ekonomi Umat di 

Kabupaten Pesawaran. Adapu sub fokus penelitianya 

yaitu: 

1. Strategi Dakwah Pondok Pesantren Diniyah Putri 

Lampung dalam pengembangan masyarakat Islam untuk 

Peningkatan ekonomi umat di Kabupaten Pesawaran. 

2. Keunggulan Strategi Dakwah Pondok Pesantren Diniyah 

Putri Lampung dalam pengembangan masyarakat Islam 

untuk Peningkatan ekonomi umat di Kabupaten 

Pesawaran. 

3. Implikasi Strategi Dakwah Pondok Pesantren Diniyah 

Putri Lampung dalam pengembangan masyarakat Islam 
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untuk Peningkatan ekonomi umat di Kabupaten 

Pesawaran. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, 

maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi dakwah pondok pesantren diniyah 

putri Lampung dalam pengembangan masyarakat Islam 

untuk peningkatan ekonomi umatdi kabupaten 

Pesawaran? 

2. Apa saja keunggulan strategi dakwah pondok pesantren 

diniyah putri Lampung dalam pengembangan masyarakat 

Islam untuk peningkatan ekonomi umat di kabupaten 

Pesawaran? 

3. Bagaimana implikasi strategi dakwah pondok pesantren 

diniyah putri Lampung dalam pengembangan masyarakat 

Islam untuk peningkatan ekonomi umat di kabupaten 

Pesawaran? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan: 
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a. Memaparkan dan menganalisa strategi dakwah 

pondok pesantren diniyah putri Lampung dalam 

pengembangan masyarakat Islam untuk Peningkatan 

ekonomi umat kabupaten Pesawaran. 

b. Hasil penelitian akan memberi gambaran kepada 

pihak-pihak yang terkait faktor-faktor peluang dan 

tantangan strategi pondok pesantren diniyah putri 

Lampung dalam pengembangan masyarakat Islam 

untuk peningkatan ekonomi umat. 

c.  Dapat menemukan model strategi dakwah pondok 

pesantren diniyah putri Lampung dalam 

pengembangan masyarakat Islam guna peningkatan 

ekonomi umat kabupaten Pesawaran. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasilipenelitian iniidiharapkan 

dapatimenambah khasanahibagi 

pengembanganeilmu pengetahuanedan 

dapatemenjadi surietauladan dimasaedepan dan 
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mendapat wawasan tentang ―Strategi dakwah 

Pondok Pesantren Diniyah Putri Lampungd alam 

pengembangan masyarakat Islam untuk peningkatan 

ekonomi umatdi kabupaten Pesawaran‖. 

b. Manfaat Praktis 

Sebagairpedoman alternatifrdan 

nantinyatberguna bagirPondok PesantrenmnDiniyah 

Putri Lampung dalam Strategi dakwah 

pengembangan masyarakatmnIslam untuk 

peningkatan ekonomi umat di kabupaten Pesawaran. 

E. Penelitian Terdahulu 

Di sini Peneliti akan mengemukan beberapa tulisan 

terdahulu sebagai rujukan relefan dalam penelitian ini 

antara lain: 

1. Muhammad Safik, dalam penelitiannya yang berjudul 

Pengembangan Sumber DayaiManusia 

MelaluiiEdupreneurship diiPesantren IhwahiRasul 

Semarang, Univesitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Penelitian ini membahas tentang 

implementasi pengembangan sumber daya manusia 
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melalui edupreneurship di Pesantren Ihwah Rasul 

Semarang. dengan mengambil lokasi penelitian di 

Pesantren Ihwah Rasul Semarang. Dengan demikian, 

dilihat berdasarkan sifatnya penelitian ini ialah penelitian 

deskriptif-kualitatif, yakni jenis data yang dikumpulkan 

tidak berupa data angka-angka, dan karena analisisnya 

ialah non statistik. Pemilihan atau pengambilan informan 

sebagai subyek penelitian ialah secara purposive dan 

informan yang terpilih sebagai subjek penelitian juga 

dilakukan sebagai sampel. Adapun yang menjadi objek 

penelitian dalam penelitian ini ialah kegiatan 

perencanaan, kegiatan implementasi dan hasil dari 

peningkatan sumber daya manusia melalui 

edupreneurship. Dalam penelitian ini menggunakan 

metode observasi, wawancara dan metode dokumentasi. 

Sedangkan analisis data menggunakan metode deskriptif-

kualitatif. Yaitu metode analisis data yang proses kerjanya 

meliputi penyusunan data dan penafsiran data; atau 

menguraikan secara sistematis suatu konsep atau 

hubungan antar konsep. Kegiatan pelaksanaan pada 
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dasarnya pelatihan yang digunakan dalam pengembangan 

sumber daya melalui edupreneurship di Pesantren Ihwah 

Rasul Semarang dibagi dalam 3 (tiga) bagian: Class 

Program, Workshop Program dan Outdoor Program. 

Pendidikan kewirausahaan dalam pesantren Ihwah Rasul 

Semarang, cukup sinergi dalam beberapa kejadian faktual 

sehingga bagi peneliti dengan adanya program 

pengembangan tersebut dapat dikatakan sudah cukup 

tepat dengan perubahan dan perkembangan zaman serta 

canggihnya informasi dan teknologi. 

2. Aripin Penelitian yang berjudul ―Strategi Dakwah H. 

Dasuki Dalam Membangun Kewirausahaan Muslim Di 

Wilayah Cakung Jakarta Timur‖ Univesitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang menjelaskan mengenai tata cara 

berdakwah seorang tokoh dalam membangun 

kewirausahaan sebagai wasilah atau tempat untuk 

berdakwah ditengah-tengah masyarakat. Dalam 

membangun wirausaha Muslim di wilayah cakung, H. 

Dasuki menggunakan strategi yuzakkihiim (strategi 

pembersihan sikap dan perilaku). Strategi dakwah yang 
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dilakukan melewati proses pembersihan sikap dan 

perilaku pada karyawannya dengan suri tauladan, 

Membimbing, Etika berwirausaha, Motivasi, Sosial 

kemasyarakatan, Istiqomah, hubungan dan kerjasama. 

Maka dalam pembersihan sikap dan perilaku seorang 

individu atau kelompok masyarakat tersebut dapat 

berjalan dengan baik. 

3. Mochamad Hasyim Alfaruk, Penelitian yang berjudul 

Pengaruh Faktor Personal Terhadap Minat 

BerwirausahaPada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Negeri Surabaya bahwa Tujuan penelitian ini 

ialah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor 

personal terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Surabaya untuk 

berwirausaha. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

pendektan kuantitatif, populasi dalam penelitian ini ialah 

mahasiswa pendidikan ekonomi dan sampel yang diambil 

sebanyak 160 responden ditentukan menggunakan teknik 

normal probability sampling. Data dikumpulkan penetuan 

sampel dengan berbagai pertimbangan tertentu. Data 
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dikumpulkan dengan instrumen angket, analisis data 

menggunakan statistic deskriptif. 

4. Tirta Rahayu Ningsih penelitian yang berjudul 

PemberdayaaneEkonomi PesantrenmMelalui 

PengembanganmSumber DayamLokal (Studimpada 

PondokmPesantren DaarutmTauhid) UINnSultan 

MaulanaeHasanuddin BantenePesantren, 

sebagaie―institusi budaya‖ yangrlahir atasrprakarsa dan 

insiatifm(tokoh) masyarakatmdan bersifatmotonom, sejak 

awalmberdiri merupakanrkemampuan strategisryang 

berada ditengah-tengah kehidupan masyarakat. Kendati 

banyak pesantrenmyang menempatkan dirinya (hannya) 

sebagaieinstitusi pendidikanrdan keagamaan, namun 

sejakrtahun 1970-an beberapanpesantren sudah berusaha 

melakukannreposisi dalam menyikapi beragam 

permasalahan sosialmmasyarakat, sepertinekonomi, 

sosialndan politik. Oleh sebab itu, pesantrenndituntut 

untuknmelakukan pembaruannyang dapatnmenoptimalkan 

kemampuan yangndimilikinnya. Khususnya, 

dalamrpemberdayaan masyarakatrmelalui ekonomi. 
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Untuk itu, upayarlembaga dalam pengembangan 

sumberedaya manusia yakni dengan cara:ependidikan 

danepelatihan bagieustadz danesantri, ikut serta dalam 

seminar, lokakarya, forum-forumidiskusi dan lombaikarya 

ilmiahisehingga dengan sendirinyankualitas sumberndaya 

manusia akannmeningkat. Hal tersebut terbuktiibahwa 

upaya tersebut terlaksana dengannbaik, artinya 

ustadzmdan santrimyang sudah berkontribusi untuk 

mengikutimatau mengembannamanah dalamnkegiatan 

pengembangan kapasitas selamaedi pondok mempunyai 

komptensi berdasarkan bidangrketerampilannya. 

5. Achmad Sarbanun dengan Judul: Strategi Dan Kebijakan 

Pimpinan Pondok Pesantren Dalam Pengembangan 

Madrasah Dan Implikasinya Pada Mutu Pendidikan 

Berbasis Madrasah (MPBM) (Studi Multi Kasus Pada 

Pondok Pesantren Roudlotussholihin Porwosari, Shuffah 

Hisbullah Natar Dan Al-Muhsin Metro Utara), membahas 

tentang tiga Pondok Pesantren yaitu: Roudlotussholihin 

Kyai/ pimpinan strateginya dalam pengembangan 

Madrasah tetap mempertahankan kitab klasik (Salafiyah) 
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yang berhaluan Aswaja dengan menambah sekolah formal 

SMK Otomotif dan TKJ untuk memenuhi permintaan 

wali santri dan tuntutan zaman. Kebijakan Kyai dalam 

mengambil keputusan adalah beliau sebagai pusat 

manajereal dari seluruh aspek aktifitas sehari-hari di 

lingkungan Pondok Pesantren dan masyarakat serta 

pergantian pimpinan melalui wasiatnya (sebagai figur 

kharismatik Sentralistik). Pondok Pesantren Islam Shuffah 

Hisbullah, pembina utama/ imam/ syeh dalam strateginya 

pengembangan Madrasah dengan membuka jurusan 

Lembaga Bahasa Asing (LBA) dengan sistem kurikulum 

kolaborasi antara Salafiyah–Modern dan ingin menegakan 

kembali konsep khilafah Islamiyah, pembina utama/ 

imam/ Syeh mempunyai peran yang sangat besar dalam 

menentukan strategi yang urgen (berupa ijtihad) strategi 

yang lain diserahkan kepada dewan pengurus. Kebijakan 

pembina utama/ imam/ Syeh dalam pengambilan 

keputusan yaitu adanya perubahan kepemimpinan yang 

kharismatik menuju kepemimpinan yang rasionalistik, 

pergantian pimpinan tertinggi (pembina utama/ imam/ 
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syeh) melalui musyawarah yang sebelumnya telah 

disiapkan calon kader-kader profesional yang Islami. 

Pondok Pesantren Al-Muhsin, dewan pembina/ pimpinan 

dalam strateginya pengembangan Madrasah mengunakan 

sistem Kurikulum Modern (KMI/ KMA dan 

Kemendiknas), pembina utama tidak mempunyai hak 

otoritas dalam menentukan strategi semua diserahkan 

kepada dewan pengurus (Mudir). Kebijakan dewan 

pengurus dalam mengambil keputusan adalah secara 

demokratis rasionalistis yaitu keputusan melalui 

musyawarah yang bersifat rasional dan profesional, 

dewan pembina/ pimpinan tidak mempunyai kewenangan 

mengambil keputusan hanya saran-saran yang dibutuhkan 

berkaitan dengan lembaga yang ada di Pondok Pesantren. 
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F. Kerangka Pikir 

Strategi dakwah pondok pesantren diniyah putri 

Lampung, yang dipergunakan dalam usaha dakwah antara 

lain mengikuti konsep Ahmad Anas yaitu
33

; 

1. Azasrfilosofi, yakni azasryang membahas mengenai hal-

halryang erat kaitannya denganrtujuan yangrhendak 

dicapairdalam proses dakwah. 

2. Azasrpsikologi, yakni azasryang membahas mengenai 

masalah yang erat kaitannya dengan kejiwaanimanusia. 

Seorangida‘i ialah manusia,rbegitu jugarsasaran 

ataurobjek dakwahryang mempunyai karakterikejiwaan 

yang unik, sehinggaiketika terdapatrhal-hal yangrmasih 

langka dalam diri mad‟u tidakidiasumsikan 

sebagaiipemberontakan atauidistorsi terhadap ajakan. 

3. Azasnsosiologi, yakni azasnyang membahas 

permasalahan yangiberkaitan denganesituasi danikondisi 

sasaranidakwah, seperti politikemasyarakat setempat, 

mayoritasragama di daerahrsetempat, filosofirsasaran 

                                                           
33

 Ahmad Anas, Paradigma Dakwah Kontemporer, Aplikasi dan 

Praktisi Dakwah sebagai Solusi Problematikan Kekinian, Cet. I, 

(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2006), h. 184 



 

 

39 
 

dakwah, sosio-kulturndan lainnsebagainya, yang 

seutuhnya diarahkannpada persaudaraannyang kokoh, 

sehinggantidak ada jarak diantaranelemen dakwah,nbaik 

kepadanobjek (mad‟u) ataupun kepadansesama subjek 

(pelakurdakwah). Adanya kerangkarpikir sebagai berikut: 

Gambar :Kerangka Pikir 
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Pengembangan masyarakat Islam yang berupa kejujuran 

(transparansi/  

akuntabilitas), keadilan, kepercayaan, kebersamaan, saling 

tolong menolong, kepedulian yang kesemuanya sama-sama 

berorientasi kepada masa depan. Pengembangan Masyarakat 

Islam yang dilakukan yaitu dengan pemberdayaan masyarakat 

pondok pesantren sebagai upaya untuk menciptakan pondok 

pesantren yang mandiri serta berdedikasi kepada 

pengembangan umat yang lebih luas/ masyarakat. Oleh karena 

itu berbagai potensi yang dimiliki oleh sebuah wilayah 

merupakan modal dasar untuk dapat menjadi berkembang dan 

berdikari. 

Selain itu juga dengan menggunakan pengembangan 

masyarakat Islam yang diletakkan secara utuh dalam sistem 

pendidikan yang dilakukan pesantren, dalam rangka mencapai 

tujuan peningkatan ekonomi umat. Sebab Islam pada 

hakikatnya adalah agama yang mengajarkan umatnya untuk 

mampu berdiri dalam kepasitas dan keunggulan secara dikari, 

baik bagi dirinya sendiri dan terlebih bagi masyarakat luas. 

Oleh karena itu, peran ini dapat memperjelas bahwasanya 

pesantren sebagai instuisi ke-Islaman dalam membangun 



 

 

41 
 

sebuah peradaban dalam masyarakat sangat erat terlibat dalam 

pengentasan umat manusia dalam segala aspek kehidupan 

masyarakat. Islam secara khusus, dari segala proses yang akan 

membuat mereka tidak berdaya untuk selalu dikuatkan dan 

dikokohkan dengan adanya peran pesantren bagi kehidupan 

ummat. Konsep pondok pesantren ini merupakan konsep 

pembangunan yang mengandalkan potensi pemberdayaan 

masyarakat. Dengan memberikan peluang kepada masyarakat 

untuk berperan dalam pengelolaan sumber daya untuk 

pembangunan suatu dipondok pesantren. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Strategi Dakwah Pondok Pesantren 

1. Pengertian Strategi Dakwah 

Strategieadalah kata yg tak jarang 

diidentikkanrdengan "taktik" yg secara bahasa bisa 

diartikanesebagai "corcerning themovement of 

organisms in respons to external stimulus" (Sesuatu yg 

terhubung menggunakan gerakaneorganisme pada 

menjawabestimulus berdasarkan luar). Sementara itu, 

secaraekonseptual taktik bisaedipahami menjadi 

suatuegaris besar haluan pada bertindak buat meraih 

targeteyg sudah ditentukan
34

 Ada juga yang mengatakan 

taktik menurut bahasanYunani: Strategi yg berarti 

kepemimpinannatas pasukan ataueseni 

memimpinnpasukan. Kata strategi bersumber menurut 

istilah strategos yg berkembang menurut menurut istilah 

stratos (tentara) & istilah ageine(memimpin). 

                                                           
34

 Pimay, Awaludin, Paradigma Dakwah Humanis Strategi dan Metode 

Dakwah Prof. KH. Saifuddin Zuhri, (Semarang: Rasail.2005), h. 50 
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Istilahnteknik digunakan pada kontekemiliter semenjak 

zamanekejayaan Yunan-Romawi hingga masa 

awaleindustrialisasi. Kemudian kata taktik meluaseke 

banyak sekali aspek aktivitas masyarakat, termasuk pada 

bidang komunikasi & dakwah. Hal tersebut lantaran 

dakwah bertujuan melakukaneperubahan terpola pada 

masyarakat
35

. 

Kataistrategi dibedakanidari kataitaktik. Webster‟s 

New Twentieth Century Dictionary mengungkapkan 

bahwaetaktik menunjukkanehanya padaekegiatan 

mekaniknsaat menggerakkannbenda-benda, 

sedangkannstrategi ialah cara pengaturaniuntuk 

melakukan taktik tersebut
36

. Strategirjuga dapat 

dipahami sebagaiisegala caraidan dayaiuntuk 

menghadapiisasaran tertentuidalam keadaan tertentu 

agar mendapatkan hasiliyang diinginkan secara 

                                                           
35

 Anwar  Arifin,  Dakwah  Kontemporer:  Sebuah  Studi  Komunikasi  

(Yogyakarta:  Graha  Ilmu, 2011), h. 227 
36

 Kustadi Suhandang, Retorika: Strategi, Teknik dan Taktik Berpidato 

(Bandung: Penerbit Nuansa, 2009), h. 90
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maksimal
37

.
 
Dengan demikian, strategiidakwah dapat 

didefinisikan sebagaiiproses menentukanicara dan 

dayaeupaya dalam menghadapiisasaran dakwah 

pada situasiidan kondisi tertentu untuk 

mencapaiitujuan dakwahisecara optimal. 

Denganikata lain strategi dakwah ialah siasat, 

taktikiatau manuveriyang ditempuhidalam 

rangkaimencapai tujuan dakwah
38

. Strategi pada 

awalnya menurut insiden peperangan, yaitu menjadi 

suatu siasat dalam mengalahkan musuh. Tetapi 

padanakhirnya teknik berkembang bagi seluruh aktivitas 

organisasi,ntermasuk kebutuhan ekonomi, 

sosial,nbudaya, & agama. Strategieini pada segalanhal 

dipakai buat mencapaietujuan yg sudah ditentukan. 

Tujuan tidak akan mudah dicapaintanpa taktik, lantaran 

pada dasarnya seluruh tindakanmatau perbuatan tersebut 

tidak akan terlepas berdasarkan strategi. 

                                                           
37 M.Arifin,  Ilmu Pendidikan Islam,(Jakarta: PT Bumi Aksara. 2003), h. 

39 

38 Pimay, Awaludin, Ibid. h. 50 
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Adapun mengenai taktik, sebetulnya adalah cara yg 

digunakan, & adalah bagian berdasarkan taktik. Strategi yg 

disusun, dikonsentrasikan, & dikonsepsikan dengan baik bisa 

mengakibatkan aplikasi yg dianggap strategis . MenuruteHisyam 

Alie yg dikutipeRafi'udin & Djaliel, buat mencapaietaktik 

ygestrategis wajib memperhatikaneapa yg dianggap SWOT 

sebagaiiberikut: 

a. Strength (kekuatan), yakni memperhitungkanekekuatan 

yangedimiliki yangnbiasanya berhubungan dengan 

manusia, dana, beberapanpiranti yangidimiliki. 

b. Weakness (kelemahan), yakni menghitung kelemahan-

kelemahan yang dimiliki, menyangkutmaspek-aspek 

sebagaimanamdimiliki sebagai kekuatan, seperi kualitas 

manusia, dana, danesebagainya. 

c. Opportunity (peluang), yakni seberapa kuat kesempatan 

yangrmungkin ada di luar, sehingga kesempatan yang 

sangatekecil sekalipunedapat diraih. 
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d. Threats (ancaman), yakni menghitung 

kemungkinannadanya ancaman darieluar
39

.
 
 

Kyai menjadi manajer yg beradaedi pondokipesantren 

mempunyai peran yg sangat krusial dalam memilih atau 

membawaisekolah yg dipimpinnya mendapatkan 

muturpembelajaran yg baik. Keadaan tadi tentunya bisa 

diwujudkan dengan baik, jika kyai sanggup membentuk taktik yg 

relevan menggunakan syarat dalam menaikkan mutu 

pondokipesantren. Untukmmengetahui mengenai pengertian 

taktik ketua sekolah, maka terlebihidahulu perlu dimengerti 

tentang pengertian mengenai taktik itu sendiri.  

Winardi
40

 mengemukakan bahwa  strategi suatu 

organisasi atau subnya merupakanmkonseptualisasi 

yangmdinyatakan dan akanmdiimplikasikan oleh pimpinan 

organisasieyang bersangkutan, seperti: sasaran-sasaran 

jangkaepanjang atau tujuan-tujuan organisasintersebut, 

hambatan-hambatan luas danekebijakan-kebijakan yang atau 

ditentukan sendiri oleh pemimpin, atau yangediterimanya dari 

                                                           
39 

Ibid. h. 77 
40

 Winardi, Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen, (Jakarta; Raja 

Grafindo Persada, 2007), h. 95-96 



 

 

47 
 

pihakeatasannya yang membatasi kegiatan-kegiatan organisasi 

yang bersangkutanndan kelompok rencana-rencanandan tujuan-

tujuan jangkaependek yang telah dikan dengan ekspekasi akan 

diberikannya sumbangan merekaedalam hal mencapai tujuan-

tujuan organisasietersebut. 

Sementara Salusu
41

 mengemukakan bahwa strategi ialah 

sebuah seni memakai kecakapan & narasumber daya sebuah 

organisasi untuk mencapai sasarannya melalui interaksi yg 

efektif menggunakan lingkungan pada syarat yg paling 

menguntungkan. Konsep tersebut mengemukakanmbahwa taktik 

lebihrmenekankan pengertian dalam sebuah keadaan dimana  

pimpinan sanggup mendayagunakan segenap asal 

dayarorganisasi dengan sempurna & benar. Dalamnhal ini, maka 

seseorang pemimpin wajib dituntut mempunyai akal budi dalam 

menguasai keadaan & syarat yg dimiliki sang organisasi, sebagai 

akibatnya sanggup menerapkannsuatu pengembangan acara & 

menggerakkannasal daya organisasi yg dimiliki. 

                                                           
41

 Salusu, Strategi Pengambilan Keputusan, (Jakarta: Presindo, 2014), 

h.23 
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Lebih lanjut
42

 Winardi menyatakan bahwarstrategi 

merupakanepola sasaran, tujuaniatau maksudidan 

kebijakaniutama sertairencana dalam meraih tujuanrtersebut. 

Konseprtersebut lebihimenitikberatkan padaiupaya pimpinan 

dalam menentukan sasarannyang harusndicapai organisasi 

melalui sebuah perencanaaneyang akurat,ematang 

danesistematis. Perencananrdalam hal ini merupakan sebuah 

polarkebijakan tertenturdalam mengelolatorganisasi menuju 

tujuannyang sudah ditentukan. Sejalanedengan 

pengertianetersebut Glueck menjelaskan bahwaestrategi ialah 

suatu rencananyang disatukannluas dan terintegrasi, yang 

menghubungkan keunggulanmstrategi perusahaanmdengan 

tantanganilingkungan dan yang dirancangiuntuk 

memastikanibahwa tujuaniutama perusahaanidapat 

dicapaiimelalui pelaksanaaniyang tepat olehiorganisasi. 

Berdasarkannkonsep diatas, makanstrategi merupakan 

sebuah kesatuan rencananyang menyeluruh, komprehensifndan 

terpadunyang ditujukan dalam mencapaintujuan. 

                                                           
42

 Winardi, Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen, (Jakarta; Raja 

Grafindo Persada, 2007), h.1 
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Denganndemikian dapat disimpulkan bahwa strategiekepala 

sekolah merupakan serangkaian dari rencana sebagainsasaran, 

kebijakannatau manfaat yang ditentukan oleh Kyai 

dalamepembelajaran berdasarkan keadaan yang ada, sehingga 

dapat menghasilkan peningkatanrpembelajaran. 

Berdasarkan pengertian keagamaan, dakwahrmemasukan 

aktivitas tabligh (penyiaran), tatbiqn(penerapan/pengamalan) 

danmtandhim (pengelolaan). Kata dakwahrberasal darirbahasa 

Arab dalam bentukrmasdar (infinitif) dari katarkerja da'â, yad'û, 

da'watan, dimanaekata dakwah tersebut sekarang telah biasa 

digunakan pengguna Bahasa Indonesia, sehingga 

menambahnperbendaharaan bahasarIndonesia. 

Katanda'wah secaramharfiyah dapat 

diterjemahkanmmenjadi: "seruan, ajakan, panggilan, undangan, 

pembelaan, permohonan (do'a). Sedangkan secara terminologi, 

banyak pendapat tentang definisi dakwah, antara lain
43

; a. 

Menurut Ya'qu, dakwah adalah mengajak umat manusia dengan 

hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan 

Rasul-Nya. b. Menurut Anshari dakwah adalah semua aktifitas 

                                                           
43

 Pimay, Awaludin, Paradigma Dakwah Humanis..., h. 13 
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manusia muslim di dalam usaha merubah situasi dari yang buruk 

pada situasi yang sesuai dengan ketentuan Allah Swt dengan 

disertai kesadaran dan tanggung jawab baik terhadap dirinya 

sendiri, orang lain, dan terhadap Allah Swt. Keaneka ragaman 

pendapat para ahli seperti tersebut di atas meskipun terdapat 

kesamaan ataupun perbedaan-perbedaan namun bila dikaji dan 

disimpulkan bahwa dakwah adalah suatu usaha atau proses yang 

diselenggarakan dengan sadar dan terencana; usaha yang 

dilakukan adalah mengajak umat manusia ke jalan Allah, 

memperbaiki situasi yang lebih baik (dakwah bersifat pembinaan 

dan pengembangan); usaha tersebut dilakukan dalam rangka 

mencapai tujuan tertentu, yakni hidup bahagia sejahtera di dunia 

ataupun di akhirat. Terkaitan dengan strategi dakwah Islam, 

maka diperlukan pengenalan yang tepat dan akurat terhadap 

realitas hidup manusia yang secara aktual berlangsung dalam 

kehidupan dan mungkin realitas hidup antara satu masyarakat 

dengan masyarakat lain berbeda.  

Di sini, juru dakwah dituntut memahami situasi dan 

kondisi masyarakat yang terus mengalami perubahan, baik secara 

kultural maupun sosial-keagamaan. Strategi dakwah semacam ini 
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telah diperkenalkan dan dikembangkan oleh Rasulullah 

Muhammad Saw dalam menghadapi situasi dan kondisi 

masyarakat Arab saat itu. Strategi dakwah Rasulullah yang 

dimaksud antara lain menggalang kekuatan di kalangan keluarga 

dekat dan tokoh kunci yang sangat berpengaruh di masyarakat 

dengan jangkauan pemikiran yang sangat luas, melakukan hijrah 

ke Madinah untuk fath al-Makkah dengan damai tanpa 

kekerasan, dan lain sebagainya
44

.  

Kemudian, jika dikaitkan dengan era globalisasi saat ini, 

maka juru dakwah harus memahami perubahan transisional dari 

transaksi pada kekuatan magis dan ritual ke arah ketergantungan 

pada sains dan kepercayaan serta transisi dari suatu masyarakat 

yang tertutup, sakral dan tunggal ke arah keterbukaan, plural dan 

sekuler. Jadi, suatu strategi tidak bersifat universal. la sangat 

tergantung pada realitas hidup yang sedang dihadapi. Karena itu, 

strategi harus bersifat terbuka terhadap segala kemungkinan 

perubahan masyarakat yang menjadi sasaran dakwah
45

. Berkaitan 

dengan perubahan masyarakat yang berlangsung di era 
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globalisasi, maka perlu dikembangkan strategi dakwah Islam 

sebagai berikut.  

Pertama, meletakkan paradigma tauhid dalam dakwah. 

Pada dasarnya dakwah merupakan usaha penyampaian risalah 

tauhid yang memperjuangkan nilai-nilai kemanusiaan yang 

universal (egaliter, keadilan dan kemerdekaan). Dakwah 

berusaha mengembangkan fitrah dan kehanifan manusia agar 

mampu memahami hakekat hidup yang berasal dari Allah dan 

akan kembali kepada-Nya. Dengan mengembangkan potensi atau 

fitrah dan kedhaifan manusia, maka dakwah tidak lain 

merupakan suatu proses memanusiakan manusia dalam proses 

transformasi sosio-kultural yang membentuk ekosistem 

kehidupan. Karena itu, tauhid merupakan kekuatan paradigmatis 

dalam teologi dakwah yang akan memperkuat strategi dakwah.  

Kedua, perubahan masyarakat berimplikasi pada 

perubahan paradigmatik pemahaman agama. Dakwah sebagai 

gerakan transformasi sosial sering dihadapkan pada kendala-

kendala kemapanan keberagamaan seolah-olah sudah merupakan 

standar keagamaan yang final sebagaimana agama Allah. 

Pemahaman agama yang terialu eksoteris dalam memahami 
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gejala-gejala kehidupan dapat menghambat pemecahan masalah 

social yang dihadapi oleh para juru dakwah itu sendiri. Oleh 

karena itu, diperlukan pemikiran inovatif yang dapat mengubah 

kemapanan pemahaman agama dari pemahaman yang tertutup 

menuju pemahaman keagamaan yang terbuka.  

Ketiga, strategi yang imperatif dalam dakwah. Dakwah 

Islam berorientasi pada upaya amar ma'ruf dan nahi munkar. 

Dalam hal ini, dakwah tidak dipahami secara sempit sebagai 

kegiatan yang identik dengan pengajian umum atau memberikan 

ceramah di atas podium, lebih dari itu esensi dakwah sebetulnya 

adalah segala bentuk kegiatan yang mengandung unsur amar 

ma'ruf dan nahi munkar
46

.
  

 

ُٱلۡوٌُكَسُِ ُعَيِ ىَ ْۡ َِ ٌۡ حَ َّ ُ ُبٲِلۡوَعۡسُّفِ ُحأَۡهُسُّىَ ُللٌِهاسِ ُأخُۡسِجَجۡ تٍ ُأهُه سَ ٍۡ ُخَ كٌُخنُۡ

ِنُُُ ٌۡ ُهِّ نُِۚ سٗاُلهِ ٍۡ بُِلكََاىَُخَ لُُٱلۡكِخَٰ ُۡ ُءَاهَيَُأَ ْۡ لَ َّ ُ ِِۗ حؤُۡهٌُِْىَُبٲِللَّه أكَۡثسَُُنَُُُّ َّ ٱلۡوُؤۡهٌُِْىَُ

ضِقُْىَُ ١١١ُُٱلۡفَٰ
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Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang 

dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, 

dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 

Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih 

baik bagi mereka; di antara mereka ada yang beriman, 

dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik 

(Q.S. Ali Imran/3: 110)
47.

   
 

 Selanjutnya, strategi dakwah Islam sebaiknya dirancang 

untuk lebih memberikan tekanan pada usaha-usaha 

pengembangan umat, baik pengembangan ekonomi, politik, 

budaya, maupun pendidikan. Karena itu, strategi yang perlu 

dirumuskan dalam berdakwah perlu memperhatikan asas-asas 

sebagai berikut. Pertama, asas filosofis, asas ini erat 

hubungannya dengan perumusan tujuan-tujuan yang hendak 

dicapai dalam proses atau aktivitas dakwah. Kedua, asas 

kemampuan dan keahlian (achievemen and professional) da'i. 

Ketiga, asas sosiologis, asas ini membahas tentang persoalan-

persoalan yang berhubungan dengan situasi dan kondisi 

masyarakat obyek dakwah. Misalnya situasi politik, ekonomi, 

keamanan, kehidupan beragama masyarakat dan lain sebagainya. 

Keempat, asas psikologis, merupakan asas yang membahas 

tentang aspek kejiwaan manusia, untuk memahami karakter 
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penerima dakwah agar aktivitas dakwah berjalan dengan baik. 

Kelima, asas efektif dan efisien, hal ini merupakan penerapan 

prinsip ekonomi dalam dakwah, yaitu pengeluaran sedikit untuk 

mendapatkan penghasilan yang semaksimal mungkin. 

Setidak-tidaknya seimbang antara tenaga, pikiran, 

waktu dan biaya dengan pencapaian hasilnya
48

. Karena itu, 

dakwah masa depan perlu mengagendakan beberapa hal 

antara lain: Pertama, mendasarkan proses dakwah pada 

pemihakan terhadap kepentingan masyarakat. Kedua, 

mengintensifkan dialog dan menjaga ketertiban masyarakat, 

guna membangun kesadaran kritis untuk memperbaiki 

keadaan. Ketiga, memfasilitasi masyarakat agar mampu 

memecahkan masalahnya sendiri serta mampu melakukan 

transformasi sosial yang mereka kehendaki. Keempat, 

menjadikan dakwah sebagai media pendidikan dan 

pengembangan potensi masyarakat, sehingga masyarakat 

akan terbebas dari kejahilan dan kedhaifan
49

. Dalam 

sejarahnya, dakwah Nabi Muhammad Saw dibagi menjadi dua 
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fase; fase Makkah dan Fase Madinah, Fase Makkah dimulai 

semenjak Rasulullah menerima wahyu pertama di Gua Hira, dan 

dimulai dari kalangan tertentu dari keluarga, saudara, dan kerabat 

terdekat beliau. Setelah tiga tahun lamanya Nabi berdakwah 

dengan sembunyi-sembunyi (dakwah bi al-sir), maka Allah 

menurunkan perintah kepada beliau untuk berdakwah dengan 

terang-terangan (dakwah bi al-jahr) dan memperluas jangkauan 

dakwah. Pada fase ini Nabi melakukan beberapa langkah yang 

dianggap sangat penting untuk kelanjutan dakwah Islam, di 

antaranya adalah konsentrasi beliau terhadap pendidikan dan 

penyucian diri mereka yang menerima Islam (memeluk Islam) 

dengan jalan pembelajaran dan penerapan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari serta memperdalam arti solidaritas antar 

sesama muslim.
50

 

Sedangkan fase Madinah dimulai ketika Nabi menerima 

wahyu untuk berhijrah ke Madinah. Pada fase ini, Rasulullah 

masih tetap berkonsentrasi untuk menyampaikan dakwah atau 

risalah Islam dengan jalan pembacaan ayat-ayat al-Qur‘an, 
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mengajarkan makna-makna al-Qur‘an dan hukum-hukumnya, 

mendirikan masjid sebagai pusat kegiatan umat Islam, 

mempersaudarakan antara orang-orang Muhajirin dan Anshar, 

menegakkan hukum-hukum syariat, dan lain-lain
51

. 

Dalam buku lain dijelaskan bahwa metode dakwah 

Rasulullah juga menggunakan metode yang tercantum di dalam 

QS. An-Nahl: 125. Hanya
 

saja dalam mengaplikasikan tiga 

kerangka dasar metode dakwah tersebut, Rasulullah 

menggunakan enam pendekatan yaitu
52

;
 

a) Pendekatan personal dari mulut ke mulut. Dilakukan oleh 

Nabi sejak turunnya wahyu pertama kepada orang-orang 

terdekatnya, dengan personal approach dengan sangat rahasia. 

Pendekatan ini dilakukan agar tidak menimbulkan goncangan-

goncangan reaksioner dikalangan masyarakat Quraisy, mengingat 

saat itu mereka masih berpegang teguh pada kepercayaan 

animism warisan leluhur mereka. Dakwah dengan menggunakan 

pendekatan ini berlangsung kurang lebih tiga tahun dan diantara 

yang beriman pada periode ini antara lain Khadijah binti Khualid, 
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Ali bin Abi Thalib, Zaid bin Haritsah, Abu Bakar Al-Shiddiq, 

Usman bin Affan, Zubair bin Al-Arqam, Abdul Rahman bin Auf, 

Saad bin Abi Qaqas dan lain-lain. Pendekatan dakwah secara 

personal ini terasa lebih efektif, karena antara da‘I dan mad‘u 

langsung bertatap muka sehingga mempermudah dipahaminya 

ajaran-ajaran baru yang disampaikan oleh rasulullah kepada 

mereka sehingga keislaman mereka juga akan lebih mantap. Dari 

sini dapat dipetik suatu pelajaran bahwa pelaksanaan dakwah 

harus senantiasa mempertimbangkan situasi dan kondisi 

setempat. Apabila belum memungkinkan dilakukan dakwah 

secara terbuka dan pengikutnya masih minoritas, maka 

pendekatan personal perlu ditempuh. 

b) Pendekatan pendidikan. Dakwah dengan pendekatan 

pendidikan ini dilakukan Nabi sejak dini, yaitu beriringan dengan 

masuknya Islam para sahabat satu persatu. Jadi di samping dari 

rumah ke rumah, maka rumah sahabar al-Arqam bin Arqam 

dijadikan sebagai tempat pertama penyampaian dakwah Islam 

secara kelompok. Di tempat inilah dakwah Nabi dilakukan 

dengan pendekatan pendidikan. Rumah itu kemudian dikenal 

dengan Dar al-Arqam. Setelah Nabi dan umat Islam hijrah ke 
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Madinah, pekerjaan pertama yang beliau lakukan adalah 

pembangunan masjid. Di sanalah satu ruangan dari masjid itu 

dipergunakan secara khusu untuk mengajar para sahabat. 

Ruangan itu disebut dengan al-Shuffah yang juga berfungsi 

sebagai penampungan para siswa miskin. Selain dua lembaga di 

atas ada juga Dar al-Qurra, tempatnya di rumah Malik 

Makharamah bin Naufal sebagai tempat belajar membaca Al-

Qur‘an sekaligus merupakan asrama bagi mereka. Ada juga 

Kuttab, tempat belajar anak-anak, termasuk Zaid bin Tsabit, ia 

belajar al-Qur‘an langsung dari lisan Nabi sebanyak 70 Surat. 

Adapun metode pendidikan yang dipergunakan Nabi yaitu: 

Graduasi (al-Tadarruj), Levelisasi (Mur‟at al-mustawayāt), 

Variasi (al-Tanwī wa al-Takhyīr), Keteladanan (al-Uswah wa al-

Qudwah),Aplikatif (al-Tathbiq wa al-„Amali), Mengulang (al-

Taqrīr wa al-Maraja‟ah), Evaluasi (al-Taqyīm), Dialog (al-

Hiwar), Analogi (al-Qiyas), Cerita (al-Qishah). 

c) Pendekatan Penawaran. Cara ini dipakai sang Nabi pada 

rangka memperlihatkan Islam sekaligusmmencari dukungan 

keamananmberdasarkan kabilah yg berdatangan ke Makkah di 

bulan haji untuk ziarah (beribadah haji). Dukungan keamanan 
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berdasarkan kabilah itu diperlukan, mengingatnsejak Nabi 

berdakwahnsecara terbuka orang-orangemusyrik berdasarkan 

suku Quraisy selalu meneror Beliau & paransahabatnya sebagai 

akibatnya mengancamnkeamanan mereka. Di antaraekabilah 

yang masukrIslam, kabilaheKhazraz melahirkanrbaiat al-aqabah 

I danrdisusul baiat II. 

d) PendekataneMissi. Maksud dari pendekatanmmissi adalah 

pengiriman tenaganda‘i kendaerah-daerah dimluar tempatntinggal 

Nabi untuk memberikan pengajaran agamanIslam. Pendekatan 

missi tersebut mendidikrpara sahabatruntuk siapemenyebar ke 

beragam negeri (sesudah beliaumwafat), bukanlah untuk 

memperoleh keberuntunganedunia di negerirorang, tetapi 

hanyansemata-mata menyebarkaniIslam untuk memberikan 

kebebasan manusiaiyang musyrikimenjadi Muslim. 

e) PendekatannKorespondensi. Maksudnya ialah dengan 

mengirimnsurat. Dilihatndari segieisi, surat-surateNabi 

dapatedikelompokkan pada tiganbagian; Pertama, suratnyang 

menyeru untuk masuknIslam. Surat tersebut diberikan 

kepadaeorang-orang noneMuslim baik Yahudi,iNasrani, 

Majusirdan yangrlainnya. Kedua, suratnyang berisi peraturan-
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peraturan dalamnIslam, contohnya zakat, shadaqahmdan 

sebagainya. Surat tersebut ditujukanekepada yang membutuhkan 

penjelasan-penjelasannNabi Saw. Ketiga, surat-suratnyang 

berisinhal-hal yang wajibrdilakukan olehrorang-orang 

nonrmuslim pada pemerintahannIslam, seperti masalahrJizyah 

(iuranrkeamanan). 

f) Pendekatan Diskusi. Diskusi yang pernah dilakukan Nabi 

antara lain dengan musyrikiniMakkah, YahudiiMadinah, 

Nasraniidan sebagainya. Diskusiiini dibutuhkan sebab 

tidaknsemua orangmdapat menerimandakwah Islamnmelalui 

seruan/ajakan. Terdapat tipologinmanusia yangnmerasa 

perlunmempertanyakan dulu mengenai kebenarannmateri-materi 

dakwahmyang disampaikanmkepada mereka. Diskusi ialah 

salahnsatu pendekatanndakwah persuasive berbentuk adu 

argumentasieantara da‘i danrmad‘u yang diharapkanedapat 

melahirkanependirian yangrmeyakinkan. Disamping metode 

tersebut terdapat duanfaktor yangnsangat 

menentukanekeberhasilan dakwaheNabi yakni: Pertama, 

adanyarkonsistensi Nabi dengan kodeeetik dakwahedan Kedua, 
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adanyaeketeladanan yang di berikan kepadarpara sahabat dan 

umatrIslam padarumumnya
53

. 

 

2. Tujuan Strategi Dakwah 

MenurutnArifin tujuannprogram kegiatanndakwah dan 

peneranganeagama ialah untuk memberikan definisi, kesadaran, 

penghayatanndan pengalaman ajaranragama yang dibawa 

olehraparat dakwahiatau penerangragama
54

. Pendapat lain dari A. 

Hasjmy tujuanrdakwah Islamiyah yaitu memperluas jalannAllah 

di atasebumi supaya dilewati manusia. Dalam menguraikan 

pengertianndakwah, AmrullaheAhmad menyinggungetujuan 

dakwah ialah untukrmempengaruhi cara merasa,nberpikir, 

bersikap, dannbertindak manusiaepada dataraneindividual dan 

sosiokultural dengan maksud terwciptanya ajarannIslam pada 

seluruh segi kehidupan
55

. BarmawienUmary menjelaskan 

tujuanndakwah ialah memenuhi perintahnAllah Swt 

dannmelanjutkan tersiarnyansyari'at Islam secara sama. 

Dakwahebertujuan untuk merubah sikapemental dan 
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tingkahelaku manusiaeyang kurangnbaik menjadinlebih 

baiknatau mengembangkan kualitaseiman daneIslam 

seseorangesecara sadar dan keluar atas keinginannya sendiri 

tanpa merasa terpaksaroleh apardan siapa.  

Salahnsatu tugasnpokok dari Rasulullah ialah 

membawaeamanah suci berupa penyempurnaan akhlaknyang 

mulia untuk manusia. Dannakhlak yang diartikan ini tidaknlain 

ialah Al-Qur'an itursendiri karena hanyankepada Al-Qur'an-lah 

semua pribadiemuslim itu akaneberpedoman. Atas dasar tersebut 

tujuanedakwah secararluas, denganrsendirinya ialah 

menegakkannajaran Islam pada seluruh insanrbaik individu 

ataupun masyarakat, sehinggaeajaran tersebut dapat mendorong 

sebuah perbuatan berdasarkan ajaranetersebut Secaraeumum 

tujuanrdakwah dalamrAl-Qur'an menurut Moh. Aziz ialah: 

Pertama, Supaya manusia diberi ampunan 

danemenghindarkan azabedari Allah.  

ثُٖطِباَقٗاُ َْٰ ُُصَبۡعَُصَوَٰ فَُخَلقََُٱللَّه ٍۡ اُْكَ ّۡ  ١١ُألَنَُۡحسََ

Artinya: Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah 

menciptakan tujuh langit bertingkat-tingkat (Q.S.Nuh:15) 
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ُكُلهوَاُ إًًِِّ حُِنُُۡلخِغَۡفسَُِلَِنَُُّۡ ْۡ ُُدَعَ

Artinya: Danrsesungguhnya setiaprkali akurmenyeru 

merekar(kepada iman)iagar Engkauimengampuni merekai ... 

(QS Nuh: 7)
56.  

 

Kedua,iUntuk menyembahiAllah dan 

tidakimenyekutukan-Nya.  

ْٕىِشُ  ُ٠ ْٓ َِ َٓ الأحْضَاةِ  ِِ َٚ ب أُٔضيَ ا١ٌَِْهَ  َّ َْ ثِ ٌْىِزبَةَ ٠فَْشَحُٛ ُُ ا ُ٘ َٓ آر١َْٕبَ اٌَّز٠ِ َٚ

آةِ  َِ  ِٗ ا١ٌَِْ َٚ ِٗ أدَْػُٛ  ِٗ ا١ٌَِْ لا أشُْشِنَ ثِ َٚ  َ ْْ أػَْجذَُ اللََّّ شْدُ أَ ِِ ب أُ َّ َّ ًْ أِ  ثؼَْضَُٗ لُ

Artinya :Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepada 

mereka bergembira dengan kitab yang diturunkan kepadamu, dan 

di antara golongan-golongan (Yahudi dan Nasrani) yang 

bersekutu, ada yang mengingkari sebagiannya. Katakanlah, 

"Sesungguhnya aku hanya diperintah untuk menyembah Allah 

dan tidak mempersekutukan sesuatu pun dengan Dia. Hanya 

kepada-Nya aku seru (manusia) dan hanya kepada-Nya aku 

kembali.‖.
57

  

 

Firman Allah Swt: 

ٌْىِزبَةَ  ُُ ا ُ٘ َٓ آر١َْٕبَ اٌَّز٠ِ َٚ 

Artinya; Orang-orangnyang telahnKami 

berikannkitab kepada mereka.r(Ar-Ra'd: 36) 

 

Mereka ialah orang-orangr ang menghidupkan ajarannya 

berdasarkan aparyang dikandungnya. 

ب أُٔضيَ ا١ٌَِْهَ  َّ َْ ثِ  ٠فَْشَحُٛ
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Artinya :Bergembiraidengan kitab yang 

diturunkan kepadamu. (Ar-Ra'd: 36) 

 

Yakniikitab Al-Qur'an yang diturunkanikepadamu, 

mengingatidi dalam kitab-kitabnmereka terdapatnbukti-bukti 

yangnmembenarkannya daneberita gembira mengenai 

kedatangannya. Sepertieyang disebutkaneoleh Allah Swt. 

dalameayat yangrlain, yakni: 

 َْ ُٕٛ ِِ ِٗ أٌُٚئَهَِ ٠ئُْ رِ َٚ ٌْىِزبَةَ ٠زٍََُُْٛٔٗ حَكَّ رلِا ُُ ا ُ٘ َٓ آر١َْٕبَ ْٓ ٠ىَْفشُْ ثِِٗ  اٌَّز٠ِ َِ َٚ  ِٗ ثِ

 َْ ٌْخَبعِشُٚ ُُ ا ُ٘  فؤٌَُٚئَهَِ 
Artinya :Orang-orangmyang telahmKami 

berikanmAl-Kitab kepadanya,emereka 

membacanyaedengan bacaanryang sebenarnyai(Al-

Baqarah: 121),rhingga akhirrayat. 

Demikianrpula dalamrayat berikutrini: 

 ًْ َْ لُ ٚ ُْ ٠خَِشُّ ِٙ ِٗ ارَِا ٠زٍَُْٝ ػ١ٍََْ ْٓ لجٍَِْ ِِ  َُ ٍْ ؼِ ٌْ َٓ أُٚرُٛا ا َّْ اٌَّز٠ِ ُٕٛا اِ ِِ ْٚ لَا رئُْ ِٗ أَ ُٕٛا ثِ ِِ آ

فْؼُٛلا{ َّ بَ ٌَ ػْذُ سَثِّٕ َٚ  َْ ْْ وَب بَ اِ َْ سَثِّٕ َْ عُجْحَب ٠مٌَُُٛٛ َٚ ذًا  ِْ عُغَّ  ٌلِأرْلبَ

Artinya :Katakanlah,r"Berimanlah kalian 

kepadanya atau tidak usah beriman (sama saja bagi 

Allah). (Al-Isra: 107) sampai dengan firman-Nya: 

sesungguhnya janji Tuhan kami pasti dipenuhi.” (Al-Isra: 

108).
58

 

 

 Yakniisesungguhnya apaiyang dijanjikanioleh Allahidi 

dalamikitab-kitab kamiimenyangkut pengutusaniMuhammad 
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Saw. ialah benarrdan pastirterjadi. MahasucirAllah, 

alangkahrbenarnya janji-Nya, bagi-Nyarsemata segalarpuji. 

ُْ خُشُٛػًب ُ٘ ٠ض٠َِذُ َٚ  َْ ِْ ٠جَْىُٛ َْ ٌلِأرْلبَ ٚ ٠خَِشُّ َٚ 

Artinya :Danemereka menyungkurnatas 

mukanmereka sambil menangisrdan merekarbertambah 

khusyuki (Al-Isra: 109) 

Adapun firman Allah Swt.: 

ْٕىِشُ ثؼَْضَُٗ  ُ٠ ْٓ َِ َٓ الأحْضَاةِ  ِِ َٚ 

Artinya :danrdi antarargolongan-golongan 

(Yahudirdan Nasrani) yangrbersekutu, adaryang 

mengingkarirsebagiannya. (Ar-Ra'd: 36) 

 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-

Nya: dan di antara golongan-golongan yang bersekutu. (Ar-

Ra'd: 36) yakni orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani. 

Ada yang mengingkari sebagiannya. (Ar-Ra'd: 36). Maksudnya, 

mengingkari sebagian perkara hak yang diturunkan kepadamu. 

Hal yang sama telah dikatakan oleh Qatadah dan Abdur Rahman 

ibnu Zaid ibnu Aslam. Hal ini sama dengan yang disebutkan oleh 

Allah Swt. dalam ayat lain melalui firman-Nya: 

 ِ ُٓ ثبِللَّّ ِِ ْٓ ٠ئُْ َّ ٌْىِزبَةِ ٌَ ًِ ا ْ٘ ْٓ أَ ِِ  َّْ اِ َٚ  ُْ ِٙ ب أُٔضيَ ا١ٌَِْ َِ َٚ  ُْ ب أُٔضيَ ا١ٌَِْىُ َِ َٚ

 ُْ ِٙ ْٕذَ سَثِّ ُْ ػِ ُ٘ ُْ أعَْشُ ُٙ ٕبً ل١ٍَِلا أٌُٚئَهَِ ٌَ َّ ِ صَ َْ ثآ٠ِبَدِ اللََّّ ِ لَا ٠شَْزشَُٚ َٓ لِلَّّ خَبشِؼ١ِ

ٌْحِغَبةِ  َ عَش٠ِغُ ا َّْ اللََّّ  اِ
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Artinya :Danrsesungguhnya dirantara ahlirkitab 

adarorang yang berimanrkepada Allah.i(Ali Imran: 

199),rhingga akhirrayat. 

Allah Swt. berfirman: 

 ِٗ لا أشُْشِنَ ثِ َٚ  َ ْْ أػَْجذَُ اللََّّ شْدُ أَ ِِ ب أُ َّ ًْ أَِّ  لُ

Artinya : Katakanlah,i"Sesungguhnyaiaku hanya 

diperintahiuntuk menyembahiAllah dan 

tidakimempersekutukan sesuatuipun denganiDia.” (Ar-

Ra'd: 36). 

 

Yaknirsesungguhnya akurdiutus untukrmenyembah 

Allahrsemata, tiada sekutuibagi-Nya, sebagaimanaipara rasul 

sebelumkutdiutus membawatajaran yang sama. 

ِٗ أدَْػُٛ  ا١ٌَِْ

Artinya"Hanya kepada-Nya aku seru (manusia)." 

(Ar-Ra'd: 36) 

آةِ  َِ  ِٗ ا١ٌَِْ َٚ 

Artinya"dan hanya kepada-Nya aku kembali.” 

(Ar-Ra'd: 36) 

FirmaniAllah Swti: 

ب ػَشَث١ِبًّ ًّ ٌْٕبَُٖ حُىْ وَزٌَهَِ أَٔض َٚ 

Artinya: Danidemikianlah, Kamiitelah 

menurunkanrAl-Qur‟an itu sebagairperaturan 

(yangrbenar) dalamrbahasa Arab.i(Ar-Ra'd: 37) 
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Yakniisebagaimana Kamiitelah mengutusirasul-rasul 

sebelumikamu dan menurunkanikepada merekaikitab-kitab 

dariilangit, begiturpula Kamirturunkan kepadamuiAl-Qur'an 

sebagaiiperaturan denganiberbahasa Arabiyang dengannya 

Kamiimuliakan engkauidan Kamiilebihkan engkauidi atas 

selainmu, berkatikitab Al-Qur'anryang jelasrlagi terangrini. 

١ذٍ  ِّ ٍُ حَ ْٓ حَى١ِ ِِ  ًٌ ِٗ رَٕض٠ ٍْفِ ْٓ خَ ِِ لا  َٚ  ِٗ ِٓ ٠ذ٠ََْ ْٓ ث١َْ ِِ  ًُ ٌْجبَطِ ِٗ ا  لَا ٠ؤَر١ِْ

Artinya :Yangntidak datangnkepadanya (Al-

Qur'an)nkebatilan, baik dariedepan maupunedari 

belakangnya, yangrditurunkan darirTuhan YangrMaha 

bijaksanarlagi MaharTerpuji. (Fushshilat: 42) 

Firman Allah Swt.: 

 ُْ ُ٘ اءَ َٛ ْ٘ ِٓ ارَّجؼَْذَ أَ ٌئَِ َٚ 

Artinya :Daniseandainya kamuimengikuti 

hawainafsu mereka. (Ar-Ra'd: 37) 

Yaknirjika kamurmengikuti pendapat-

pendapatrmereka. 

 ُِ ٍْ ٌْؼِ َٓ ا ِِ ب عَبءَنَ  َِ  ثؼَْذ 

Artinya: Setelahrdatang pengetahuanrkepadamu. 

(Ar-Ra'd: 37). 

 

Yaiturpengetahuan darirAllah Swt. 

اقٍ  َٚ لا  َٚ  ٍّٟ ٌِ َٚ  ْٓ ِِ  ِ َٓ اللََّّ ِِ ب ٌهََ  َِ 
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Artinya; Makaesekali-kali tidakeada 

pelindungedan pemelihara bagimurterhadap 

(siksa)rAllah. (Ar-Ra'd: 37) 

 

Haliini mengandungiancaman yangiditujukan 

kepadaiorang-orang yang berpengetahuan, agar tidak 

mengikutiijalan yang ditempuh oleh orang yang sesat, setelah 

merekaiberjalan diiatas jalaniyang benar, yakni sunnahinabawi 

danihujah yangijelas yangidisampaikan olehiNabi 

MuhammadiSaw. 

Kedua, Untuk menegakkan agama dan tidak terpecah-

belah.  

ِٗٓۦ  ١ٕۡبَ ثِ طَّ َٚ ب  َِ َٚ ح١َٕۡبَٓ ا١ٌَِۡهَ  ۡٚ ٞٓ أَ ٱٌَّزِ َٚ ۦِٗ ُٔٛحٗب  ٰٝ ثِ طَّ َٚ ب  َِ  ِٓ ٠ َٓ ٱٌذِّ ِِّ شَشَعَ ٌىَُُ 

ِِٗۚ وَجشَُ ػٍََٝ  لُٛاْ ف١ِ لَا رزَفَشََّ َٚ  َٓ ٠ ٛاْ ٱٌذِّ ُّ ْۡ أل١َِ  أَ
ٰٓۖٓ ٰٝ ػ١ِغَ َٚ  ٰٝ ٛعَ ُِ َٚ  َُ ١ِ٘ اثِۡشَٰ

 ُ ِِٗۚ ٱللَّّ ُۡ ا١ٌَِۡ ُ٘ ب رذَۡػُٛ َِ  َٓ شۡشِو١ِ ُّ
ٌۡ ٓ ١ُِٕ٠تُ ٱ َِ  ِٗ ٞٓ ا١ٌَِۡ ذِ ۡٙ َ٠ َٚ ٓ ٠شََبءُٓ  َِ  ِٗ ٟٓ ا١ٌَِۡ  ٠غَۡزجَِ

٣١  

Artinya: Diaetelah mensyariatkanebagi 

kamuetentang agamaryang telahrdiwasiatkan-Nya 

kepadarNuh danrapa yangrtelah Kamirwahyukan 

kepadamuedan apaeJang telaheKami wasiatkanekepada 

Ibrahim,eMusa, daneIsa, yaitu: Tegakkanlahragama 

danrjanganlah kamu berpecahrbelah tentangnya. 

Amatrberat bagirorang-orang musyrikiagama yang 

kamuiseru merekaikepadanya..." (QS Asy Syura: 13)
59

.
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Makna/ terjemah Indonesia Dia telah mensyari'atkan bagi 

kamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh 

dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah 

Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: 

―tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah 

tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang 

kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itu 

orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada 

(agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya)‖. 

Tafsir Hidayatul Insan Ayat ini menunjukkan nikmat yg 

sangat besar yg Allah berikan pada hamba-hamba-Nya, yakni 

mensyariatkannuntuk mereka kepercayaan terbaik dan 

palingeutama, palingemulia dan palingesuci, yakni 

kepercayaaneIslam, dimana Allahrmensyariatkan kepercayaan 

tersebut pada hamba-hambarpilihan-Nya bahkan makhlukrterbaik 

& palingrtinggi derajatnya, yakni pararrasul ulul ‗azmi yang 

disebutkanrpada ayat ini. Jikarbukan lantaran kepercayaanrIslam, 

maka tidak terdapat seseorang pun di antararmakhluk sebagai 

makhlukryang tinggi. 
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Ayat ini menjelaskan nikmat yang sangat besar 

yangeAllah beri kepada hamba-hamba-Nya, yakni mensyariatkan 

kepada mereka agama terbaik dan yang paling utama, 

palingnmulia dan palingnsuci, ialah agamanIslam, dimanaaAllah 

mensyariatkaneagama tersebut kepada hamba-hamba pilihan-Nya 

bahkan makhluk terbaik dan paling tinggi derajatnya, yaitu para 

rasul ulul ‗azmi yang disebutkan dalam ayat ini. Kalau bukan 

karena agama Islam, maka tidak ada seorang pun di antara 

makhluk menjadi makhluk yang tinggi.  

Denganndemikian, agamaeIslam adalah ruhekebahagiaan, 

kesempurnaan, dimana hal tersebut terkandungndalam kitab yang 

mulianini; dimananyang diserukannya ialah tauhid, amal, 

akhlakedan adab. Ayat ini menerapkan bahwa agamaepara nabi 

ialah agamartauhid (Islam) meski syariatnyarberbeda-beda 

berdasarkan keadaaan umat padaewaktu itu. Menegakkanragama 

Islamedi sini ialah mengesakaneAllah Swt, berimanekepada-Nya, 

kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya danehari akhirat juga 

menaatiesegala perintahedan menjauhielarangan-Nya 

ataunmenegakkan seluruh syariatebaik yangeushul (dasar) 

ataupun yangnfuru‘ (cabang), ialah kamurmenegakkannya 
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olehrdirimu dan berupaya menegakkannya juga kepada 

selainndirimu serta salingnbantu-membantu akan kebaikanndan 

takwa.  

Supaya agama mampu kuat secaraesempurna. Termasuk 

di antara sarana berkumpuledi atas agamardan tidak berpecah 

ialah apa yangrdiperintahkan syari‘ (Allah dan Rasul-Nya) 

untuknberkumpul di waktunhaji, padaehari raya, shalat 

Jum‘atndan jamaah, berjihadndan ibadah-ibadahnlainnya yang 

tidaknmungkin sempurna kecuali dengannberkumpul 

bersamamdan tidak terpecah belah. Jangankanemengikuti, 

disebutrnama Allah sajarmereka tidakrsuka. Allahrmemilih 

dieantara makhluk-Nya orangeyang Dia ketahui pantas 

dipiliheuntuk menerima risalahnatau kewalian-Nya. Termasuk 

juga Dianmemilih umat tersebut dan melebihkannyaedi atas 

seluruhrumat. Kembalirkepada-Nya merupakanrsebab dari 

seorangrhamba yangrdengannya ia mendapatkan hidayah dari 

Allah Swt.  

Oleh sebab itu sebaiknya niateseorang hambardan 

berusaha mendapat hidayahntermasuk untuk diberikan 

kemudahan pada hidayahmAllah, sebagaimana firman Allah 
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SWT, ―Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang 

mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, …dst.‖ (Terj. Al 

Ma‘idah: 16). — ُُالقساى ُبخفضٍس ُالإًضاى -Tafsir Kemenag Ayat .ُداٌت

ayat sebelumnya menjelaskan bahwamnAllah yangmntelah 

menciptakanmilangit dan bumi serta segala perbendaharaannya 

ialah milik-Nya. Ayat tadi menjelaskanebahwa dia, Allah, 

telahemensyariatkan atau menetapkanekepadamu, wahaieumat 

nabi Muhammad, darieagama, yakni prinsip-prinsip setara yang 

sudah diwasiatkan-Nya, ialah diwahyukanrkepada Nuhrdan setara 

juga denganeapa yang sudah kamirwahyukan kepadamu, 

wahaieNabi Muhammad, daneapa yang sudah kamirwasiatkan 

pada Nabi-Nabirsebelummu, yaiturIbrahim, Musa, danrIsa. 

 Syariat yang sudah diwasiatkan dan diwahyukan ialah 

tegakkanlah tuntunanedan ajaraneagama, berbentuk 

keimananrdan ketakwaanndengan baik, konsisten, dan 

berkelanjutan, danejanganlah kamu kesalahpahaman danrberbeda 

pendapat mengenai sebuah permasalahan yang bisa 

mengakibatkan kamu hancur di dalamnya, yaitu di dalamrprinsip 

dan ajaranragama. Sungguh berat, besar,rdan sulitnbagi orang-

orangemusyrik untukemengikuti prinsip-prinsipndan tuntunan-
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tuntunannagama darintuhanmu yang kamu panggil merekanuntuk 

mengikutinya sebab merekammenolaknya. Allahmmeyakinkan 

NabimMuhammad dengan mengatakannbahwa Allahmmemilih 

beberapa orang yang ia kehendakinuntuk mengikutindan 

meyakiniiprinsip-prinsip dan tuntunan-tuntunan agama tauhid 

untuk diajarkanidan disampaikan.  

Dia juga memberikan petunjukruntuk kembali pada 

agama-Nyarbagi orang yangrkembali kepada-Nya sesudah 

bertobatratas kekafiranrdan kesalahanrmereka. 14. Danemereka, 

kaumemusyrik dannahli kitab dari berbagai umat dahulu tidak 

bertengkar, berpecahebelah, daneberkelompok-kelompok kecuali 

sesudah datang kepadammereka ilmu, ialah pengetahuan 

mengenai prinsip-prinsip, tuntunan-tuntunan, danepetunjuk-

petunjuk kepadaekebenaran yangrdisampaikan pada para nabi. 

Pertengkaran danmperpecahan dimantara mereka disebabkan 

oleh kedengkianryang terjadi antararsesama manusia.  

Apabila tidak karenansuatu ketetapannyang sudah 

adaedahulunya dari tuhanmueuntuk menguatkan azabmbagi 

mereka hingga batasnwaktu yang ditentukan, pastilahrhukuman 

yangrberat yang datangrdari tuhanmu bagirmereka sudah 
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dilakukan danemereka menjadinbinasa de-nganehukuman 

tersebut. Dan sesungguhnyaeorang-orang yangemewarisi pada 

merekankitab, yakni tauratedan injil, sesudah merekaeyang 

berselisihedan terpecah-belah ituedan merekaehidup sampai 

padarzaman NabirMuhammad, betul-betul berada pada 

keraguaneyang mendalam mengenai kitabeTaurat daneInjil yang 

merekaewarisi tersebut atau kitabrAl-Qur'an berdasarkan ajaran-

ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad
60

. 

Ketiga, Mengajak dan menuntun ke jalan yang lurus.  

  ُٖ غۡزم١َِ ُِّ طٖ  ٰٝ طِشَٰ ُۡ اٌَِ ُ٘ أَِّهَ ٌزَذَۡػُٛ َٚ٣١  

Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar 

menyeru mereka ke jalan yang lurus. (QS. al-Mukminun: 

73)
61

. 

 

Keempat, Untuk menghilangkan pagar penghalang 

sampainya ayat-ayat Allah ke dalam  lubuk hati masyarakat.   
 

 َٓ ِِ  َّٓ لَا رىََُٛٔ َٚ ٰٝ سَثِّهَٰۖٓ  ٱدۡعُ اٌَِ َٚ ِ ثؼَۡذَ ارِۡ أُٔضٌِذَۡ ا١ٌَِۡهَٰۖٓ  ذِ ٱللَّّ ٓۡ ءَا٠َٰ َّٔهَ ػَ لَا ٠ظَُذُّ َٚ

 َٓ شۡشِو١ِ ُّ
ٌۡ   ٧٣ٱ

Artinya: Danijanganlah sekali-kaliimereka 

dapatimenghalangimu darii(menyampaikan) ayat-

ayatrAllah, sesudahiayat-ayat ituiditurunkan kepadamu, 

daniserulah merekaikepada (jalan)iTuhanmu, dan 

                                                           
  60 

Referensi: https://tafsirweb.com/9103-surat-asy-syura-ayat-13 
61 

Depag RI,1978: 534 



 

 

76 
 

janganlah sekali-kaliikamu termasukiorang- orang 

yangimempersekutukan Tuhan. (QS. al-Qashshas: 87)
62

. 

 

 

3. Bentuk-BentukeStrategi Dakwahi 

Al-Bayanuni membagi strategirdakwah dalamrtiga 

bentuk
63

; 

a. StrategirSentimental (al manhaj al-athifi) 

StrategieSentimental ialah dakwaheyang memusatkan 

aspekehati dan menggerakkaneperasaan dan bathin mitra dakwah. 

Memberi mitra dakwah nasehatmyang mengesankan, 

memanggilmdengan lembut, ataummemberikan pelayanan yang 

memuaskan merupakan teknik yangrdikembangkan pada teknik 

ini. Teknik ini berdasarkan mitraedakwah yang tersingkirkan 

(marginal)mdan dianggapelemah, seperti kaumnperempuan, 

anak-anak, orangeyang masiheawam, paraemuallaf 

(imannyaelemah), orang-orang fakir miskin, anak yatim dan lain-

lain. 

Strategiesentimentil ini dibentuk oleheNabi Saw saat 

menghadapi kaum musyrikeMekah. Tidak sedikit ayat-ayat 

Makkiyah (ayat yangediturunkan saat Nabi di Mekah atau 
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sebelum Nabi Saw hijrah ke Madinah) yang menekankan 

aspekekemanusiaan (humanisme), semacamrkebersamaan, 

perhatianrkepada fakir miskin, kasihrsayang pada anakeyatim, 

dan lain-lain. Sehingga, paraepengikut Nabi Saw padaemasa 

awalrumumnya berawal dariegolongan kelompok lemah. Dengan 

strategi ini, kelompok lemah merasardihargai dan kelompok 

muliaimerasa dihormati. 

b. StrategieRasional (al-manhaj al-„aqlī) 

Strategi Rasional ialah dakwah dengan beberapa 

metode yang memfokuskan kepada bentuk akalrpikiran. 

Strategirini mengajak mitrardakwah untukeberpikir, 

merenungkan, dan mengambilepelajaran. Penggunaannhukum 

logika, diskusi, ataurpenampilan contohrdan buktirsejarah ialah 

beberaparmetode dari strategirrasional. Al-Qur‘an mengajak 

penggunaanestrategi rasionaledengan beberaparterminologi 

seperti: tafakkur, tadzakkur, nazhar, ta‟ammul, i‟tibar, 

tadabbur, dan istibshar. Tafakkur ialah memakai 

pemikiraneuntuk meraihnya dan memikirkannya; tadzakkur ialah 

menghadirkaneilmu yang wajib dijaga sesudah diabaikan; nazhar 

ialah mengarahkanehati untuk fokus padaeobyek yangesedang 
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diperhatikan; taammul ialah mengulang-ulangepemikiran sampai 

menghadirkan kebenaranedalam hatinya; i‟tibar ialah 

perpindahanndari ilmu pengetahuan yang sedangmdipikirkan ke 

pengetahuan lainnya; tadabbur ialah sebuah upaya memikirkan 

akibat-akibat semua konflik yang lahir dalam kejadian, istibshar 

ialah mengungkap sesuatu atau menyingkapnya, serta 

memperlihatkannya kepada pandangan hati. Strategi ini juga 

dapat dinamakan dengan strategi eksperimen atau strategi ilmiah. 

Ia didefinisikan sebagai sistem dakwah atau kumpulan metode 

dakwah yang berorientasi pada pancaindra dan berpegang teguh 

pada hasil penelitian dan percobaan. Di antara metode yang di 

himpun oleh strategi ini adalah praktik keagamaan, keteladanan, 

dan pentas drama. 

Dahulu, Nabi Saw mempraktekkan Islam sebagai 

perwujudan strategi inderawi yang disaksikan oleh para sahabat. 

Para sahabat dapat menyaksikan mukjizat Nabi Saw secara 

langsung, seperti terbelahnya rembulan, bahkan menyaksikan 

Malaikat Jibril dalam bentuk manusia. Sekarang, kita 

menggunakan al-Qur‘an untuk memperkuat atau menolak hasil 

penelitian ilmiah. Pakar tafsir menyebutnya dengan Tafsir Ilmi. 
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Adnan Oktar, penulis produktif dari Turki yang memakai nama 

pena Harun Yahya, menggunakan strategi ini dalam 

menyampaikan dakwahnya. M. Quraish Shihab, pakar tafsir 

kenamaan dari Indonesia, juga sering menguraikan hasil 

penemuan ilmiah saat menjelaskan ayat-ayat al-Qur‘an Strategi 

dakwah juga bisa berdasar pada QS. Al-Baqarah ayat: 129 dan 

151, QS. Ali Imran ayat: 164, QS Al-Jumu‘ah ayat: 2. 

خَ  َّ حِىۡ
ٌۡ ٱ َٚ تَ  ىِزَٰ ٌۡ ُُ ٱ ُٙ ُّ ٠ؼٍَُِّ َٚ زهَِ  ُۡ ءَا٠َٰ ِٙ ُۡ ٠زٍَُۡٛاْ ػ١ٍََۡ ُٙ ٕۡ ِِّ ُۡ سَعُٛلٗا  ِٙ ٱثۡؼَشۡ ف١ِ َٚ بَ  سَثَّٕ

ٰۖٓ أَِّ  ُۡ ِٙ ١ ٠ضَُوِّ َٚ ُُ حَى١ِ
ٌۡ ؼَض٠ِضُ ٱ ٌۡ   ٣٢١هَ أَٔذَ ٱ

Artinya: Ya Tuhan Kami, utuslah ditengah mereka 

seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri, yang akan 

membacakan kepada mereka ayat-ayat Mu, dan 

mengajarkan Kitab dan Hikmah kepada mereka, dan 

menyucikan mereka. Sungguh, Engkaulah yang Maha 

perkasa, Maha bijaksana. (QS. Al-Baqarah: 125) 
 

ُفٍِكُُ ُأزَۡصَلٌۡاَ بَُكَوَآ ُٱلۡكِخَٰ ٌعَُلِّوُكُنُ َّ ُ ٍكُنۡ ٌزَُكِّ َّ ُ خٌِاَ ُءَاٌَٰ كُنۡ ٍۡ ُعَلَ ٌُخَۡلُْاْ ٌكُنۡ ُهِّ ُزَصُْلَٗ نۡ

اُلنَُۡحكًَُُْْاُْحعَۡلوَُْىَُ ٌعَُلِّوُكُنُهه َّ ٱلۡحِكۡوَتَُ َّ١١١ُ 
Artinya: Sebagaimana Kami telah mengutus 

kepadamu seorang Rasul (Muhammad) dari (kalangan) 

kamu yang membacakan ayat-ayat Kami, menyucikan 

kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur‟an) 

dan Hikmah (Sunnah), serta mengajarkan apa yang 

belum kamu ketahui. (QS. Al-Baqarah: 151)
27

 

 

 

خۦَُِِ ِِنُۡءَاٌَٰ ٍۡ ِِنٌُۡخَۡلُْاُْعَلَ يُۡأًَفضُِ ِِنُۡزَصُْلَُٗهِّ ُُعَلىَُٱلۡوُؤۡهٌٍِِيَُإذُِۡبعََثَُفٍِ ُٱللَّه لقَدَُۡهَيه

بٍِيٍُ لُٖهُّ
إىُِكَاًُْاُْهِيُقبَۡلُُلفًَُِضَلَٰ َّ ٱلۡحِكۡوَتَُ َّ بَُ ٌعَُلِّوُِنُُُٱلۡكِخَٰ َّ ِِنُۡ ٍ ٌزَُكِّ َّ١٦١ُ 

Artinya: SungguheAllah telahememberi 

karuniaekepada orang-orangiyang berimaniketika (Allah) 

mengutusiseorang Rasuli(Muhammad) di tengah-
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tengahmimereka darimkalangan merekamsendiri, yang 

membacakanekepada merekaeayat-ayat-Nya, 

menyucikane(jiwa) mereka, dan mengajarkanmkepada 

merekamKitab (Al-Qur‟an) dan Hikmah (Sunnah), 

meskipun sebelumnya mereka benar-benar dalam 

kesesatan yang nyata. (QS. Ali Imran: 164)
 

 

ٍُِّ ُٱلهرِيُبعََثَُفًُِٱلۡۡهُِّ َْ ٌعَُلِّوُِنُُُُُُۧ َّ ِِنُۡ ٍ ٌزَُكِّ َّ ُ خۦَِِ ِِنُۡءَاٌَٰ ٍۡ ِنٌُُۡخَۡلُْاُْعَلَ ٌۡ ُيَُزَصُْلَُٗهِّ

بٍِيُٖ لُٖهُّ
إىُِكَاًُْاُْهِيُقبَۡلُُلفًَُِضَلَٰ َّ ٱلۡحِكۡوَتَُ َّ بَُ  ٢ُٱلۡكِخَٰ

Artinya: Dialah yang mengutus seorang Rasul 

kepada kaum yang buta huruf dari kalangan mereka 

sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, 

menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan kepada 

mereka kitab dan Hikmah (Sunnah), meskipun 

sebelumnya, mereka benar-benar dalam kesesatan yang 

nyata. (QS Al-Jumu‘ah: 2)
 

 

Ayat-ayat di atas memiliki pesan yang sama yaitu 

tentang tugas para rasul sekaligus bisa dipahami sebagai strategi 

dakwah. Berdasarkan ayat-ayat tersebut di atas, terdapat tiga 

strategi dakwah, yaitu
64

;
 

a) Strategi Tilāwah. Dengan strategi ini mitra 

dakwah diminta mendengarkan penjelasan pendakwah atau mitra 

dakwah membaca sendiri pesan yang ditulis oleh pendakwah. 

Demikian ini merupakan transfer pesan dakwah dengan lisan dan 

tulisan. Penting di catat bahwa yang dimaksud ayat-ayat Allah 

Swt bisa mencakup yang tertulis dalam kitab suci dan yang tidak 
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tertulis yaitu alam semesta dengan segala isi dan kejadian-

kejadian di dalamnya. Strategi ini bergerak lebih banyak pada 

ranah kognitif (pemikiran) yang transformasinya melewati indra 

pendengaran dan indra penglihatan serta ditambah akal yang 

sehat. 

b) Strategi Tazkiyah (menyucikan jiwa). Jika strategi 

tilawah melalui indra pendengaran dan indra penglihatan, maka 

strategi tazkiyah melalui aspek kejiwaan. Salah satu misi dakwah 

adalah menyucikan jiwa manusia. Kekotoran jiwa dapat 

menimbulkan berbagai masalah baik individu atau social, bahkan 

menimbulkan berbagai penyakit, baik penyakit hati atau badan. 

Sasaran strategi ini bukan pada jiwa yang bersih, tetapi jiwa yang 

kotor. Tanda jiwa yang kotor dapat dilihat dari gejala jiwa yang 

tidak stabil, kemanan yang tidak istiqamah seperti akhlak tercela 

lainnya seperti serakah, kikir dan sebagainya. 

c) Strategi Ta‟līm, strategirini hampir mirip dengan 

strategirtilāwah, ialah keduanyarmentransformasikan 

pesanrdakwah. Akanetetapi, strategieta‟līm bersifat 

lebihnmendalam, dilaksanakan secaranformal dannsistematis. 

Artinya, strategi ini hanya bisa dilakukan bagi mitrardakwah 
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yangrtetap, denganrkurikulum yang sudah dibentuk, dilaksanakan 

secararbertahap, dan mempunyai target dan tujuanetertentu. Nabi 

Saw mengajarkan al-Qur‘an menggunakan strategiiini, maka 

banyakrsahabat yang hafis Qur‘an dan dapat mengerti 

kandungannya. Supaya mitrardakwah mampu menguasainilmu 

fikih, ilmuntafsir, atau ilmunhadis, pendakwahrperlu membentuk 

proses-proses pembelajaran, sumberirujukan, target, tujuanryang 

inginrdicapai tentunya memerlukan wakturyang lama. 

MenurutmSaid al-Qahthani, dalam menjalankan 

dakwah wajib menggunakanrstrategi dakwah yangrbijak. Karena 

jika seorangnda‘i berjalan dengan teknik-teknik yangrbijaksana 

dalamemenjalankan dakwah, makaratas izin Allah, hal ini 

sangatnberpengaruh untuk kesuksesanndakwahnya, pencapaian 

hikmahnyardan akan menyampaikan padaetujuan 

yangedikehendaki
65

. Adapun strategiiyang bijakrdalam 

berdakwah ialah sebagai berikut: 

a) Memperhatikanmwaktu dan mengetahui tingkat 

kebutuhan masyarakat,ssehingga merekaetidak merasa jenuh 
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 Sa‘id ibn Ali ibn Wahf al-Qahthani, Muqawwimāt al-Dā‟iyah al-Nājiḥ 

fi Dhau‟ al-Kitab wa al-Sunnah: Mafhūm wa Nazhar wa Tathbīq, Terj. Aidil 
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untuk mendengarkanedakwah. Selain merekaeakan 

merasarbahwa nasehatrdan apa yang diajarkan tersebut 

bermanfaatrdan sangat berharga untuk mereka. 

b) Meninggalkan beberapa hal yang apabila 

ditinggalkanrtidak akan mengakibatkan mudharatrdan dosardemi 

menjaga munculnyarfitnah. 

c) Mengedepankanmsikap pemaaf ketika 

harusnmelakukan balas dendam. Mengutamakan berperilaku baik 

saat orangrlain berbuatrjahat, bersikap lemahelembut di saat 

orang lain berupaya untukrmenyakiti, mendahulukanrsifat 

kesabaran ketika orangrmengganggu, membalasesikap orangelain 

yangegegabah dan tidakeberaturan denganesikap tenang 

danekehati-hatian. Sifat-sifat tersebut berpengaruh sangat besar 

dan dapat mengajak orangnyang didakwahieuntuk 

memelukeagama Islamedengan istiqamah, danrteguh. 

d) Seorangedai tanpa menyebutnorangnya 

secaraelangsung saat dirinya inginnmemberikan pendidikanndan 
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larangannkepadanya, jika sekiranya mengatakan secaraeumum 

masihrbisa
66

. 

 

4. Konsep Pondok Pesantren 

Pondok pesantren adalah gabungan dari pondok dan 

pesantren. Istilah pondok kemungkinan berasal dari funduk dari 

bahasa Arab yang berarti rumah penginapan atau hotel
67

. Dalam 

pondok pesantren khususnya di pulau Jawa lebih mirip dengan 

pemondokan dalam lingkungan padepokan, yaitu perumahan 

sederhana yang di petak-petak dalam dalam bentuk kamar yang 

merupakan asrama bagi santri
68

. Pesantren secara secara 

etimologis asalnya ―pe-santri-an‖ yang berarti tempat santri. 

Santri atau murid mempelajari agama dari seorang kyai atau 

Syaikh di pondok pesantren
69

. 

Pengertian pondok pesantren terdapat berbagai variasinya 

yaitu pondok pesantrenmsebagai lembagamkeagamaan yang 
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69

 Mulyanto Sumardi, Sejarah Singkat Pendidikan Islam di 
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memberikanmpendidikan dan pengajaran dan mengembangkan 

serta menyebarkanrilmu AgamarIslam
70

. Pondok pesantren ialah 

salahesatu bentukrlembaga pendidikanrdan keagamaan yangeada 

dinIndonesia. Pesantren ialah lembaganpendidikan 

tradisionalnIslam untuk mempelajari, memahami, mendalami, 

menghayati, danimengamalkan ajaran Islam dengannmenekankan 

pentingnyanmoral keagamaannsebagai pedomannperilaku sehari-

hari
71

. 

Dalam pemakaianrsehari-hari, arti pesantren terlihat lebih 

identik atauibiasa disebutrsebagai pondokepesantren. M. Arifin 

mengartikan pondoknpesantren sebagai sebuah 

lembaganpendidikan agamanIslam yang tumbuh serta disetujui 

masyarakatesekitarnya, denganesistem asramae(pemondokan di 

dalamekomplek) dimanaesantri menerimaependidikan 

agamaemelalui sistem pengajianemadrasah yang seutuhnya di 

bawahnkedaulatan kepemimpinan seseorang atau beberapa 

orangmkyai
72

. Secaraelahiriyah, pesantrennpada umumnya 
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merupakan sebuah komplekebangunan yang terdapat rumah kyai, 

masjid, pondok tempat tinggal para santrindan ruang belajar. Di 

tempat tersebutlah seluruh santri menetap selama bebarapantahun 

belajarnlangsung darinkyai tentang ilmueagama. Meski dewasa 

inirpondok pesantren sudah tumbuhrdan berkembangrsecara 

variasi. 

MenurutnZamakhsyari Dhofier, bahwaepesantren 

berasaledari kata santri yang dengannawalan pe dan akhiran an 

artinya tempatrtinggal seluruh santri. Beliaurmengutip 

darirpendapat Jhonsrdalam: ‖Islam in South Asia”. Istilahrsantri 

dariebahasa Tamilnyang artinya guruengaji. Sedangkan menurut 

C.C Breg, bahwa makna santrirberasal dariristilah shastri 

yangedalam bahasaeIndia orang yang mengetahui buku suci 

agamaeHindu. Katarshastri berasalrdari kata shastra yang artinya 

buku-bukunsuci, buku-bukumagama atau buku-buku mengenai 

ilmu pengetahuan
73

. 

Ciri tersebutnyang menjadi pembeda antara pondok 

pesantren dengan pendidikan lainya. Menurut Mukti Ali pondok 
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pesantren adalah tempat untuk menyeleksi calon-calon ulama dan 

kyai. Dari kenyataan yang ada pada lembaga pesantren sebagai 

lembaga pendidikan tersebutrdi atas, dapatrditarik kesimpulan 

lembagarpendidikan pesantrenrmelaksanakan pendidikanrterpadu 

yaituruntuk kematanganeteoritis kognitifesikap daneketrampilan 

khususeyang merupakan aplikasiidari teoriitertentu, 

umpamanyaiilmu mengenai ibadahidalam artiikata ritualidan 

ilmuilain sepertiimantik dalamiilmu logika, waris, 

hisab,iperkawinan, kematian,ipertanian danisebagainya. 

Pondokipesantren jugaiberarti sebuah lembagaipendidikan 

danipengajaran agamaiIslam yangipada umumnyaipendidikan 

danipengajaran tersebutidiberikan denganicara noniklasikal, 

tetapiidengan sistemibandongan danisorogan. Dimana 

seorangikyai mengajarisantri-santri sesuai dengan kitab-

kitabiyang tertulisidalam bahasaiArab oleh ulamaibesar pada 

abadipertengahan, sedangipara santriibiasanya tinggal 

dalamipondok atauiasrama dalamipesantren tersebut
74

. Secara 

umum dapat disebutkan bahwanpesantren adalah 
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lembagaependidikan Islam. Sebagai suatu lembagaependidikan, 

otomatisepesantren jugaedituntut untukememberikan ilmu-ilmu 

pengetauanrumum lainrdi luar dari pengajaranragama yang 

umum diberikan.  

Tujuanmpendidikan pesantren bukan hanyamduniawi 

(mondial) dan sementara (temporer), akanetetapi sampaiekepada 

alamrukhrawi untuk mendapat ridha Allah, baikedi dunia ataupun 

dieakhirat. Dalamekajian mengenai pesantren selama ini, terdapat 

dua hal yangrmenonjol.  

Pertama, menyatakan bahwanpesantren sebagainsub-

kultur Islam di pedesaanemerupakan pialangrbudaya (cultural 

broker) bagi mengalirnyargagasan modernisasindari kota. 

Peranepara kiai sangatepenting, karena tanpa mereka 

memberikan ide baru juga mengetesnya, mana yang bisa dan 

mananyang tidak. Hal tersebut dikatakannClifford Geertzmawal 

tahunnenam puluhanntatkala ia melaksanakan kajian tentang 

agamardan perubahanesosial dieJawa, tepatnya di sekelompok 

masyarakatmpetani sawahmdimana pesantren mempunyai habitus 

kultural danntahun-tahun ini ialah awalemodernisasi meningkat 

darienegara-negara Baratesehingga pengkajieilmu-ilmu sosial 
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inginemelihat bagaimanaenilai-nilairtradisional bertemu dengan 

ide-ide modernitas. Saat ini, teorirpialang budaya telah dianggap 

lemah berkaitan pada pengaruhemedia publikeyang menjadikan 

setiapeorang secaraebebas dimanapun sudah menjadi media-

citizen ataurpemirsa, sehinggaekebebasan mendapatkan 

informasindan memikirkan dalam menentukan gagasan baru dari 

pasar tidakrmungkin dapat dikontrol. 

Kedua, pesantrennsebagai sub-kultur dianggap merupakan 

bentuk localizingeIslam, ataundalam bahasaelain ―pribumisasi‖ 

Islam. Dalam hubungan ini, pesantren bukan hanyaemenjadi 

simpuleperjumpaan Islam dan budaya setempat, tetapi 

jugaemenjaganya secaraeharmonis. Tentu harusediakui 

adarmasa-masa tertentu, pesantren melaksanakan 

purifikasinIslam yangedalam sejarahnya pernah melahirkan 

ketegangan, namunrtidak dapat dicegah sepertiepesantren-

pesantrenedi Jawa sebenarnya juga telah menjadiibagian 

institusiibudaya setempat yang paling pentingmdan tidak 

terpisahkan. Dalammproses local-cultural-reproduction, teknik-

teknik kiaiemengajarkan kitabnkuning pada santri dilakukan 

sama dengan menggunakannpedagogis Jawa, mengenai 
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pentingnyarmenghormati guruedan seterusnya 

bahkanepengajaran kitabekuning juga diberikan melalui 

bahasamJawa dalamnhirarki yangnsopan danntinggi. Maka, 

selain pesantren mengajarkanrkitab dan juga dalamrhal ini 

memiliki tanggungnjawab untuk melestarikanetradisi setempat, 

termasuk menjaga nilai-nilaindan tatananesosial yangrharmonis 

dengan sekitarnya. 

 

5. Tipologi Pondok Pesantren 

  Pondokmpesantren sebagaimlembaga pemdidikan Islam 

mengalami peningkatan bentuk berdasarkan perubahannzaman, 

paling utama adanya dampak kemajuan ilmuepengetahuan 

daneteknologi. Perubahanebentuk pesantrenebukan 

berartiesebagai pesantren yang sudah hilang ciri-cirinya. Oleh 

sebab itu, pondok pesantren tetap merupakanmlembaga 

pendidikanmIslam yangntumbuh dan berkembangndari 

masyarakatnuntuk masyarakat
75

. Secaranfaktual ada beberapa 

tipeepondok yangeberkembang dalam masyarakat 
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2002) h. 14 



 

 

91 
 

pesantrenetradisional, pondok pesantrenemodern dan 

pondokepesantren komprehensif
76

. Berikut penjelasanya yakni: 

a) PondokiPesantren Tradisionali 

Pondokopesantren inirtetap mempertahankanrbentuk 

aslinyardengan semata-mataemengajarkan kitabeyang dietulis 

oleheulama abadeke-15 dengan menggunakanebahasa Arab. 

Polaepengajarannya denganemenerapkan sistem halaqoh 

yangndilaksanakan dinmasjid ataunsurau. Hakekatnyandari 

sistem pengajaranehalagoh ialah penghapalannyang 

titikeakhirnya dariemetodologi mengarah pada terciptanyaisantri 

yangimenerima dan mempunyai Ilmu
77

. Dalam pondok pesantren 

tradisional sistem pendidikanya salafi(weton daniSorogan) dan 

sistemrklasikal salaf
78

. Jadi ilmu tidak berkembang kearah 

paripurna ilmu tersebut melainkanmhanya terbatasmpada 

apamyang diberikan oleh kyai. Kurikulumya 

tergantungrsepenuhnya pada seluruh kyai pengasuhipondok. 

Santrinyaiada yangimenetap di dalamipondok danisantri 

yangitidak menetapidi dalamipondok (santriikalong). 
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b) PondokiPesantren Moderni 

PondokiPesantren ialah pengembanganitipe 

pesantrenikarena orientasi belajarnyaicenderung 

mengadopsiiseluruh sistemipembelajaran secaraiklasik dan 

meninggalkanisistem belajaritradisional. Penerapanrsistem 

belajarrmodern ini terutama terlihat padanpenggunaan kelas-

kelasnbelajar baikndalam bentuk madrasah ataaupun sekolah
79

. 

Kurikulumiyang dipakainialah kurikulum sekolahiatau 

madrasahiyang berlaku secarainasional. Santrinyaiada 

yangimenetap adaiyang tersebarrdi sekitar desa tersebut. 

Kedudukanrpara kyairsebagai ketua pelaksanarbelajar 

mengajaridan sebagaiipengajar langsungidi kelas. Perbedaanya 

denganisekolah danimadrasah terletakipada porsi 

pendidikaniagama dan bahasa Arab lebihimenonjol 

sebagaiikurikulumilokal. 

c) PondokiPesantren Komprehensip 

Pondokipesantren ini disebut komprehensip 

karenarmerupakan sistem pendidikanrdan pengajaran 

gabunganiantara yang tradisionalrdan yang modern. Artinya di 
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dalamrditerapkan pendidikanrdan pengajaran kitabrkuning 

dengan metodensorogan, bandongan, dan wetonan, 

namunnsecara reguler sistem persekolahan terus dikembangkan. 

Bahkanmpendidikan keterampilan pun diaplikasikan 

sehinggaimenjadikannya berbeda darittipologi kesatu dan 

kedua
80

. Lebih daripada itu pendidikanrmasyarakatpun menjadi 

garapanya. Dalam arti yang sedemikianrrupa dapat dikatakan 

bahwa pondokipesantren telah berkiprah dalam 

pembangunanrsosial kemasyarakatan. 

Ketiga tiperpondok pesantren di atas 

memberikanideskripsi bahwa pondok pesantrenimerupakan 

lembaga pendidikan sekolah, luar sekolahidan masyarakat yang 

secara langsungrdikelola oleh masyarakatrdan bahkan 

merupakan milik masyarakat karenantumbuh dari dan 

olehnmasyarakat. Lembaga pendidikan sekolah berdasarkan 

pengertiannsekolah pada umumnya. Sebagai lembaga pendidikan 

luar sekolahidilihat dari adanyarkegiatan kependidikanrbaik 

dalam bentuk keterampilanntangan, bahasa atau pendalaman 
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pendidikaniagama Islam yang dilaksanakan melaluirkegiatan 

sorogan, wetonan danrbandongan bahkan kegiatan 

pengajiannyang dilaksanakan oleh para kiyaindalam pondoknya. 

Sedangkan sebagai lembaganpendidikan masyarakat terlihatndari 

kegiatan kemasyarakatan yangndilakukan oleh 

pondoknpesantren dalam mengikuti perkembangan 

masyarakatelingkungannya. 

Dimensi kegiatanisistem pendidikaniyang dilaksanakan 

olehipesantren itu bermuara pada sebuah sasaraneutama yakni 

perubahan, baik secararindividual maupun kolektif. Oleh sebab 

itu pondokipesantren dapat jugardikatakan sebagai agen 

perubahan artinya pondokipesantren sebagai lembagarpendidikan 

agama yang dapat melakukanrperubahan terhadaprmasyarakat. 

Sedangkan menurut Ridlwan ada limaiklasifikasi 

pondokipesantren yaitu: 

a) Pondok pesantrenmSalaf/ Kalaf ialah 

pondoknpesantren yang mempelajari tentang 

sistemependidikan salafr(weton danrsorogan) dan 

sistemrklasikal (madrasah)rsalaf. 
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b) Pondokmpesantren semieberkembang ialah 

pondoknpesantren yang mempelajari 

sistemependidikan salafe(weton danesorogan) 

danesistem klasikalm(madrasah) swasta berdasarkan 

perbandinganekurikulum 90% agamardan 10% umum. 

c) Pondoknpesantren berkembang ialah 

pondoknpesantren yangmsemi berkembang, akan tetapi 

telah semakin bervariasindalam bidang kurikulumya 

yaitu 70% agamaedan 30% umum.  

d) Pondoknpesantren khalaf/modern ialah sepertinpondok 

pesantren berkembang tetapi telah lebihrlengkap 

lembagarpendidikan yangrada di dalamnya, yaitu 

diselenggarakan sistemmsekolah umumndengan 

penambahan praktek mermbaca kitabesalaf (diniyah), 

perguruanetinggi baiknumum maupun agama, 

bentuknkoperasi dan ditambah bahasa Arab dan 

bahasaeInggris (takhasus). 

e) Pondokepesantren ideal ialah sebagaimanaebentuk 

pondokepesantren modern akan tetapi 

lembagaependidikan yang ada lebihnlengkap, 
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terutamanbidang keterampilan meliputinpertanian, 

teknik, perikanan, perbankan, dan selalu 

memperhatikan kualitasnya denganmtidak 

mengabaikan cirinkhusus kepesantrenan yangnmasih 

relevan dengan kebutuhanrmasyarakat/ perkembangan 

zaman. 

Pesantren ialah sebuah lembagaependidikan Islam 

yangnmelembaga di Indonesia, dimanankyai dannsantri 

hidupebersama dalam sebuah asrama yang mempunyai bilik-

biliknkamar sebagaimciri-ciri esensialnya dengannberdasarkan 

nilai-nilainagama Islam. Pondoknpesantren memiliki 5 elemen 

dasar yakni pondok, mesjid, pengajaranrkitab-kitab klasikrIslam, 

santrirdan kyai. 

Kelima elemen tersebut merupakannelemen dasarnyang 

dimiliki pondok pesantren. Pesantrenedikatakan lengkap jika 

sudah mempunyai kelimarelemen tersebut dan masing-masing 

memiliki fungsietersendiri dalam membina santri melalui 

aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan baikedalam bidangefisik 

ataupun mentalesantri di pondokepesantren. Pondok pesantren 
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melakukan pendidikan keagamaanryang berasal darirkarya-karya 

Islamrklasik.  

Pondokmpesantren sebagaimpusat mendalami ilmu-

ilmumagama Islam (tafaqquh fi al-din), pondokrpesantren kini 

tetap disetujui olehrmasyarakat karena menganggap jika 

pendidikanekeperibadian pesantren lebih baik dan tepat daripada 

pendidikannsekolah atauemadrasah. Pesantren ialah lembaga 

pendidikaneIslam yang dibentukkan untukememahami, 

menghayatiedan mengamalkaneajaran Islam dengan menetapkan 

pentingnya moraleIslam sebagai tujuan hiduprbermasyarakat 

sehari-hari. Istilahepesantren telah tepat prnggunaannya 

dikalanganrmasyarakat untukrmembedakan antararpendidikan 

Islam dan pendidikanrumum. Kata pondok pesantrenrterdiri atas 

dua kata, ―pondok‖ dan ―pesantren‖. Jikarditelusuri, kata tersebut 

tidak sepenuhnya berasalndari bahasanIndonesia. Pusat 

katanpondok disinyalir terambilrdari bahasarArab, ―funduk‖ yang 

artinya hotel atau asrama.  

MenurutrManfred DalamrZieneck khas pesantreneberasal 

dariekata ―santri yang diawali dengan pe- daneakhiran an yang 

berarti menunjukkanetempat maka diartikanesebagai tempat 
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paraesantri.  pesantren ialah lembagaependidikan yang memiliki 

ciri khas tersendirindan berbedandengan lembaganpendidikan 

lainnya. Pendidikanmdi pesantren seperti pendidikanmIslam, 

dakwah, pengembangan kemasyarakatanmdan sebagainya. 

Parampeserta didik di pesantrenndikatakan santriryang biasanya 

tinggal di pesantren. Tempat dimana para santrirmenetap, di 

lingkungan pesantren, disebut dengan istilah pondok. Dari sinilah 

timbul istilah pondok pesantren
81

. 

M. Arifin menyatakan tentang pondokrpesantren 

sebagairberikut: ―Suatu lembaganpendidikan agamaeIslam 

yangetumbuh dan diakui masyarakatesekitar, berdasarkan 

sistemeasrama (komplek) dirmana santri-santrirmenerima 

pendidikan agamarmelalui sistemrpengajian ataurmadrasah yang 

seutuhnya beradardi bawah kedaulatanedari leadershiprseorang 

atau beberapa kyai dengan ciri khas yang memiliki sifat 

kharismatik juga independentmdalam semua hal
82

. Lembaga 

ResearchnIslam (pesantren luhur), sebagaimana dijelaskan 

oleheMujamil Qamar, mendefenisikanrpesantren sebagai ―suatu 
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tempat yang tersedia untuk para santri dalam menerima pelajaran-

pelajaran agama Islam sekaligus tempat berkumpul dan tempat 

tinggalnya‖. Pada penelitian ini, MujamilmQamar memberikan 

arti pesantreneyang sangat singkat, yaitu ―suatu tempat 

pendidikan dan pengajaran yang menekankan pelajaran agama 

Islam dan didukung asrama sebagai tempat tinggal santri yang 

bersifat permanent‖
83

. 

Maka, yangndimaksud dengan pondokepesantren ialah 

sebuah lembaga pendidikaneIslam dengan menetap tinggal di 

asrama (pondok) bersama seorang kyai, gurursebagai 

tokohrutama dannmasjid sebagainpusat lembagandan adanya 

pesertaedidik (santri), yangrbelajar untuk memperdalam 

suaturilmu agamarIslam. Pondokrpesantren jugarmengajarkan 

teori mengenai Islam, terdiri dari tatarbahasa Arab, membacanAl-

Qur‘an, Tafsir, Etika, Sejarahndan ilmunkebatinan Islam. 

Pondokepesantren tidak membeda-bedakan tingkatnsosial 

ekonominorang tua siswa (santri), pendidikan orangetua siswa 

(santri), dan menekankanrpentingnya moraleagama sebagai 

tuntunan perilakuepeserta didike(santri) sehari-hari, serta 
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menekankanepentingnya moralekeagamaan itu dalam 

menjalankan kehidupan masyarakat. 

Padaetahun 1979, MenterieAgama 

mengeluarkaneperaturan No. 3 tahun 1979 yang menjelaskan 

bentuk pondokrpesantren; 

a) Pondokepesantren tipe A, yakni pondokrpesantren di 

mana semua santri belajaredan bertempatetinggal 

dieasrama lingkungan pondokrpesantren berdasarkan 

pengajaran yang dilakukan secaraitradisional (wetonan 

dan sorogan). 

b) Pondokepesantren tipeeB, yakni pondokrpesantren 

yang melaksanakan pengajaranesecara 

klasikale(madrasy) danrpengajaran olehrkyai bersifat 

aplikasi dan dilakukan dalam waktu-wakturtertentu. 

Santri yang tinggal di asramarlingkungan 

pondokrpesantren. 

c) Pondokmpesantren tipe C, yakni pondokmpesantren 

yang hanya merupakan asrama, namun pararsantrinya 

belajarrdi luar (madrasah atau sekolahnumum) dan 
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kyainhanya merupakan pengawasndan pembina 

mentalrpara santri pondok pesantren. 

d) Pondokepesantren tipe D, yakni pondok pesantren yang 

melaksanakan sistemrpondok pesantrenrdan juga 

sistemesekolah dan madrasah
84

. 

Bentuk pondokepesantren seperti yang diungkapkan di 

atas merupakan upaya pemerintah dalam memberikanebatasan 

atau pemahaman yang lebih mengarah kepada bentukepondok 

pesantren. Walaupun demikian, sesungguhnya peningkatan 

pondokepesantren tidak terbatas pada empat bentuk tadi, namun 

dapat lebihnberagam banyaknya. Bahkan dari tipe yang sama pun 

terdapat perbedaan tertentu yangemenjadikan satu sama lain tidak 

sama. 

 

 

6. Unsur-Unsur Pondok Pesantren 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam 

berbedamdengan pendidikanelainya baik itu aspekesistem 

pendidikan ataupun unsurependidikan yangndimilikinya. 
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Secaranfisik pondoknpesantren umumnya terdirindari unsur-

unsurnberikut; 1) Dipusatnya terdapat suatu masjidnatau langgar, 

suraunyang sekelilingnya terdapat bangunanrtempat tinggalrkyai 

(denganrserambi tamu, ruang depan, kamarrtamu), 2) 

Asramaeuntuk pelajar (santri) dan ruang-ruangebelajar. 

Pesantrennsering berada di suatu perbatasannpedesaan 

dannterpisah, terbatas denganrpagar. Pihak pesantren banyak 

menguasai lahannpertanian sendiriryang selalu dihibahkannoleh 

penduduk desa dengan tujuan agama (wakaf)
85

. Zamarkhsyari 

dhofier memberikan 5 unsur pondok pesantren yakni; pondok, 

masjid, pengajaranekitab-kitab Islameklasik, santriedan kyai
86

. 

Dapatedilihat juga dalamnhasil penelitianeyang diterbitkaneoleh 

LP3ES jakarta di beberapaepondok pesantren di wilayahnbogor 

yangndirangkum oleh Marwan Saridjo dalamnbuku 

sejarahepondok pesantrenndi Indonesia
87

. Marwan Saridjo 

mengatakan bahwa, pesantren memiliki unsur-unsur minimal: 1) 

Kiyai yang mendidik dan mengajar, 2) Santri yang belajar, 3_) 

Masjid dan 4) Kitab klasik. 
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Empat unsur pesantren ini diwarnai pesantrenepada mula 

berdirinyaeatau bagiepesantren-pesantren kecil yang 

tidakemampu meningkatkan fasilitasnya. Unsurepesantren 

dalamebentuk segitiga tersebut menjelaskan kegiatannbelajar 

mengajarrke-Islaman yangrsederhana. Kemudian pesantren 

meningkatkan fasilitas belajarnya karena tuntutaneperubahan 

sistemependidikan sangatemendesak serta bertambahnyamsantri 

yangmbelajar darimkabupaten ataumprovinsi lainmyang 

memerlukan tempatrtinggal. 

1) Kyai 

Cirieyang sangat memasyarakatndi pondokepesantren 

ialah kyai. kyai pada dasarnya ialah gelariyang diberikanrkepada 

seseorang yang memiliki ilmu dibidangnagama yaitu 

agamaeIslam
88

. Posisi kyainsangat sentralnsekali sebuah 

lambagarpendidikan Islamedisebut pesantren jika mempunyai 

tokohesentral yang disebut kyai, kyaiedi dalamrdunia 

peantrenrsebagai penggerakrdalam mengemban dan 

meningkatkan pesantren berdasarkan bentuk yangedikehendaki, 
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maka dari itu kemajuanedan kemunduranepondok pesantren 

sudah benar terletakepada potensi kyaimdalam 

mengatureoperasionalisasi pendidikanndi dalam pesantren, 

karena kyaiesebagai penguasaebaik dalam arti fisikeataupun non 

fisiknyang memiliki bertanggung jawabrdemi tujuan pesantren. 

Kyaieselain menjadiebagian pondok pesantrenekyai 

juga menjadirimam atauepemimpin dalam sebuah daerah dalam 

persoalan agamaebahkan ilmurumum lainya, kenyataan 

masyarakatepada masa saat ini memandangrkyai ialah kunci dari 

sebuah daerahnsebagai contoh bagi orang banyak. Konsep kyai 

dalam penulisan ini mengacu pada dari bahasa Jawa
89

. Kata kyai 

memiliki definisi yang majemuk. Kata kyai bisa berarti: 1) 

Sebutan bagi alim ulama (cerdik pandai dalam agama Islam), 2) 

Alim ulama, 3) Sebutan bagi guru ilmu gaib (dukun dan 

sebagainya), 4) Kepada distrik (di Kalimantan Selatan), 5) 

Sebutan yang mengawali nama benda yang dianggap berbuah 

(senjata, gamelan, dan sebagainya), dan 6) Sebutan samara untuk 
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1986), h. 130 



 

 

105 
 

harimau (jika orang melewati hutan)
90

. Kata kiyai dalam bahasa 

Lampung diartikan panggilang dalam keluarga untuk kakak 

tertua
91

. 

Pada umumnya pemakaian kata kyai sering 

diparalelkan dengan kata ulama, yang merupakan istilah yang 

ditransfer dari dua sumber skriptual Al-Qur‘an dan Sunnah. Kyai 

dan ulama berbeda asal usulnya bahasanya, tetapi memiliki 

kualitas yang relative sama. Keduanya memiliki karakter 

fundamental yang berkualitas tinggi dalam hal iman, takwa, dan 

ilmu sebagai cirri khas. Namun pengertian palingrluas 

dieIndonesia, sebutan kyai dimaksudkaniuntuk para pendirindan 

pemimpinnpesantren, dan sebagai seorang Muslimnterpelajar 

telah membaktikannhidupnya untukeAllah juga menyebarluaskan 

dan mendalami ajaran agama dan pandanganrIslam 

melaluirkegiatan pendidikan
92

. 

Gelarnkyai ini tidak dapat diupayakan melaluinjalur-

jalur pendidikan formal semacam sarjana misalnya, namun gelar 
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tersebut datangmsendiri masyarakat yang dengan 

tulusememberikan tanpaeintervensi pengaruh-pengaruh 

pihakeluar. Kehadiran gelar tersebut akibatnkelebihan-kelebihan 

ilmundan amal yangntidak dimiliki banyaknya orang, 

danrkebanyakan didukungrpesantren yang dipimpin
93

. Penjelasan 

kepemimpinan dan kyai, kemudian kita membahas 

kepemimpinan kyai. Kepemimpinan kyai dapat diartikan sebagai 

seni memanfaatkan seluruh daya (dana, sarana dan tenaga) 

pesantren untuk mencapai tujuan pesantren
94

. 

Kepemimpinan kyai juga dapat digambarkan sebagai 

sosok kyai yang kuat kecakapan dan pancaran kepribadiannya 

sebagai seseorang pemimpin pesantren, yang hal itu menentukan 

kedudukan suatu pesantren. Kemampuan kyai menggerakan 

massa yang bersimpati dan menjadi pengikutnya akan 

memberikan peran stategis baginya sebagai pemimpin informal 

masyarakat melalui komunikasi intensif dengan penduduk yang 
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mendukungnya
95

. Pengaruhmkyai pesantren menengahmdan 

besar, daya motivasimmereka dikalangan penduduknpedesaan 

sesuai kekuatanmkharismatik. Senimberbicara danmberpidato 

yangmterlatih, digabungkan denganekecakapan mendalamirjiwa 

pendudukrdesa, mengakibatkan kyaimdapat tampilmsebagai 

jurunbicara masyarakatnyang diakui. Demikian dirinya memiliki 

kemungkinan yang begitu besar sekalieuntuk mempengaruhi 

pembentukanrkehendak dikalanganrpenduduk. 

Sedangkan menurut Wahid kepemimpinan kyai yang 

timbul sebagai pendiri pesantren yang bercita-cita tinggi dan 

mampu mewujudkannya. Kepemimpinan ini biasanya di dasarkan 

pada tempaan pengalaman dan di landasi keunggulan-keunggulan 

potensial dalam pribadinya sehingga dapat mengalahkan pribadi-

pribadi di sekitarnya. Kepemimpinan kyai ditrima di masyarakat 

sejak ratusan tahun silam, terutama oleh warga pesantren sebagai 

pendukung utamanya
96

. 

Kyai ialah pemimpinnnon formal juga 

pemimpinmspiritual, dan posisinyarsangat dekatrdengan 
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kelompok-kelompokrmasyarakat lapisanrbawah di desa-desa. 

Sebagairpemimpin masyarakat, memilikirjamaah komunitasrdan 

massa yang terikat oleh hubunganekeguyuban yang kuat 

daniikatan budayarpaternalistik. Para petuahnya selalurdidengar, 

diikuti, danrdilaksanakan olehrjemaah, komunitas dan massa 

yangrdipimpinnya
97

. 

Kepercayaanmmasyarakat yang begitu tinggi 

terhadapmkyai dan didukung kemampuannya menyelesaikan 

beragam masalah sosio-psikis-kultural-politik-religius 

menyebabkan menempatinposisi kelompoknelit dalamnstruktur 

sosialrdan politik dirmasyarakat. Kyairsangat dihormati oleh 

masyarakatrmelibihi penghormatanrmereka pada 

pejabatrsetempat. Para petuahnya mempunyai daya pikatnyang 

luarebiasa, sehingganmemudahkan baginyaeuntuk 

menggalangemasa baik secara tidak sengaja ataupun 

terorganisasi. Ia mempunyai pengikutnyang banyakrjumlahnya 

dari kalanganrsantri dalam seluruh lapisanemulai darieanak-anak 

hingga kelompok lanjutrusia. 
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Budaya pondoknpesantren, seorang kyai mempunyai 

berbagai macam peran
98

. Termasuk di dalamnya kyai juga 

sebagai pengasuhepondok, guru dan pembimbingebagi 

paraesantri dan juga sebagaieayahedalam lingkunganepondok 

pesantreneyang juga tinggal di pondok. Tugasnyarsebagai 

pengasuh danrpimpinan pondoknpesantren termasuk mencari 

dana untuk pondok, menghadapinsantri kemudian melaksanakan 

urusan-urusannlembaga pendidikan pondoknpesantren dan juga 

dibantu olehnsantri-santri yangnsenior dalam hal ini paranustadz 

dan ustadhah. Juga sebagaimpengasuh, kyai berusaha untuk 

peningkatan dan kemajuannpondok pesantrennya agar tidak 

tertinggal oleh kemajuanndalam masyarakatrumum. 

Hubungan di antarankyai dan para santri 

merupakanebagian yang penting sekali dalam perannkyai 

sebagaieguru dan pembimbing. Keadaan dan suasana hubungan 

kyai dan santri cukup berbeda di antaransatu pondok dengan 

pondok lain sebab hubungan tersebutnsangat bergantung oleh 

sikap kyai. Kalau belumnmengalami sendiri budaya 
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pondoknpesantren, memang mudah untuk menarik kesimpulan 

bahwa lingkunganrpondok sangat terbatas sehinggarpenghuni 

pondoknselalu bertemu danrbergaul, oleh karena pesantren 

membuat lembaga pendidikan resmi yangnmembina 

kehormatanetinggi untuk ustad, ustadahndan kyainya, 

hubunganrdi antara pararguru tersebut dan muridnyarakan sangat 

formal dan tidak terlihat akrab. Namun, kenyataanryang ada di 

lapanganrberbeda. 

Maka, dapatmkita lihatmbahwa sifatmkyai 

sangatnpenting untuk menentukan keadaan pondokipesantren, 

keadaannya tenangidan santai. Peranikyai sebagai 

pengurusipondok sertaiguru danipembimbing paraisantri tidak 

membuat Kyai melupakan perannyaisebagai seorangiayah. Oleh 

sebab itu rumahnya terletak di dalamilingkungan pondok, 

tidakiada masalahiuntuk dalamipembagian waktu antara 

tugasnyaiuntuk peranimasing-masing. 

Seorang kyai memainkan peran penting baik di dalam 

maupun di luar pondok pesantrennya. Peran di luarepondok 

pesantrenedapat dilihatedari aktivitas-aktivitas biasanyaedalam 

bidangrpolitik danrkeragaman masyarakatrMuslim, bisa disebut 
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bahwa padannya, kyaindi Jawa merupakanejaringan 

tokohnmasyarakat Indonesiaeyang sejak dulu mempunyai 

peranepenting, terutamandalam bidang politik dannagama. 

Pendapat tersebut jugaedimiliki Zamakhsyari Dhofier
99

 yang 

dalammpenelitian tentang pandangan hidup kyai. Tradisi 

pesantren, dia memberikan kesimpulannbahwa sebagai sebuah 

kelompok, paraekyai mempunyai pengaruheyang amatekuat di 

masyarakat Jawa dan merupakan kekuatanepenting 

dalamikehidupan politik Indonesia
100

. 

2) Santri 

Istilah santri hanya ada di pesantren sebagai 

pengejawantahan adanya peserta didik yang haus akan ilmu 

pengetahuan yang dimiliki oleh seorang kyai yang memimpin 

sebuah pesantren, oleh karena itu santri pada dasarnya berkaitan 

erat dengan keberadaan kyai dan pesantren
101

. Santri terbagi 

menjadi dua; 

Pertama, Santri Mukim adalah para santri datang dari 

tempat yang jauh sehingga ia tinggal dan menetap di pondok 
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(asrama) pesantren
102

. Santri yang mukim ini biasanya memang 

yang datang dari luar daerah sekitar dimana pondok pesantren 

tersebut, jadi santri tersebut dinamakan dengan santri yang 

mukim atau santri yang tinggal di pondok pesantren. 

Kedua, Santri Kalong ialah santrieyang berasal 

dariewilayah sekitar pesantren sehinggaemereka tidak 

memerlukaneuntuk tinggal dan menetap di pondok 

pesantrenrmereka bolak balik dari rumahnyarmasing-masing
103

. 

Santri kalong pada dasarnya ialah seorangtmurid yang berasal 

daritdesa sekitar pondok pesantren yang polaibelajarnya tidak 

dengan menetapidalam pondok pesantren, melainkan semata-

matarbelajar dan secaratlangsung pulang kerumah setelah belajar 

dirpesantren. 

Sebagainlembaga pendidikannIslam, pesantren 

diperintahkan untuk menciptakan santri (output) yangnberkualitas 

dan berguna untuk masyarakat sekitar. Output itu 

selainnberimplikasi secara individu, juga harus berdampak 

positifesecara sosial. Adanya hasileimplikasi tersebut bisa dilihat 
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pada intensitas keuntunganryang diproduksiipesantren terhadap 

lingkunganrsekitar. Di antaranya ialah keuntunganrpragmatis 

terhadap aspekrbudaya, pendidikan, danrsosial. 

Secarankultural, kehidupan santri di pondok 

pesantreneternyata sering saja dihiasi dengan prinsipmhidup yang 

mencerminkannkesederhanaan dan kebersamaannmelalui 

kegiatan ―mukim‖. Kemudian, aspeknedukatif, pesantren juga 

dapat menciptakan calon pemimpinnagama (religious leader) 

yangrpiawai menjawabndan memenuhinkebutuhan praktek 

keagamaannmasyarakat sekitar, sampai aktivitasekehidupannya 

diberkahieAllah. Sedangkan berdasarkan aspek sosial, 

keberadaannpesantren seolah menjadi pusatnkegiatan 

belajaremasyarakat (community learning centre), yang bertujuan 

mengajak masyarakat supaya hidup dalamnkesejahteraan fisik, 

psikis, dannspiritual. Walaupunmsecara output tidak selalu 

berdasarkan pada kebutuhan, setidaknya secara tepat 

pendidikanrpesantren dapat menciptakan calon-calonrahli agama 

yang bersedia terjun kermasyarakat. 

Berdasarkan perkembangannmutakhir, pesantren 

dilihatkan kepada tantanganrglobal. Globalisasi ialah sebuah era 
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dimanarantara saturdaerah dengan daerahrlainnya atau 

saturnegara dengan negararlainnya, tiadarbatas lagi, darirsegi 

komunikasi, pasaran, ataupun aspekrlainnya. Erarglobal atau 

dikenal sebagai era post industry merupakannrepresentasi 

simbolikedari pergeseraneruang waktu di dalam alam danrjuga 

terdapat beragam peristiwarkehidupan. Pergeseranrtersebut ialah 

sebuah kenyataan yangrdapat diketahuirmelalui tanda-

tandarpergeseran atau perubahanrperistiwa, obyek, danrsitus. 

Secara garisrbesar, sebetulnya masyarakat dunia melalui beberapa 

tahap pergeseran danrperkembangan; Pertama ialah fase 

masyarakatrpara industrir(preindustrial society), yangrditandai 

dengan timbulnya gejalanmasyarakat pemburu dannagraris 

ataunpertanian. Kedua, ialah masyarakat industri (industrial 

society), yangrditandai dengan timbulnya gejalaemasyarakat 

ekonomindan bisnis. Ketiga, ialah masyarakatnpasca 

industrin(post industrial society), yangeditandai dengan 

timbulnya gejalarmasyarakat ilmuedan teknologi (informasi). 

Mengenai hal ini, WinarnoeSurakhmat membagieera 

post industrial (era informasi) dalam empatnsifat yang timbul dan 

mempengaruhiekehidupan serta peradabanemanusia, yakni: 
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Pertama, bahwaeakan terjadirperubahan yang besar di dalam 

hampir seluruh bidangnkehidupan dan bahwanperubahan tersebut 

akan terlaksana semakinmhari semakinmterakselerasi. Kedua, 

bahwamperanan ilmu pengetahuanndan teknologinakan 

mengambil tempat yangrsentral yangelangsung memengaruhi 

tidak sajargaya hidup manusiarsehari-hari dan 

mempengaruhirnilai-nilainseni moral dannagama. Ketiga, 

bahwanpertarungan dan persaingannantar bangsa-bangsartidak 

akaniterbatas diibidangeekonomiisaja, akan tetapimdi beragam 

bidangnlainnya termasukedalam bidangebudaya daneideologi. 

Keempat, bahwa sebab pengaruhnilmu dannteknologi, nilai-

nilainmoral dan agamanakan langsung tercabut, dan tidaklah 

mustahil akan mengakibatkan sistemenilai yang berbeda terhadap 

apa yang dikenalrsampai sekarang. 

3) Masjid 

Masjid pada hakikatnya merupakan sentralnkegiatan 

Musliminrbaik dalamidimensi ukhrawi ataupun maknawiemasjid 

memberikanrindikasi sebagai potensiiseorang abdi 

dalamrmengabdi kepadatAllah yang disimbolkanndengan adanya 
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masjid
104

. Keberadaanmmasjid jugaedigunakan oleh paraekyai 

untuk melaksanakan pengajianiyang sifatnyaiumum yaitu 

pengajianekitab-kitabrklasik yangidiikuti pararsantri 

denganrmasyarakat sekelilingrpesantren. 

4) Kitab Kuning/ Kitab klasik 

Secara lughowi (bahasa) kitabekuning didefinisikan 

sebagairkitab yang berwarnankuning, kerena kertas-kertas yang 

digunakan berwarnankuning atau karena terlalu lama 

kitabetersebut tersimpan sehingga berwarnaekuning
105

. Kitab-

kitabnklasik biasa dikenalndengan istilah kuning yang 

dipengaruhi olehnwarna kertas. Kitab-kitab tersebut ditulisroleh 

ulama-ulama zaman dahulu yang isinya tentangeilmu ke-Islaman 

sepertiefiqih, hadist, tafsir, atau mengenai akhlaq. Saat ini para 

santri tidak hanyaebertumpu padaepemikiran tokoh-tokoheklasik 

seperti AbueHasan al-Asy‘ari, al-Subki, al-Syathibi, al-syafi‘i, al-

Thufi, dan IbnueRusyd dan lainnya. Tetapi telah mulai bertambah 

dan menjelajahinpemikiran tokoh-tokohmseperti Hans-

GeorgemGadamer (hermeneutika), Ferdinadmde Saussure 
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(linguistik), MichelmFoucault (epistemologi), dan 

RolandmBarthes (semiologi). Saat melihatnperkembangan 

beberapaepesantren, terutamaedi Jawa daneMadura, sering kita 

temui sekelompokmsantri mudanyang sedang bergairahndalam 

meningkatkan tradisirkeilmuanibaru. 

Merekaeyang biasanya lahirrdi akhirrtahun 1970-

anratau awalr1980-an itu semangat melakukannpengkajian 

kritisidan kontekstualepada teks-teksnkitab kuning. 

Kitabepedoman keagamaan yangedianggap ―sakral‖, yang 

biasanyarhanya dihafalmdan di mengerti terutamanpada 

tingkatnkebahasaan. Kitab-kitabiseperti FatkhulnQarib, 

MinhajulnQowim, SullamutnTaufiq, BulughulnMaram, Fatkhul 

Mu‟in, IhyanUlumuddin, BidayatulnHidayah danrlain-lain, tidak 

lagirdibaca dari sudutnnormatifnya saja, tetapi juga diteliti dari 

konteksrhistorisnya. Mereka meneliti, contohnya, dalamisuasana 

dan kondisi sosial-politikiseperti apa suatu teksi(buku) ditulis. 

Pengetahuaniseperti ituisangat diperlukan untukimengungkap 

lapis-lapisimakna dari suatu teks. 

Tidak hanya itu, merekaejuga menerapkaneteori 

dekonstruksiedan hermeneutikae―metode pemahaman teks paling 
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baru yang selalu digunakan kalangan post-modernisme‖ dalam 

teks-teksikeagamaan. Muaranya, seluruh teks, menurutimereka, 

harus berbentuk dialog pada kerangkaiyang dialektisidengan 

kenyataan yang tepat diimasyarakat. Hanyaidengan caraitersebut, 

ungkap mereka, teks dapatiberbunyi dan berarti bagiipengalaman 

kesejarahanimanusia. Hal itu sangat dibutuhkan agaripemahaman 

keagamaanitidak jatuh dalamikedangkalan. Merekapun tidak 

raguimempertanyakani arkeologi pengetahuaniyang membentuk 

genreipemikiran ke-Islaman. Tidak sama denganisebagian 

besaripendahulunya. Anak-anakimuda tersebut rajin 

menggelorakaniijtihad, sebab produkiijtihadnya ―betapapun tak 

sempurnanya ‖ bagirmereka selalurberpahala. Pemandanganrini 

menegaskan sebuah hal. Bahwa diibeberapa pesantrenitelah 

terjadiitransformasi paradigmatik. 

Disana terdapat pergeseranikecenderungan 

pemikiranikeagamaan dari yangetekstualis menujuekontekstualis. 

Darirorientasi produkrpemikiran (fikih) menujuiproses 

pembentukanrpemikiran (ushulrfikih), dari orientasirkebahasaan 

literalis menuju orientasi substansi. Pada progresivitas para santri 

tersebut tidak dapatidilepaskan dariikontribusi paraipendahulunya 
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sepertiialmarhum GusiDur, almarhumiCak Nur,iMasdar, Aqil 

Siradj, KH. HuseiniMuhammad, danilain-lain. 

Dariimereka tersebut tampaknyarpara santriiberkenalan 

denganrarus-arus pemikiran baruidi dalamiIslam. Selanjutnya, 

santri-santriitersebut terbangun dariitidur dogmatiknyaiyang 

begituipanjang. Saat ini seluruhisantri itu tidakihanya berpusat 

padaipemikiran tokoh-tokohiseperti al-Subki, al-Syathibi, al-

Thufi, dan Ibnu Rusyd, namunimulai merambahedan 

menjelajahiipemikiran parartokoh sepertirSchleiermacher, Hans-

GeorgerGadamer, Ferdinadrde Saussure, Michel Foucaultrdan 

RolandrBarthes. Merekarmulai fasihrmengutip pandanganrpara 

pemikiriBarat tersebut, selain paraipemikir Islamikontemporer 

sepertiiAl-Jabiri, HassaniHanafi, MohamediArkoun, NasriHamid 

AbuiZaid, MohamadiSyahrur, danrlain-lain. Bacaanrpara 

santriimulai beragam, tidak selalu kitabikuning, namun jugaikitab 

putihidengan kandunganifilsafat, analisisisosial, dan 

kritikiwacana yang kental. 

Pondok pesantren yang ideal ialah pondok pesantren 

yang dapat mengantisipasi adanya pendapat yang 

mengungkapkan bahwa alumni pondok pesantren tidak 
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berkualitas. Oleh karena itu sasaran utama yang diperbaharui 

ialah mental, yakni mental manusia dibangun hendaknya diganti 

dengan mental membangun
106

. Adapun ciri-ciri mental 

membangun ialah: a) Sikap terbuka, kritis, suka menyelidik, 

bukan mentalitas mudah menerima tradisi, tahayul atau otoritas 

modern sekalipun, di samping itu juga mau dikritik. b) Melihat 

kedepan. c) Lebih sabar,teliti dan lebih tahan bekerja. d) Memiliki 

inisiatif dalam menggunakan metode baru. Dan e) Bersedia 

bekerjasama dengan lembaga-lembaga yang lebih modern, 

misalnya koperasi, perbankan dan lainya. 

Dengan memperbarui mental ini, maka sudah barang 

tentu berakibat pembaharuan kurikulum pondok pesantren. 

Karena hingga saat ini, sebagian sistem pendidikan dan 

pengajaran pondok pesantren lebih banyak ditekankan kepada 

agama,mental dan intelektual. 

Pendidikan yang berhubungan dengan keterampilan 

kerja tangan belum mendapat perhatian. Oleh sebab itu, perlu 

adanya peningkatan dalam memberikan pelajaran-pelajaran yang 
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meninbulkan keterampilan kerja tangan sehingga dapat 

melahirkan tenaga-tenaga produsen, bukan tenaga-tenaga 

konsumen. Akibat dari mengesampingkan keterampilan kerja 

tangan dan hanya mengutamakan pendidikan dan pengajaran 

mental dan intelektual maka pendidikan menimbulkan hal 

berikut: 

a) Menimbulkan intelektualisme, membanggakan 

kecerdasan intelek dan kurang menghargai kerja 

tangan yang dianggab sebagai kerja kasar, karena 

mengotori tangan. 

b) Menimbulkan priyayi-isme yakni keinginan untuk 

menjadi pegawai, dan enggan untuk bekerja sendiri. 

c) Terlalu mementingkan ijazah, sehingga kadang-

kadang berusaha untuk memperoleh ijazah dengan 

tidak wajar. 

d) Dan untuk menjadi ―pegawai negeri‖sehingga 

madrasah dalam pondok pesantren 

minta‖diakui‖dan ―disamakan‘atau‖dinegerikan‖. 

Itulah semangat‖etatisme‖suatu anggapan bahwa 



 

 

122 
 

segala sesuatu itu harus diatur oleh pemerintah, juga 

bidang pendidikan
107

. 

Berdasarkan berbagaintingkatan konsistensindengan 

sistemnlama dan keterpengaruhannoleh sistememodern, 

secaraegaris besarepondok pesantrenedapat dikategorikanrke 

dalam tiga bentukrkarakter, yakni: 

Pertama, Pondok Pesantren Salafiyah 

Salafnartinya ―lama‖, ‖dahulu‖, atau ―tradisional‖. 

Pondok pesantren salafiyah ialah pondoknpesantren yang 

melaksanakan pembelajaranmdengan pendekatan tradisional, 

sebagaimananyang terlaksana sejaknawal pertumbuhan. 

Pembelajarannagama Islam dilaksanakan secara individu 

atauekelompok dengan konsentrasirpada kitab-kitabrklasik, 

berbahasarArab. 

Kedua, PondokrPesantren Khalafiyahr(‗Ashriyah) 

Khalafeartinya ―kemudian‖ atau ―belakangan‖, 

sedangkan ―ashri‖ artinya ―sekarang‖ atau ―modern‖. Pondok 

pesantren khalafiyah ialah pondok pesantrennyang melaksanakan 

kegiatanependidikan dengan pendekatanemodern, melaluinsatuan 
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pendidikannformal, baikemadrasah (MI, MTs, MA atau MAK), 

maupunrsekolah (SD, SMP, SMA dan SMK) atau namarlainnya. 

Ketiga, PondokrPesantren Campuran/kombinasi 

Pondokmpesantren salafiyah dan khalafiyah 

sebagaimana telah dijelaskan di atas. Sebagiannbesar yang ada 

saat ini ialah pondokrpesantren yang beradandi antara rentang 

duarpengertian di atas. Sebagianrbesar pondokrpesantren 

yangemengaku dan menamakan diri pesantrennsalafiyah, yang 

biasanya juga melaksanakan pendidikanrsecara klasikalrdan 

berjenjang
108

. 

Sedangkanrmenurut ZamakhsyarirDhofier 

pesantrenrterbagi dua yakni: 

Pertama, Pesantren salaf ialah lembaga pesantren yang 

menahankan pengajarannkitab-kitab Islamnklasik (salaf) sebagai 

intinpendidikan. Sedangkan sistemnmadrasah ditentukan 

hanyaeuntuk mempermudah sistemesorongan yang digunakan 

pada lembaga-lembaganpengajian bentuknlama, 

tanpaemengenalkan pembelajaran pengetahuanrumum.  
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Kedua, Pesantrenekhalaf ialah lembaganpesantren yang 

masuk dalam pelajarannumum dalamnkurikulum madrasah yang 

ditingkatkan, atauepesantren yang melaksanakan tipe-

tipensekolah umumnseperti SMP, SMA, dan bahkan perguruan 

tinggi dalam lingkungan sekitarnya
109

. Dalam melihatipergeseran 

bentuk pondokepesantren padaezaman dahulu sampai sekarang, 

dapatrdiklafikasikan dari tigartipologi pondokrpesantren yang 

pernah berkembang, yakni: 

a) Pondokrpesantren ialah lembagarpendidikan dan 

pengajaranragama Islam, yang biasanya pendidikanedan 

pengajaran itu dapat diberikan melalui teknik nonnklasikal 

(sistemnbandungan dannsorogan), dimana kyainmengajar santri-

santri sesuai dengan kitab-kitabnyang ditulis dengan bahasanArab 

oleh ulama-ulama besar pada abadnpertengahan, sedangkannpara 

santri umumnya tinggal dalamipondok atauiasrama 

dalamipesantren tersebut. 

b) Pesantren ialah lembagaependidikan 

danepengajaran agamaeIslam yang biasanya setara dengan 
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pondoknpesantren di atas, tetapiepara santri tidak diberikan 

pondok dikomplekrpesantren, namunrtinggal secara menyebar 

dirsekitar penjuru desa sekitar pesantrenrtersebut (santrirkalong) 

dimanancara dan metode pendidikanndan pengajaraneagama 

Islamediberikan dengan sistemeweton, yakni seluruh santri 

berlomba-lomba datang di waktu-wakturtertentu. 

c) Pondok pesantren dewasa ini adalah 

lembagangabungan antara sistemrpondok danrpesantren yang 

memberi pendidikan danepengajaran agama Islamedengan 

sistemebandungan, soronganeataupun wetonan, bersama seluruh 

santrindisediakan pondok atau merupakannsantri kalongmyang 

dalamnistilah pendidikanepondok pesantrenrmodern berdasarkan 

kriteriarpendidikan nonrformal serta melaksanakan 

jugampendidikan formalnberbentuk madrasahndan bahkan 

sekolahnumum dalam beragam bentukntingkatan dan segala 

kejuruannmenurut kebutuhan setiap masyarakat
110

. 

Hal yang paling penting agar diingat ialah bahwa 

pondokrpesantren mempunyai programipendidikan yang dibentuk 

sendiri (mandiri) dimana program ini mengandungeproses 
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pendidikaneformal, nonnformal ataupun informaleyang 

berlangsungesepanjang hari dalamesatu kondisi dieasrama. 

Sehinggandari sini dapat di mengerti bahwa pondoknpesantren 

secaraninstitusi ataunkelembagaan ditingkatkan agar lebih efektif 

dampaknya, pondokrpesantren bukanlah sebagai tempatrbelajar 

tetapi juga merupakan prosesrhidup sendiri, pembentukanewatak 

dan peningkatan sumberrdaya
111

. 

Perubahanndan perkembangannsistem pendidikan 

pondoknpesantren dipengaruhi oleh beberaparfaktor selain 

tuntutanrzaman, seperti tuntutanrkesiapan pondoknpesantren 

menyeimbangi lembaganpendidikan lain yangedianggap siap 

guna. Selain itu adanya halelain yang mengakibatkan sistem 

pondokrpesantren mengalamiepergeseran, seperti modernisasi 

sistemrpendidikan, faktorrpenjajahan dannsebagainya. Kendati 

adanya pergeseran juga perubahan, sistemnyang ditingkatkan 

pondokrpesantren, subtansinyartidak mengalamirperubahan. 

Pondok pesantrenesebagai lembaga pendidikanekeagamaan masih 

selalu dipertahankan, sementara pondok pesantren lainnya 
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berjalan berdasarkan budaya warisannya, secararturun temurun 

tanpa inovasi. 

 

 

7. Sejarah Pondok Pesantren 

Pesantren ialah sistemnPendidikan Islamntertua 

dinIndonesia dan jauh sebelum masaekemerdekaan. Hampir 

diseluruh pedalamannNusantara, khususnya pada pusat 

kerajaannIslam terdapat lembaganpendidikan yang hampir 

serupa, meskipun memakai identitas yang bermacam-macam, 

contohnya Meunasah di Aceh, Suraundi Minangkabaundan 

Pesantrenrdi Jawa. Meski demikian,esecara historiseawal mula 

munculnya danrasal mula pesantrenrmasih tersisa perdebatan di 

kalanganipara ahlirsejarah. 

Berbagai penulisrsejarah pesantren memberi saran bahwa 

pondokrpesantren ialah lembagaipendidikan Islam sebagai hasil 

adopsindari luar. Sebagaimana pendapat dari Karel A. 

Steenbrinkndan Martinnvan Bruinessennyang melihat 

bahwanpesantren tidaklah sebagai lembaganpendidikan Islam tipe 

Indonesia. Jika pesantrenediambil darieIndia, makanBruinessen 
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menyarankan bahwarpesantren berasalndari Arab. Keduanya 

mempunyai pendapat untuk mempererat pendapat masing-

masing. 

Terdapat duamalasan yang dijelaskan oleh Steenbrink 

dalam mempererat pandanganebahwa pesantrenrdiadopsi 

darinIndia, yakni alasan terminologiedan alasan 

persamaanebentuk. Menurut pendapatnya, secaramterminologis, 

terdapat beberaparistilah yang pantas digunakan diepesantren 

ialah mengaji dan pondok, dua istilah yang tidak dariiArab tetapi 

dariiIndia. Selain dari itu, sistemipesantren telah digunakan 

secararumum bagi pendidikan dan pengajaranragama Hindu di 

Jawa. SelainrIslam masuk dan tersebarrdi Jawa, sistemrdan 

istilah-istilah tersebut kemudian diambil olehrIslam. 

Di samping itu, dalam segirbentuknya adanya 

persamaaniantara pendidikan Hindu dieIndia dan pesantrenedi 

Jawa. Kesetaraan bentuk tersebut berada pada penyerahanrtanah 

oleh negara terhadap kepentinganragama yang berada dalam 

budaya Hindu. Persamaanelainnya berada dalam beberapaehal 

yakni seluruh sistemependidikan bersifatnagama, guruetidak 

memperoleh gaji,epenghormatan (ihtirâm) yangebesar pada 
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guru,idan semua siswa memintansumbangan di luar 

lingkunganrpesantren. Selain dari itu, pesantreneyang didirikan 

dieluar kota juga terbukti bahwarasal-usul pesantrenrberasal 

darirIndia. 

Selain itu juga Bruinessen berpendapat bahwaepesantren 

yangemerupakan lembagaependidikan Islametertua di Indonesia 

sangat memungkinkan berasal dari Arab. Alasan mengenai 

posisirArab khususnyarMekah dan Madinahrsebagai pusat 

orientasiebagi umateIslam. Ia memberikan contohrsalah 

saturtradisi 'kitab kuning' dirpesantren. Menurutnya, 

'kitabekuning' yang berbahasaeArab adalah salahesatu 

buktirbahwa asal mula pesantrenrdari tanahrArab. Tentang 'kitab 

kuning' tersebut, lebihnlanjut beliau menulisebahwa tradisiekitab 

kuning jelas bukan tradisindari Indonesia. Seluruh kitabeklasik 

yangedipelajari di Indonesiarberbahasa Arab,idan sebagiannbesar 

ditulisnsebelumnIslam menyebar dimIndonesia. Demikian pula 

berbagai kitabrsyarah atas teksrklasik yang tidak dari Indonesia 

meski syarah yang ditulisrulama Indonesia semakin beragam. 

Bahkan, pergeseraneperhatian utama dalamntradisi tersebut 

searah dengannpergeseran serupanyang terjadi pada 
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sebagianebesar pusat duniaeIslam. Beberapa kitabedipelajari di 

pesantrenerelatif baru, namun tidaknditulis dinIndonesia, tetapi 

dirMekah atau Madinahrmeskipun pengarangnya bisa saja orang 

Indonesiarsendiri. 

Selainebukti budaya 'kitabekuning', Bruinessennjuga 

menunjukkannbukti laineyang menunjukkan bahwa asal mula 

pesantrenrdari tanahrArab. Menurutnya, polaependidikan 

pesantren serupa dengan polarpendidikan madrasahrdan zāwiyah 

di TimureTengah. Jika madrasah adalah lembagarpendidikan 

Islamrdi luarrmasjid, maka zāwiyah ialah lembaganpendidikan 

Islamnyang berpola lingkaranndan mengambilntempat diujung-

ujung masjid. Kedua lembaga pendidikannIslam itu 

merupakanetempat belajar caloneulama termasuknyang 

berasaledari Indonesia. Mengetahui berbagai kyai besar hampir 

seluruhnya menyelesaikanetahap akhir pendidikannya dipusat-

pusat pengajaran Islam terkemuka ditanaheArab, maka 

polaependidikan yang merekaekenal tersebut 

dikembangkaneditanah airedalam bentukipesantren. 

PendapatnSteenbrik daneBruinessen yang menjelaskan 

bahwa asal mula pesantrenedari India daneArab, perlu diteliti 
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kembaliekebenarannya. Mengingat beberapaeistilah Jawa yang 

dipakai dinpesantren, pendapatnbahwa asal mula pesantrenedari 

India atau Arabrtidak bisa diterima. NurcholishnMadjid mencatat 

ada 4 (empat) istilaheJawa yang sama dipakai diepesantren, 

yakni: santri,rkyai, ngaji, danenjenggoti. Kata "santri" yang 

dipakai untukrmenunjuk pesertardidik di pesantrennberasal 

darinbahasa JawanCantrik yang artinya seseorangmselalu 

mengikutinguru kemanapun guruepergi denganemaksud untuk 

mempelajarieilmu yangedimiliki seorangeguru. Istilahelain untuk 

menunjukeguru diepesantren ialah kyai yang jugaeberasal dari 

bahasaeJawa. Panggilan kyai untukrlaki-laki danrnyai 

untuknperempuan dipakai olehrorang Jawa untuk 

memanggilrkakeknya. Pangilan kiai danrnyai dengan hal 

inirmengandung pengertianrrasa ihtirām terhadap orang tua. 

Demikian pula kataengaji yang dipakai untukrmenunjuk 

kegiatanrsantri dan kyaiedi pesantreneberasal dariekata aji yang 

artinya terhormat danemahal. Kata ngaji biasanya bersama 

dengan katarkitab, ngajirkitab yang artinya "kegiatan santrirpada 

ketika mempelajari kitabryang berbahasarArab". 
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Oleh sebab itu santriebanyak yangekurang memahami 

bahasanArab, maka kitabrtersebut olehekyai diartikan kataedemi 

katatkeedalam BahasaeJawa. Seluruh santri mengikuti 

denganrcermat definisi kiai dan mereka menulisnya dalam kitab 

yangrdipelajari, yakni dirbawah kata-kata yang diartikan. 

Kegiatan menulis definisi ini diepesantren umum disebut dengan 

istilahenjenggoti, karenaecatatan mereka tersebut 

menggantungrseperti janggutrpada kata-kata yang telah diartikan. 

Alasanelain yang menolakekesimpulan bahwaetradisi 

kitabekuning dalam bahasarArab berasal darirArab ialah pendapat 

MahmudrYunus. MenurutrMahmud Yunus, kitabrkuning 

yangrdijadikan materirajaran utamardi pesantrenrbaru terjadi 

padaetahun 1900-an. Sebelumnya seluruh kyai menulisrkitab-

kitab denganrtangan merekamyang dijadikan bahan dalam 

pembelajaran dimpesantren. Sesudah percetakanemulai 

dikenalesecara luasndi dunia Islam danrbeberapa kitabrdicetak 

secararmassal, dimulai dari berdiri berbagai toko kitab 

dirIndonesia. 

Pada saat tersebut, penggunaannkitab-kitab kuningndi 

pesantren mulai mengambileperan. Lalu, perlu diakuirbahwa 
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beberapa kitab kuning yang dijadikan sumber pembelajaran 

dirpesantren dicatat olehipenulis Indonesia yangrbelajar dan 

menjadiesyekh di Haramain, sepertieSyekh AhmadeKhatib 

Minangkabau, Syekh Nawawi al-Bantani, dan SyekhrBanjar. 

Denganrdemikian, dapat dijelaskan bahwa sangat tidakerelevan 

apabila dikatakanebahwa tradisirkitab kuning sebagairalasan 

untuk menyimpulkan bahwarpesantren berasalrdari Arab. 

Hal penting lainnya ialah bahwarpenggunaan kitab-kitab 

bahasa Arab di pesantrenrtidak dapat dihindari dikarenakan 

Mekahndan Madinahnmerupakan kiblat untuk umat Islam 

Indonesia saat masukeke Indonesia hingga saat ini. Hal tersebut 

sebagainpetunjuk bahwa seluruh kyaiedalam meningkatkan 

agama Islam di pesantren memicu pada model yangrdicontohkan 

RasulullahrSaw. 

Bagirseluruh kyai, RasulullahrSaw. dipandangnsebagai 

model secara global yang wajib diikutinumat Islamnseluruh 

duniantermasuk Muslimnsantri Jawa tersebut. SelaineRasulullah 

Saw, pararkyai, dalam meningkatkan sebuah pesantren juga 

memicu pada paraewali yangeberjumlah sembilanedi Jawa. Bagi 

para kyai, Walisongo daeraheJawa dipandangesebagai model 
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domestik yangrperlu diikuti untuk peningkatan pendidikanrdi 

pesantren. 

Hal tersebut artinya pesantrenrmerupakan lembagaryang 

unik di Indonesia, sehinggandapat dianggapesebagai 

lembagaekhas Indonesia. Adanya pendapat lain meyatakan; 

Pertama, pendapat yang menjelaskan bahwarpesantren 

berakarrpada tradisi Islam itu sendiri, yakni tarekat.mPesantren 

memiliki hubungan yang erat denganetempat pendidikaneyang 

khas pada kaumesufi. Pendapat tersebut sesuai dengan fakta 

bahwaepenyiaran Islamedi Indonesia pada mulanya makin 

banyak dikenalndalam bentuk kegiatanntarekat. Hal ininditandai 

dari terbentuknya kelompokeorganisasi tarekateyang 

menyelenggarakan amalan-amalanezikir dan wiridetertentu. 

Pemimpinetarekat yang disebut Kiai mengharuskan pengikut 

untuk menyelenggarakan suluk, selamanempat puluh hari dalam 

setahun denganecara tinggalmbersama, sesamamanggota tarekat 

di dalam sebuahmmasjid untuk melaksanakanribadah-ibadah 

dibawahebimbingan Kyai. Untuk kebutuhan suluk tersebut 

seluruh Kyaiemenyediakan ruangannkhusus untuk 
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penginapanndan tempat-tempat khususryang berada di kanan kiri 

masjid. 

Di samping mengajarkannamalan-amalan tarekat, seluruh 

pengikut juga diajarkan agama dalam beragam cabangmilmu 

pengetahuan agamamIslam. Kegiatan yang dilakukanroleh 

pengikut-pengikutrtarekat kemudianndinamakan pengajian. Pada 

peningkatan selanjutnyanlembaga pengajian tersebut tumbuhrdan 

berkembangrmenjadi lembagarpesantren. Pendapatnyang 

keduanialah, pesantren yang di kenal saat iniepada awalnya 

adalah pengambilalih dari sistemrpesantren yang dilaksanakan 

orang-orang Hinduidi Nusantara. Kesimpulan itu berdasar pada 

faktarbahwa jauhrsebelum datangnya Islam ke Indonesia 

lembagarpesantren telah ada dirnegeri ini. 

Pendirianepesantren pada saat itu diartikan sebagai 

tempatemengajarkan agamanHindu dan tempatemembina 

pemimpin. Tanggapan lain meyakini bahwa pesantren bukanlah 

berasal dari tradisieIslam alasannya ialah tidakeditemukannya 

lembaganpesantren di beberapa negara Islam lain, 

sementararlembaga yang sama denganrpesantren banyak ditemui 
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dalamrmasyarakat Hindundan Budha, yaitu India, Myanmar 

danrThailand
112

. 

Pendapat bahwa asal mula pesantrenedari tradisieagama 

Hindu dieIndia sepertieyang dijelaskan oleh A.eSteenbrink 

tersebut ternyataetidak mempunyai alasannyang kuat. 

Pandanganrbahwa keberadaanrpesantren dirJawa dipengaruhi 

oleh tradisirIndia dapat dimengerti. Dengan demikian, hal itu 

tidak berartirbahwa asal mula pesantrenrdari tradisi 

agamarHindu. 

Tradisiepesantren sangat berhati-hati pada sinkretisme dan 

selalu memperbarui kembaliemelalui sumbernyaesendiri. 

Sebagaimana sudah dijelaskan di atasebahwa sumberrterpenting 

bagirIslam tradisional Indonesia ialah kotarsuci Mekah pusat 

orientasi seluruh duniamIslam. Orientasiekedua ialah Madinah 

dimanamNabi membangunmmasjid pertamamdan dimakamkan 

dimMadinah. Konsekuensinya ialah, hampir seluruh 

pengarangnIslam dan ulamanIndonesia menghabiskanrbanyak 

                                                           
112

 Suryadi Siregar, Pondok Pesantren Sebagai Model Pendidikan Tinggi, 

(Bandung: Kampus STMIK Bandung, 1996), h 2-4 
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waktunyardi Mekah, Madinah, dan pusat-pusatrpengajaran di 

TimurrTengah. 

Beberapaisumber tidakimenyebutkan dengan lengkap 

mengenai munculnys pesantrenndi Indonesia dalam 

catatannsejarah. Pondoknpesantren dikenal di Indonesiansejak 

zamannWalisongo. Saat itu SunannAmpel mendirikannsebuah 

padepokanrdi AmpeliSurabaya dan menjadikan pusatependidikan 

di Jawa. Para santriryang berasalrdari pulau Jawardatang 

untukrmenuntut ilmuragama. Bahkan dirantara seluruh santrinada 

yangnberasal darinGowa dan Talo, Sulawesi
113

. Pesantren Ampel 

ialah cikalebakal berdirinyanpesantren-pesantren dieTanah Air. 

Karena seluruh santri sesudah menyelesaikannstudinya 

merasanberkewajiban mengamalkanrilmunya di setiap 

daerahnya
114

. 

Namunmdemikian, berdasarkan hasilmpendataan yang 

dilakukanmoleh DepartemennAgama (sekarang 

KementerianeAgama) padantahun 1984-1985. Mendapat 

informasi informasinbahwa pesantrenmtertua di Indonesia ialah 
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 Muhammad Jamhuri, Sejarah dan Perkembangan Pendidikan Islam di 

Indonesia, (Tangerang: Sekolah Tinggi Agama Islam Asy-Syukriyyah, 1990), h. 1 
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PesantreneJan Tanpes II di PamekasaneMadura, yang 

didirikanipada tahunr1062. Informasi itu dibantahnoleh Mastuhu 

dengan maksud bahwansebelum adanya PesantreneJan TanpeseII, 

tentu adarPesantren JanrTampes I yang lebihrtua, dan dalamrbuku 

KementerianrAgama tersebutebanyak dicantumkanepesantren 

tanpa tahunependiriannya. Jadi, mungkinemereka mempunyai 

usiamyang lebihmtua. Selainritu, Mastuhu mendugarbahwa 

pesantrenrdidirikan setelahrIslam masukrke Indonesia. 

TemuanmKementrian Agamammengenai 

keberadaannpesantren tertuaedi Indonesia dinatas jugaetidak 

diterima olehnMartin vannBruinessen. Menurut Bruinessen, 

PesantreniTegalsari (salahrsatu desa diiPonorogo, JawaiTimur) 

adalah pesantrenntertua dinIndonesia yangndidirikan padaetahun 

1742nM. Selama penelitiannya,nBruinessen tidakemenemukan 

buktinyang jelasnadanyaepesantren (pada abad ke-19) 

sebelumrberdirinya pesantrenrTegalsari. Bahkan, sebelumrabad 

ke-20nbelum adaelembaga semacam pesantrenedinKalimantan, 

Sulawesi,ndan Lombok. Padamumumnya, padantahun-tahun 

sebelumnabad ke-20,nkegiatan pendidikanrIslam dirJawa, 
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Banten, daniluar Jawa tetap berbentukrinformal dengan 

pusatrkegiatannya diimasjid. 

Terbebas darinperdebatan panjangndan berliku-liku 

mengenai asal mula kemunculanrpesantren, di sisi yang lain 

pesantrenesebagai lembaga pendidikan Islam semakin 

dirasakannkeberadaannya oleh masyarakat secaranluas, sehingga 

munculnya pesantren di tengah masyarakat selalu direspon positif 

oleh seluruh masyarakat. Responepositif masyarakat tersebut 

dijelaskan oleh Zuhairini sebagai berikut: "… bahwa pesantren 

didirikan oleh seorang kyai dengan bantuan masyarakat dengan 

cara memperluas bangunan di sekitar surau, langgar atau mesjid 

untuk tempat mengaji dan sekaligus sebagai asrama bagi anak-

anak. Dengan begitu anak-anak tak perlu bolak-balik pulang 

kerumah orang tua mereka. Anak-anak menetap tinggal bersama 

kiai di tempat tersebut‖. 

Ilustrasi Zuhairini tersebut di atas mengarahkan bahwa 

kehadiran pesantren merupakannkebutuhan masyarakat, 

mengingatnkeberadaan surau, langgar, dan mesjid sudah tidak 

memadai lagi sebagai lembaga pendidikan Islam. Dengan respon 

positifemasyarakat tersebut, didirikanlah pesantren-pesantren 
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dieseluruh daerah Indonesia, sehingga jumlahrpesantren di 

Indonesia menjadi ribuan.  

Manfred Ziemek salah seorangrpeneliti pendidikanrIslam 

di Indonesiarasal Jerman, mengutipmtemuannUNESCO 

bahwanpada 1954 tertulis terdapat 53.077 pesantrenndi 

seluruhnIndonesia. Data tersebutnmenurut Ziemek tidak akurat, 

disebabkan padae1971 BankrDunia mendapatkan datarbahwa 

jumlah pesantrenrdi seluruhnIndonesia terdapat 11.000ebuah. 

Sesudah diceknoleh Ziemek, ternyata 

UNESCOrmemasukkanrpendidikan Islamrdi surau,rlanggar, 

danrmasjid kerdalam hitunganrjumlah pesantren.rData terbaru 

dijelaskan KepalarPusat Pengembangan Penelitianmdan 

PendidikannPelatihan KementerianeAgama, AbdulnJamil yang 

menyatakan, jumlahnpesantren dim33 provinsindi 

seluruhnIndonesia sampai 25.000 pesantrenrdengan jumlah 

santrirmencapai 3,65 jutaijiwa. 

Sebagairinstitusi pendidikan, pondokipesantren di negara 

Indonesia wajib mempunyai landasan yang tepat secaraeyuridis. 

Hal ini terdapat implikasi pada akreditas sebuah lembaga, 

akreditasietersebut berhubungan denganrpengakuan 
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alumnirpondok pesantren tersebut. Pada awal mula tumbuhrdan 

berkembangnya pondokrpesantren, akreditas telah cukup apabila 

kyai memberikan ―ijazah‖ kepada santri. Tuntutannzaman 

menyetujui perubahanrdan akreditas dalamrbentuk lain, oleh 

karena itu pondoknpesantren harus memiliki legalitas. 

Keberadaan suatu institusi dieIndonesia harus mempunyai 

dasarrhukum yangrjelas, dan tidak lepas dari undang-undang 

yangnberlaku. Seperti institusinlain, pondok pesantren 

(lembagarpendidikan) mempunyai landasaneyuridis formal yakni 

Undang-Undang RepubliknIndonesia No. 20 Tahun 2003, 

Terkhusus bab II pasal 2 dan 3: ―Pendidikan Nasional 

berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945‖, ―Pendidikan Nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
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mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab‖
115

. 

Landasan yang telah disebutkan di atas memuat prinsip-

prinsipeumum pendidikanndan hak seluruh wargaenegara 

dalamememperoleh danememajukan pendidikan. Mendapatkan 

pendidikan mampu diperoleh melaluimlembaga pendidikanryang 

difasilitasi oleh pemerintah danrswasta. Sedangkanrmemajukan 

pendidikanndapat diterapkan dalam bentukemenyediakan 

institusiependidikan yang diatur oleh pihakrswasta. 

Pondokepesantren ialah sebuah lembagarpendidikan 

swastaryang didirikan olehrperseorangan (kyai) sebagairfigur 

central yangrberdaulat menentukan tujuan pendidikanepondoknya 

ialah memiliki tujuan tidaketertulis yang bermacam-macam. 

Sikaprfilosofis para kyai secara individu tidak;ah sama, ada 

yangrluas ada yangnsempit. Tujuanmtersebut dapat dijelaskan 

sebagaimberikut: 1) Tujuan khusus: ―mempersiapkan para santri 

untuk menjadi orang yang alim dalam ilmu agama yang diajarkan 

oleh kyai yang bersangkutan serta mengamalkannya dalam 
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Menteri Pendidikan Nasional, Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003, 

tentang SISDIKNAS, (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), h. 5-6 
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masyarakat‖. 2) Tujuaneumum : ―membimbing anak didik untuk 

menjadi manusia yang berkepribadian Islam yang sanggup 

dengan ilmu agamanya menjadi mubaligh Islam dalam 

masyarakat melalui ilmu dan amalnya‖
116

. 

Menurut MuzayyineArifin tujuan pondoknpesantren 

dapatndikelompokkan dalam duarkategori, yakni: 

a) Tujuaneumum. Membentukemubalig-mubalig 

Indonesia berjiwanIslam yangmpancasialis 

yangnbertakwa, yang dapat baik secara rohaniah 

ataupun jasmaniah memakai ajarannagama Islam untuk 

kepentingan kebahagiaanrhidup dirirsendiri, keluarga, 

masyarakatrdan bangsa, serta negararIndonesia. 

b) Tujuannkhusus/ Intermediair. 1) Membinansuasana 

hidupnkeagamaan dalam pondokepesantren 

sebaikimungkin sehinggaeterkesan dalam jiwa peserta 

didik (santri). 2) Memberikannpengertian keagamaan 

melalui pengajarannilmu agamamIslam. 3) 

Mengembangkannsikap beragama melalui praktek-
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M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Islam dan Umum), 

(Jakarta, Bumi Aksara, 1995), h. 248 
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praktek ibadah. 4) Menciptakan ukhuwahrIslamiah di 

pondoknpesantren dan lingkungan sekitar. 5) 

Memberikannpendidikan keterampilan, civic 

danrkesehatan, serta olah raga pada anakrdidik. Dan 6) 

Mengupayakan terbentuknya segalaefasilitas di 

pondokepesantren yangrmemungkinkan 

pencapaianrtujuan umumrtersebut
117

. 

Pendidikanedan pembinaanrpada seluruh pondok pesantren 

mempunyai tujuan masing-masing yangnmenjadi ciriekhasnya. 

Tetapi menurutnNurcholish Madjid, tidak adanya pondok 

pesantren yang tegas ketika menjelaskan tujuanidan 

langkahnpembinaan yangnmenjadikan pesantrenntertinggal 

apabila dibandingkan dengan pendidikanrumum. Faktornyang 

dianggap berpengaruh pada lepasnya tujuanrpendidikan 

pondokrpesantren selalu dipengaruhi semangat pendirirpondok 

pesantren
118

. 

MenurutmNurcholish Madjid, tujuanmpembinaan santri di 

pondok pesantren ialah ―membentuk manusia yang memiliki 
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kesadaran tinggi bahwa ajaran Islam merupakan nilai-nlai yang 

bersifat menyeluruh. Selain itu produk pesantren diharapkan 

memiliki kemampuan tinggi untuk mengadakan respons terhadap 

tantangan-tantangan dan tuntutan-tuntutan hidup dalam konteks 

ruang dan waktu‖
119

. Apabila mengikutintujuan yang dijelaskan 

olehnNurcholish, tergambarnbahwa seluruh pondok pesantren 

sudah mampu menjadikanemanusia mempunyai kesadaranrIslam 

ialah nilai yangrmencakup semua kehidupan. Tetapi dapat dilihat 

berdasarkan kesiapan pondoknpesantren dalam melaksanakan 

pembinaanndan pendidikan untuknmenjawab tantangannzaman, 

namun tidak semua pondokrpesantren sanggup. Hal ini 

dikarenakan olehiorientasi danrmotivasi pondokrpesantren 

tersebut. 

Oleh karena iturperumusan kembalirmetode 

pembinaanrdan pendidikan santrirpada pondokrpesantren 

sehingga mempunyai kesiapanidalam menjawab 

tantanganizaman. Pembinaanrdan pendidikanrmenjadi 

bagianrterpenting dalam menciptakan keberhasilan, 

sehinggaiperlu penyisipaniaspek umumiyang dianggap penting. 
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Denganedemikian, pendidikanedan pembinaanesantri pada 

pondok pesantrenrlebih bersifatrholistik. 

Sistem pendidikaniyang ada di pesantren ialah 

satuekesatuan yangrtidak bisa dipisahkan satu sama lainnya. 

Sistemrpendidikan pondokrpesantren dirdasari, digerakkanedan 

diarahkan berdasarkan nilai-nilairkehidupan yangrbersumber dari 

dasareIslam dan membentuk pandanganehidup. Pandanganehidup 

yangesecara konstektualnberkembang berdasarkan kenyataan 

sosial yang telah menentukan tujuanrpendidikan. Oleh karena itu, 

sistemrpendidikan pesantren didasarkanratas diskusi yangnterus 

menerusnantara kepercayaannterhadap ajarannagama yang 

diyakini mempunyai nilainkebenaran mutlakndan realitasnsosial 

yang mempunyai kebenaranrrelatif
120

. Pada penyelenggaraanya 

sistem pendidikan pondok pesantren sekarang ini, dapat 

digolongkan menjadi tiga bentuk yaitu: a) Pondokrpesantren 

adalah lembaga pendidikan dan pengajaran. Agama Islam, yang 

diberikan secara non klasikal (sistem bandongan dan sorogan), di 

mana seorang kyai mengajar santri-santri berdasar kitab-kitab 
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yang ditulis dengan bahasa Arab oleh ulama-ulama besar sejak 

abad pertengahan, sedang para santri tinggal dalam pondok atau 

asrama dalam pesantren tersebut. b) Pesantren adalah lembaga 

pendidikan dan pengajaran agama Islam, yang sama seperti di 

atas, tetapi para santri tidak tinggal di pondok tetapi mereka 

tinggal di sekitar lingkungan pondok atau penduduk desa (santri 

kalong), sistem pendidikan diberikan secara weton (santri datang 

belajar dalam waktu-waktumtertentu). c) Pondoknpesantren 

gabungannantara sistem bandongan, sorogan atau wetonan, dan 

para santri diberi tempat tinggal (pondokan)
121

. 

Oleh sebab itu proses belajar mengajar pondok pesantren 

berarti kegiatan belajar mengajar yang interaktif terjadi antara 

santri sebagai peserta didik (muta‟alim) dan kyai atau ustadz di 

pesantren sebagai pendidik (mu‟allim) yang diatur berdasarkan 

kurikulum yang telah disusun dalam rangka mencapai tujuan 

tertentu
122

. 

Tujuan proses belajar mengajar secara umum ialah 

membantuipara peserta didikeagar mendapat beragam 
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pengalamanedan denganepengalaman tersebut tingkahilaku 

pesertaididik bertambah, baikikualitas maupunikuantitas. Tingkah 

lakuiyang dimaksud seperti: pengetahuan, keterampilanidan 

nilaiiatau normaiyang berfungsirsebagai pengendalirsikap 

danrperilaku pesertardidik dengan adanya tujuan yang jelas dan 

kuat akan memudahkan arah dan tujuan yang hendak dicapai. 

Adapun dalam tujuan proses belajar mengajar pondok pesantren 

dibagi menjadi dua tujuan umum dan tujuan khusus, yaitu: 

Pertama, Tujuan Umum. Tujuan umum proses belajar 

mengajar pesantren ialah menciptakanndan meningkatkan 

kepribadianimuslim yakni kepribadianiyang berimanmdan 

bertakwamkepada Tuhan, berakhlakmmulia, berguna untuk 

masyarakatnatau berkhidmatnkepada masyarakatnsebagaimana 

kepribadiannNabi Muhammad (mengikutirsunah Nabi), dapat 

berdirirsendiri, bebas danrteguh dalam pendirian,emenyebarkan 

agamaratau menegakkanrIslam danrkejayaan umatrIslam di 

tengah-tengahemasyarakat dan mencintaieilmu dalamerangka 
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meningkatkan kepribadianiyang inginrdituju yaitu 

kepribadianrMuhsin (tak sekedar Muslim)
123

. 

Kedua, Tujuan Khusus. Menurut Mastuhu, sebagaimana 

yang dikutip oleh Ahmad Tafsir dalam bukunya Ilmu Pendidikan 

dalam Perspektif Islam ada 8 prinsip yang berlaku pada 

pendidikan pesantren. Yang menjadi tujuan khusus proses belajar 

mengajar pesantren, antaranlain sebagainberikut: 1) Mempunyai 

kebijaksanaannmenurut ajarannIslam, 2) Mempunyai 

kebebasanmterpimpin, 3) Berkemampuanrmengatur dirirsendiri, 

4) Memiliki rasarkebersamaan yangrtinggi, 5) 

Menghormatinorang tua dannguru, 6) Cintarkepada ilmu, 

7)rMandiri dan 8) Kesederhanaan
124

. 

Sedangkan tujuan prosesrbelajar mengajarrdi 

pondokrpesantren adalah mendidik dan mengajarkan ilmu-ilmu 

agama Islam, sebagai upaya mewujudkan manusia yang tafaqquh 

fi al-din. Jadi tujuan proses belajar mengajar di pondok 

pesantrenmmerupakan lembaganpendidikan Islammyang 

berupaya menciptakan kader-kader/calon-calon ulama atau 
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mubaligh yang diharapkan dapat meneruskan dakwah Islam, serta 

dapat menguasai nlmu-ilmu ke-Islaman yangrdiajarkan pada 

kyaieatau ustadzedalam kehidupanedi masyarakat. Adapun ciri-

ciri proses belajar mengajar pondokipesantren antarailain: 

Pertama, Adanyaehubungan yang akrab antaraesantri 

denganekyai. Kyai sangatnmemperhatikan santri, karena mereka 

bersama-sama tinggaledi suatu komplek. Kedua, 

Kepatuhanesantri kepadaekyai. Seluruh santrinmenganggap 

bahwa menentang kyai,sselain tidakesopan dan tidak memperoleh 

berkah karena durhaka. Ketiga, Hidup hemat dan sederhana 

benar-benar diwujudkan dalam lingkungan pesantren. Keempat, 

Kemandirian amat terasa di pesantren. Para santri memenuhi 

kebutuhan sehari-hari sendiri (memasak, mencuci pakaian dan 

bersih-bersih). Kelima, Jiwa tolong menolong dan suasana 

persaudaran sangat terasa di pesantren. Enam, Disiplin sangat 

dianjurkan. Tujuh, Keprihatinan untuk mencapai tujuan mulia. 

Dan Delapan, Pemberian ijazah dengan memberikan tanggung 

jawab kepada santri untuk mengajarkan ilmunya di pesantren 

tersebut. 
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Ciri-ciri proses belajar mengajar pesantren semacam ini 

sudah barang tentu baik sekali. Proses belajar mengajar pondok 

pesantren yang berupa berani bertanggung jawab pada diri sendiri 

untuk mencapaietujuan, merupakanemodal yang besarrsekali 

bagirorang untukrsukses dalamrhidupnya. Ada dua belas prinsip 

yang melekat pada proses belajar mengajar pondok pesantren 

antara lain: 1) Teosentrik, 2) Ikhlasmdalam pengabdian, 

3)mKearifan, 4) Kesederhanaan (sederhanaebukan 

berartiemiskin), 5) Kolektivitas, 6) Mengatur kegiatan bersama, 

7) Kebebasan terpimpin, 8) Kemandirian, 9) Tempat menuntut 

ilmu dan mengabdi, 10) Mengamalkan ajaran agama, 11) Belajar 

di pesantren untuk mencari sertifikat dan ijazah dan 12) 

Kepatuhan terhadap kyai
125

. 

Adapun prinsip-prinsip dalam proses belajar mengajar 

dalam buku Pola Pembelajaran di Pesantren meliputi: 

Pertama, Prinsip Kebermaknaan. Prinsip ini memiliki arti 

bahwa para santri akan mempelajari suatu hal apapun ialah 

apabila sesuatu itu bermanfaat atau bermakna bagi kehidupan 

baikemasa kini ataupun masa yang akanedatang, baik untuk 
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dirinya ataupun masyarakat. Salahnsatu yang mendorongnsantri 

untuk belajar ialah adanyanmanfaat praktis sesuatunyang 

dipelajari dalamekehidupan. Oleh sebab itu kyaindalam 

mengajarkan sebuah materirpelajaran kepadarsantrinya 

melakukan: 1) Menghubungkanepelajaran yangrdiberikan dengan 

minatrdan nilai-nilainsantri. Dan 2) Menghubungkanepelajaran 

dengan kehidupanemasa depan santri. 

Kedua, Prinsip Prasayarat. Seorang santri akan bergerak 

untukrmempelajari suatu hal yangmbaru jika santri sudah 

mempunyai seluruh prasyarat yang dibutuhkan 

untukemempelajarinya. Jika santri telahnmemilikinya, maka 

santri akanrmerasa bahwarpelajarannya itu akanrbermakna. 

Ketiga, Unsur-unsur meningkatkan mutu proses. Pesantren 

sebagai lembaga pendidikan dan sosial memiliki unsur-unsur 

dalam rangka menunjang proses belajar mengajar. Unsur 

pendidikan pesantrenmsekurang-kurangnya ialah
126

: 1) 

Kyaiepesantren, terdiri dari idealnya kyairuntuk masarkini 

danrnanti. 2) Pondok,mmencakup syarat-syaratmfisik dan 

nonmfisik, pembiayaanmtempat, penjagaan, dan sebagainya. 3) 
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Masjid,ncakupannya akanrsama denganrpondok. 4) 

Santri,nmelingkupi masalahnsyarat, sifatndan tugasnsantri. Dan 

5) Materi yang kebanyakan dari kitab kuning, bila diluaskan akan 

mencakup kurikulum, metode dan sarana penunjang. 

Secara umum unsur pokok pendidikan meliputi: pendidik, 

peserta didik, tujuan, materi, metode dan alat
127

. Dalam hal ini 

akan dijelaskan lebih banyak mengenai komponen-komponen 

yang ada di dalam proses belajar mengajar di pondok pesantren 

seperti kyai, pondok, masjid, santri, materi dan lain-lainnya. 

Kyai pesantren, mencakup idealnya kyai untuk masa kini 

dan nanti Kyai dannustadz (asistennkyai) merupakan 

komponennpenting dalamnmenentukan keberhasilan pendidikan 

di pesantren
128

. Adanyarkyai dalamrpesantren merupakan sesuatu 

yangemutlak bagi suatu pesantren, karena ia sebagai tokohrsentral 

yang memberikanmpengajaran, kemasyhuran, perkembangan dan 

kelangsungan kehidupan suatu pesantren banyak bergantung pada 

keahlian dan kedalaman ilmu, kharismatik, wibawa dan 

keterampilan kyai yang bersangkutan dalam mengelola 
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pesantrennya, karena kyai merupakan pemimpin karismatik 

dalam bidang agama Islam
129

. Kyai juga sebagaintokohnsentral di 

dalam suatunpesantren, maju mundurnyanpesantren 

ditentukannoleh wibawa danekharisma seorang kyai, sebab 

tidakrjarang terjadi, jika seorang kyai di salahesatu 

pesantrenrwafat, maka kualitas pesantren tersebut menurun, oleh 

sebab itu kyaimyang menggantikanmtidak memiliki 

kharismaryang kurang dimilikiroleh sembarangrorang
130

. 

Pondok, mencakup syarat-syarat fisik dan non fisik, 

pembiayaan tempat, penjagaan, dan lain-lain. Pondokemerupakan 

tempatetinggal kyaiebersama santri dalam memanfaatkan 

kerjasama antara kyai dan santri untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari dalam situasi kekeluargaan dan 

kegotongroyongan
131

. Sebuah pesantren pada dasarnya adalah 

suatu lembaga pendidikan yang menyediakan asrama atau pondok 

(pemondokan) sebagai tempat tinggal bersama sekaligus tempat 

belajar para santri di bawah bimbingan kyai. Asrama untuk kyai 

ini berada dalam lingkungan komplek di mana kyai beserta 
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keluarga bertempat tinggal dan tempatruntuk mengajirbagi semua 

santri. Adapunipada pesantreniyang telahimaju, pesantren 

umumnya mempunyai kompleksitersendiri yang di kelilingi. oleh 

pagarrpembatas untukrdapat mengawasirkeluar masuknya santri 

sertaruntuk memisahkanrdengan lingkunganrsekitar. Di 

dalamrkomplek diadakanrpemisahan secararjelas 

antararperumahan kyairdan keluargardengan asramarsantri baik 

putra ataupun putri
132

. 

Pondok,rasrama bagiepara santriemerupakan ciri khas 

tradisiepesantren, yangnmembedakannya dengannsistem 

pendidikanntradisional dinmasjid-masjid yang berkembang di 

kebanyakanewilayah Islam di negara-negararlain. Bahkan sistem 

asrama itu juga yangemembedakan pesantrenedengan 

sistemrsurau di daerah Minangkabau. Terdapat tiganalasan utama 

apakah pesantren harus menyediakan asrama: 

a) Kemasyhuran seorang kyai dan kedalaman 

pengetahuannya tentang Islam menarik santri-santri 

dari jauh, untuk dapat menggali ilmu dan kyai secara 
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teratur dan dengan waktu lama maka santri tinggal di 

dekat kediaman kyai. 

b) Karena tidak adanya tempat tinggal di sekitar kyai 

maka didirikanlah asrama khusus bagi para santri. 

c) Ada sikapetimbal balikeantara kyaiedan santri (santri 

menganggapikyai sebagaimorang tuanyamdan 

kyaimmenganggap santrinsebagai titipan Tuhan), 

sikapetimbal balikeini menimbulkanekeakraban 

danekebutuhan untuk saling berdekatan terus menerus. 

Sikap ini juga menimbulkan tanggung jawab kyai 

untuk dapat menyediakan tempat tinggal bagi santri
133

. 

Masjid, cakupannya akan sama dengan pondok. Dalam 

kontek ini masjid adalah sebagai pusat kegiatan ibadah dan 

belajar mengajar. Masjid yang merupakan unsur pokok dari 

pesantren, di samping sebagai tempat mengajar (pendidikan), 

suatu pesantren mutlak mesti memiliki masjid, sebab disitulah 

pada mulanya, sebelum pesantren mengenal sistem klasikal, 

dilaksanakan proses belajar mengajar, komunikasi hubungan kyai 
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dengan santri
134

. Karena masjid ialah unsurryang tidak bisa 

dipisahkanedengan pesantrenedan dianggapesebagai tempat yang 

sangat tepateuntuk mendidikepara santri, terutamaedalam praktik 

sembahyang limaewaktu, khutbahedan shalateJum‘at dan 

pengajaranrkitab-kitab klasik
135

. 

Santri ialah siswaiatau muridiyang belajaridi pesantren, 

seorangiulama bisa disebutesebagai kyai jika mempunyai 

pesantrenrdan santriiyang tinggalidalam pesantrenitersebut 

untukimempelajari ilmu-ilmuiagama Islamimelalui kitab-kitab 

kuning. Oleh sebab itu, eksistenensi umumnya berhubungan 

denganiadanya santri dipesantrennya
136

. MenurutrZamakhsyari 

Dhofier terdapat dua kategorinsantri yakni: a) Santrimmukim 

yakni murid-murideyang berasalndari daerahnyang jauhndalam 

kelompokrpesantren. Santrinmukim yang telah lama menetap di 

pesantrenrtersebut biasanyanmerupakan satunkelompok 

tersendirieyang memegangntanggungjawab mengajarnsantri-

santri muda mengenai kitab-kitabedasar danemenengah. Dan b) 

Santrinkalong ialah peserta didik yangnberasal dari desa-
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desandisekeliling pesantren, yang umumnya tidaknmenetap 

dalamnpesantren. Untukemengikuti pembelajaran di 

pesantrenemereka bolak-balike(ngelajo) dari rumah sendiri. 

Biasanyamperbedaan antaranbesar kecilmdapat dilihatmdari 

komposisimsantri kalong
137

. 

Adapunialasan santriipergi dan menetapidisuatu 

pesantrenikarena beberapa alasan: Pertama,iIngin 

mempelajariikitab-kitab lain yangimembahas Islamisecara 

lebihrmendalam dirbawah bimbinganrkyai yangrmemimpin 

pesantrenrtersebut. Kedua, Ingin mendapatkan 

pengalamanikehidupan pesantren,ibaik dalamibidang 

pengajaran,rkeorganisasian ataupun hubunganrdengan pesantren-

pesantrenryang terkenal. DannKetiga, Inginnmemusatkan 

studinyandi pesantren dengan tidak disibukkanioleh 

kewajibanisehari-hari diirumah. 

Pada prosesrbelajar mengajarrdi pondokrpesantren 

yangrdikembangkan tetap berorientasinpada bahannatau 

materi,ndan tidak kepada tujuannproses pembelajaranrdianggap 

telahrberhasil apabila seluruh santri telah menguasaiibetul materi-
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materiiyang diberikannya dariikitab Kuningidengan hafalaniyang 

baik
138

. 

Meski saat ini kebanyakannpesantren telah memberikan 

pengajaran pengetahuannumum sebagainbagian pentingndalam 

pendidikannpesantren, hal tersebut sesuai dengan gencarnya 

pengembangan sumber daya manusia (SDM), dengan cara 

mengembangkan spesialisasi pesantren dengan disiplin-disiplin 

ilmu pengetahuan yang bersifat praktis melalui jalur aplikasi 

teknologi
139

. Pada dasarnya pesantrenihanya mengajarkaniilmu 

berdasarkan sumberikajian atauimata pembelajaran kitab-

kitabeyang dituliseatau berbahasaeArab. Sumber-sumber tersebut 

ialah: al-Qur‘anibeserta tajwididan tafsirnya, aqa‘id dan 

ilmuikalam, fiqih dan ushulnfiqh, al-Haditsndan Musthalahahnal-

hadits, bahasanArab dengan seperangkatiilmu alatnyai(nahwu, 

sharaf,ibayan, ma‘ani,ibadi‘ dani‗arudh, tarikh, manthiq 

danitasawuf).  

Sumber-sumber di atas biasa disebut sebagai ―Kitab-kitab 
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Kuning‖
140

. Menurut Zamakhsyari Dhofier menyebutkan bahwa 

kitab-kitab klasik yang diajarkan dipesantren dapat digolongkan 

ke dalam delapan kelompok yaitu: nahwu (syntax), saraf 

(morfolog), fiqh, ushul fiqh, hadits, tafsir, tauhid, tasawuf dan 

etika serta tarikh dan balaghah. Kitab-kitab tersebut dapat 

digolongkan menjadi tiga kelompok (kitab-kitab dasar, kitab-

kitab tingkat menengah dan kitab-kitab besar)
141

. Secara umum 

materi pokok pendidikaniagama Islam,isebagaimana 

diketahuiebahwa intieajaran Islamemeliputi: a) 

Masalahrkeimanan (aqidah), b) Masalahike-Islaman (syari‘ah), 

dan c) Masalahiikhsan (akhlak); 

a) Aqidah, ialah bersifatii‘tiqad batin, mengajarkanike-

Esaan Allah, Esa sebagaiiTuhan yangimencipta, 

mengaturidan meniadakanialam ini. 

b) Syari‘ah, ialah berkaitan denganramal lahir dengan 

tujuan menta‘ati seluruh peraturanrdan hukumrTuhan, 

untuk mengaturihubungan antara manusia 

denganiTuhan, danimengatur pergaulanihidup serta 
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kehidupan manusia. 

c) Akhlak ialah amalaniyang bersifatipelengkap, 

penyempurnaibagi kedua amalndi atasndan 

yangnmengajarkan mengenai tatancara pergaulan 

hidup
142

. 

Di samping materi-materi pelajaran tersebut umumnya 

memiliki tambahan materi yakni keterampilanidalam 

bentukikursus, denganiadanya ketrampilan yang diberikan 

kepadamsantri menjadikanmmereka memiliki potensi lebihmdan 

kemandirianedalam menghadapi duniankerja. Adapun yang 

digunakan dalam penyampaian materi digunakan beberapa 

metode. Metode pendidikan adalah ―salah satu sarana yang amat 

penting untuk mencapai tujuan pendidikan‖. 

Metode pembelajaran dalamnpendidikan 

pesantrennumumnya diberikan dalamebentuk: hafalan, 

mudzakarah, halaqah, bandongan, soroganndan majelis 

ta‘limeyang ditingkatkan danrsistem langgardan masjid. 

Keberadaanelanggar dan masjid mempunyai fungsiryang 
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strategiseyakni sebagairtempat ibadahrdan studi Islameyang 

diciptakaneoleh kyairatau ulama. Agamandi nusantara 

sepertiryang dilakukan Walisongomdalam mensyiarkan 

agamanIslam. Pengajaran tersebut dilakukan secara individu 

yaitu ustadz mengajarrmengaji, santriratau murididuduk 

melingkarnmengelilinginya dan menunggungiliran. Metode 

tersebut sering dikatakan halaqah. Zamakhsyariejuga 

sependapatedengan hal ini, yakni bahwa kelompokekelas 

dariesistem bandongan ini disebutehalaqah yang artiebahasanya 

lingkaranrmurid atau kelompok siswaryang belajarrdi bawah 

bimbinganrustadz. 

Metoderpembelajaran dirpesantren terlihat sederhana 

namun menghasilkan produknyang spektakuler. Ungkapan 

tersebut merupakanijawaban atasipernyataan pengamatnluar dan 

dalamnpesantren. Sistemepembelajaran tersebut secara historis 

berakaredari institusirpendidikan Islamryang kemudianrmenjadi 

tujuan pesantren, madrasah dannsekolah. Beragam masukan baru 

dilaksanakan berdasarkan situasi dan keadaan masyarakat 

selamarini. Keadaan pendidikan pesantren memperoleh 

sorotanedari beragam pihak, bahkanrpesantren 
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bingkairpendidikan alternatifryang tetaprsurvive. 

Metodeepembelajaran dinpesantren adanyang 

bersifatntradisional, yakni modelnpembelajaran yang 

dilaksanakan menurutrkebiasaan-kebiasaan yangrtelah lama 

digunakan padarinstitusi pesantrenrdan metoderpembelajaran 

yang bersifat barun(modern) merupakannmetode 

pembelajarannhasil pembaharuannkalangan pesantrenmdengan 

mengintroduksi metode yangmberkembang dinmasyarakat 

modern
143

. Dengan adanya pembaharuan dalam sistem 

pendidikan dipondok pesantren yang disesuaikan dengan 

kurikulum umum maka secara langsung metode dipondok 

pesantren juga mengalami pembaharuan. Metode ini diterapkan 

langsung oleh para santrimdalam kehidupanesehari-hari, 

sepertieyang akan diuraikan sebagai berikut: 

Pertama, Metoderhafalan. Berlangsungrseorang 

santrirmenghafal teksiatau kalimatntertentu darinkitab 

yangndipelajarinya. Materinhafalan umumnya dalam 

bentuknsyair atau nazham
144

. Metode hafalan sebagainpelengkap, 
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hal tersebut sangateefektif memelihara dayaringat santrieterhadap 

materiryang dipelajari, dan dapatedilakukan baik dirdalam kelas 

atau di luarrkelas. Metodeeini telahrmenjadi ciriryang 

melekatrpada sistem pendidikan tradisional, termasuk pondok 

pesantren. Hal ini sangat penting pada sistem keilmuan yang 

lebih mengutamakan argumen naqli, transmisi dan periwayatan 

(normatif)
145

. 

Kedua, Metode bandongan atau weton adalah cara 

penyampaian kitab kuning di mana seorang guru, kyai, atau 

ustadz-ustadz membacakan dan menjelaskan isi kitab kuning, 

sementara santri mendengarkan, memberi makna dan 

menerima
146

. Pada metode ini santri tidak harus menunjukkan 

pemahaman terhadap pelajaran. Polaepengajaran 

berlangsungesemata-mata bergantung pada kyai karena 

segalaesesuatu yang berkaitan dengannwaktu, tempatndan materi 

pengajaranm(kurikulum) bergantung kepada kyainatau 

ustadnyang menetapkan keberhasilaneproses pembelajaran di 

pondokrpesantren. 
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Ketiga, Metode Sorogan ialah metodempengajaran 

denganmsistem individu, prosesnya ialah santrieyang biasanya 

sudahrsenior, menyadarkan suatu kitabekepada kyaieuntuk 

dibacardi depanrkyai, dan apabila adanya kesalahan, kesalahan 

tersebut langsung dibenarkan olehnkyai
147

. Metode 

ininmerupakan bagian yang sangat sulitmdari 

keseluruhanmsistem pendidikan di pesantren tradisional, karena 

sistemrini menuntutrkesabaran, kerajinan,rketaatan danidisiplin 

pribadiedari santri
148

. Dariisegi teoriipendidikan, metodeiini 

sebenarnyaimetode modernikarena jika dipahamiiprosesnya, 

memiliki beberapaikelebihan yakni, antararkyai santrirsaling 

mengenal, kyai iberusaha untukiberlajar aktifidan selalu 

mempersiapkanidiri. Selain kyaiimengetahui materiidan 

metodeiyang sesuai untuk santrinya. Danidalam belajaridengan 

metodeiini tidakiada unsuripaksaan, karena timbulidari 

kebutuhanisantri sendiri. 

Empat, Metode Diskusi (munazharah). Metode ini dengan 

tujuan sebagai penyajianebahan pelajaranedengan caraemurid 
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atau santrirmembahasnya bersama-samanmelalui bertukar 

pendapat mengenai sebuah topikratau masalahryang belum 

terpecahkan pada waktu proses belajar mengajar. Dalam metode 

ini, kyai atau ustadz bertindak sebagai ―moderator‖. Metode ini 

bertujuan agar santri aktif dalam belajar. Dengan metode ini, 

akan tumbuh dan berkembang pemikiran-pemikiran kritis, 

analitis dan logis
149

. Metode diskusi bisa disebut juga metode 

musyawarah. Pada metode ini para santri harusemempelajari 

sendiriekitab-kitab yangnditunjuk. Kyainmemimpin kelas 

musyawarah sepertiedalam sebuah seminar dan semakin 

banyakmdalam bentukmtanya, hampir seluruhnya dilaksanakan 

dalamnbahasa Arab, danemerupakan latihan untuk paraesiswa 

dalam menguji ketrampilannya dalam menyadapesumber-sumber 

argumentasiedalam kitab-kitab Islamrklasik
150

. 

Pesantrenndalam prosesnperkembangan masihndisebut 

sebagai sebuah lembagaikeagamaan yangimengajarkan, 

mengembangkan dan mengajarkan ilmu agamaiIslam. Dengan 

seluruh dinamikanyaipesantren dipandangisebagai lembaga 
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yangrmerupakan pusatrdari perubahan-perubahanrmasyarakat 

melalui kegiatan dakwahrIslam, sepertirtercermin dari beragam 

pengaruhepesantren terhadap perubahanedan 

pengembanganeindividu, hingga bagi pengaruhnyanterhadap 

politikndi antaranpara pengasuhnyandan pengaruhnya. Melalui 

pendidikan pesantren ini, dapat membentuk pribadi Muslim yang 

tangguh, harmonis, mampu mengatur kehidupan pribadinya, 

mengatasi persoalan-persoalannya, mencukupi kebutuhan-

kebutuhan serta mengendalikan serta mengarahkan hidup
151

. 

Adapun pembinaan dari pemerintah merupakan faktor terpenting 

dalam meningkatkan proses belajar mengajar, pembinaan tersebut 

berupa: 1) Pemberianibantuan sarana prasaranarpendidikan, 2) 

Pemberianrbantuan atauisubsidi, 3) Pemberianibantuan 

ketrampilan, 4) Pendidikanidan pelatihanibagi pimpinan,iustadz 

danisantri senior pondokepesantren, 5) Pelaksanaan seminareatau 

halaqahedan 6) Pelaksanaan sistem informasiimanajemen 

pondokipesantren
152

. 

Dalam upaya pengembangan proses belajar mengajar 
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pondok pesantren dimasa yang akan datang terdapat beberapa 

faktor yang dapat dilakukan antara lain dari segi eksternal dan 

internal. 

Pertama. Dari Segi Eksternal; 1) Tetap menjaga agar citra 

pondok di mata masyarakat sesuai harapan masyarakat, 2) Dalam 

menerapkan sistem pendidikan pondok pesantren sebaiknya 

mengikuti perkembangan pendidikan nasional, 3) Santri 

hendaknya dipersiapkan agar dapat bersaing di masyarakat, 4) 

Pondok hendaknya membuka diri terhadap perkembangan global 

dunia (tidak menutup diri), dan 5) Pondok dapat dijadikan tempat 

studi banding dalam menghadapi permasalahan yang muncul di 

masyarakat. 

Kedua, Dari Segi Internal  

1) Kurikulum pondok pesantren. Kurikulum hendaknya 

diintegrasikan dengan kurikulum yang sedang 

berkembang dan disesuaikan dengan kebutuhan 

santri. Dengan adanya mengintegrasian dapat tercipta 

kurikulum yang menyatukan aspek intelektual–

emosional, agama–spiritual, dan kinerja–psikomotor.  

2) Tenaga pengajar pondok pesantren Tanpa 
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mengurangi peranan kyai dalam pondok pesantren 

untuk lebih meningkatkan mutu pembelajaran 

diharapkan ada kriteria khusus bagi para ustadz 

(misal: mempunyai ilmu pengetahuan yang tinggi 

dan profesional di bidangnya). 

3) Proses pembelajaran di pondok pesantren. 

Diharapkan dapat meningkatkan mutu prestasi santri 

dengan cara mengembangkan daya nalar, kritik dan 

kreativitas santri, karena sistem individual tidak bisa 

diterapkan mengingat jumlah santri yang mencapai 

ribuan orang. 

4) Sarana pendidikan di pondok pesantren. Faktor 

sarana prasarana sangat menentukan dalam belajar 

para santri, sehingga hasil yang dicapai diharapkan 

akan lebih baik. 

5) Aktivitas kesantrian. Aktivitas kesantrian sekarang 

berbeda dengan dulu yang hanya mengaji, shalat, 

tadarus dan membaca kitab. Kondisi sekarang santri 

perlu wawasan yang lebih banyak, seperti adanya 
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ketrampilan-ketrampilan dan lain-lain.
153

 

Jadi faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar 

mengajar pondok pesantren meliputi faktor pendukung dan 

penghambat. Faktor pendukung antara lain sistem disiplin yang 

ketat, metode pembelajaran, manajemen pondok pesantren dan 

fasilitas pembelajaran. Sedangkan faktor penghambat seperti 

daya tampung pemondokan santri, terbatasnya ketrampilan teknis 

untuk para santri dan kurangnya pembinaan dari para ustadz. 

Tempat atau lokasi pusat penelitian adalah di Pondok 

Pesantren Diniyah Putri Lampung beralamat dirJalan 

RayarNegerisakti KMr15 Kecamatan Gedong 

Tataann Kabupaten PesawarannLampung 35371. Sedangkan 

yang menjadi fokus subyek penelitian adalah semua komponen 

yang terikat dengan strategi dakwah, sarana prasarana penunjang 

dalam pengembangan masyarakat, personalia (dewan asatidz), 

kesiswaan (santri) dan hubungan nya peningkatan ekonomi umat 

sekitar pesantren. 
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B. PengembanganrMasyarakat Islamr 

1. PengertianrPengembangan MasyarakatrIslam 

Pengembanganrmasyarakat mempunyai sejarahrpanjang 

pada literatur dan praktek pekerjaannsosial
154

. Menurut Johnson 

pengembangan masyarakat ialah spesialisasinatau setting 

prakteknpekerjaan sosialnyang bersifatnmakro (macro practice). 

MenurutnEdi Suhartondan DwinYuliani, community 

development ialah sebuah pendekatan dalam mengembangkan 

kehidupanmmasyarakat melalui pemberianmkekuasaan pada 

kelompok masyarakat supaya mampummembuat, memakai 

danrmengontrol sumber-sumbereyang adardi 

lingkunganrmereka
155

. 

Sebagai suatu metode pekerjaanmsosial, 

pengembanganmmasyarakat menunjukepada interaksiraktif 

antararpekerja sosialrdan masyarakat dan dimana mereka ikut 

serta dalam proseseperencanaan, pelaksanaan, pengawasanmdan 

evaluasi sebuah programnpembangunan kesejahteraannsosial. 

Pengembangan masyarakat mempunyai fokusnterhadap usaha 
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membantu anggotanmasyarakat yang mempunyai 

kesamaannminat kerja sama, mengidentifikasinkebutuhan 

bersamamdan kemudian melaksanakan kegiatanmbersama dalam 

memenuhi kebutuhanrtersebut. 

Secaraiteoritis, pengembanganemasyarakat dapat 

diartikan sebagai suatu pendekatanmpekerjaan sosial yang 

dikembangkan berdasarkan duanperspektif yangmberlawanan, 

yaitu aliranmkiri (sosialis-Marxis) danmkanan (kapitalis-

demokratis) dalam spektrummpolitik. Dewasamini, yang utama 

dalamekonteks kuatnya sistemnekonomi pasarnbebas dan 

―swastanisasi‖ kesejahteraannsosial, pengembangan masyarakat 

semakin menetapkan pentingnyamswadaya dan keterkaitan 

informalndalam mendukungnstrategi penanganannkemiskinan 

dan penindasan, ataupun dalam menyediakan partisipasi 

danmpemberdayaan masyarakat. 

Secaramgaris besar, Twelvetrees membaginperspektif 

pengembangan masyarakat kedalam duaibingkai, yaitu 

pendekatan ―profesional‖ danipendekatan ―radikal‖. 

Pendekataneprofesional mengarah padaeupaya daalam 

meningkatkan kemandirianmdan memperbaikinsistem 
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pemberiannpelayanan dalamnkerangka relasi-relasinsosial. 

Selain itu, merujuk padamteori strukturalmneo-Marxis, 

feminismerdan analisisranti-rasis, pendekatanrradikal 

lebihrterfokus pada usaha merubah ketidak seimbangan relasi-

relasirsosial yang ada melaluirpemberdayaan kelompok-

kelompoknlemah, mencari sebab akibat kekurangan mereka, 

serta menganalisisrsumber-sumber tertindasannya. 

Kemudian pendekatannprofessional dannradikal biasa 

dipecahnmenjadi enamnragam berdasarkan jenis yakni 

perawatanemasyarakat, pengorganisasian masyarakat, 

pembangunannmasyarakat, aksinmasyarakat berdasarkan kelas, 

aksi masyarakat berdasarkan jender dan aksi mayarakat 

berdasarkan ras
156

. Pengembangannmasyarakat merupakan upaya 

meningkatkan suatu keadaan masyarakatnsecara 

berkelanjutanedan aktif berdasarkan prinsip-prinsiprkeadilan 

sosialndan salingnmenghargai. Pengembangan masyarakat juga 

didefinisikan sebagai perjanjian dalamnmemberdayakan 

masyarakat lapisan bawahnsehingga masyarakat mempunyai 
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beragam pilihan nyata mengenai masardepan mereka
157

. 

MenuruteGordon G. Darkenwaldedan SharaneB. Meriam, 

pengembangan masyarakat berartikan kegiatanmsosial yang 

difokuskan dalam memecahkan masalah-masalahmsosial. Pada 

pengembanganmmasyarakat, batasanmanatara belajarndan 

bekerja sangat , sebab mereka berjalanrsecara terpadu
158

. 

Sedangkan  menurutnTwelvetrees  pengembangannmasyarakat 

ialah ―the process of assisting ordinary people to improve their 

own communities by undertaking collective actions
159

”. 

Oleh sebab itu, pengembanganrmasyarakat dapat 

didefinisikan sebagai usaha  untukrmemungkinkan individu 

ataupun kelompokimasyarakat untukidapat menyelesaikan 

permasalahan sosial dan memiliki pilihan nyata yang berkaitan 

dengan masardepannya sehinggardapat mengembangkan 

kualitasthidupnya. 

Membangunemanusia dalam arti prosesnpenyadaran 

manusianbahwa dirinya mempunyai masalah, sehingga ia 
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mengenalnbahwa ia mempunyai masalah. Denganimenyadari ia 

mempunyai masalah, makaepengembang dirasa mampu 

menyelesaikanimasalahnya sendiri. Sebab tanpaemengenali 

masalahnya tak mungkin ia dapat menyelesaikannya. Oleh sebab 

itu, tugasrpengembang masyarakat adalah 

mendampingiemasyarakat untuknmengenali masalah yang 

dihadapiebukan merubahemasyarakat karenaemasyarakat tidak 

dapat dirubah kecualiroleh dirinyaisendiri. 

Perubahan tersebut mengarahrkepada perbaikanrhidup. 

Perubahanryang jelaseyakni perbaikanehidup yang lebihepositif, 

dariemasyarakat yangepasif menjadirmasyarakat yangrdinamis, 

darirmasyarakat yangrtergantung menjadi masyarakatimandiri, 

dariimasyarakat yang berserah padasnasib dan keadaan 

menjadiimasyarakat yangimaju dan begitu seterusnya. Dalam 

mencapai perbaikanihidup yang lebihrbaik 

pengembanrmasyarakat harusrdiarahkan untuk mengembangkan 

harkatrdan martabatrserta kuantitasrsumber daya manusia/ 

masyarakat, yakni manusianyang berimanndan bertaqwankepada 

AllaheSwt, berakhlaq mulia, memiliki pengetahuan,isikap, nilai-

nilairdan keterampilanryang diperlukan bagi pengembanganrdiri 
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danrlingkungannya. 

Masyarakat yang beruntung ialah masyarakatryang 

mandiri, maju dan mampu memenuhiikebutuhan 

hidupnyaisendiri sehinggaimenjadi masyarakat yang 

bahagiailahir dan bahagiaibatin, yakni masyarakatiyang 

terpenuhiisandang, papanidan pangan, serjaiterjamin 

kesehatanidan keamananijuga tenangidan puas 

dalamrmenjalankan/mengamalkan kehidupanrberagama. 

Perubahan membutuhkan waktu. Tujuanmutama 

pengembangan masyarakatnialah meningkatkan harkat dan 

martabat serta kualitas manusia/ masyarakat. Demi mencapai 

tujuan tersebut memerlukan waktu yang tidak singkat seperti 

membalik telapak tangan. Selain itu juga memerlukan tahapan-

tahapan dengan tujuan memberikan kesadaran 

manusia/masyarakat berdasarkan kebutuhan dan kemampuan 

yang dimilikinya
160

. Pengembangan masyarakat Islam 

(IslamicnCommunity Development) merupakanesuatu bentuk 

dakwah dengan sasarannsemakin terberdayakan kemampuan-
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kemampuan yang terdapat dimmasyarakat. 

Secaramimplementatif demi mencapaimsasaran tersebut 

memberlukan dukunganeteoritik yangemapan, suatu 

perangkatekonseptual dan operasionalmyang 

dapatmdiaplikasikan. Pertamamsasaran pengembangannperlu 

diperjelas, apaesaja faktor-faktoreyang adaedi masyarakatedan 

dipandangedapat mengangkatekualitas kehidupanedan 

kesejahteraan, sesudah itu apaestretaginya, pelakunyaeharus 

siapa, bagaimanaepencapaiannya juga apaesaja yang diperlukan 

untuk memperlancarrpencapaian tersebut. 

Kegagalannprogram pemberdayaannmasyarakat baik 

yang dibuat oleh pemerintah,elembaga swadayarmasyarakat , 

duniarusaha dan masyarakatrsendiri disebabkan nilai-

nilairnormatif yang bersedia diimplementasikanrdalam kegiatan 

tersebut tidaknberjalan. Berbagai programrpemberdayaan 

masyarakatryang tidak mempunyai dampak apapun sebab adanya 

budayarkorupsi, kolusirdan nepotisme dalamnpelaksanaannya. 

Nilai-nilaimyang melandasi pemberdayaannmasyarakat Islam 

yakni: 

1) Nilainkejujuran (transparansi/ akuntabel), nilainini 
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harusnmelekat pada selutuh insan-insanmyang 

mengelolanatau ikut serta dalam kegiatan pemberdayaan 

itu karenaisebagai dasariuntuk menciptakan keberhasilan 

programitersebut. 

2) Nilaimkeadilan, keadilan artinya bahwa 

pelaksanananmpemberdayaan masyarakat tersebut 

memberi kesempatan yangnsama bagi seluruh 

kelompokesasaran baikesecara teknis ataupun 

penguatanekapasitasnya. Adiledan merata ialah 

nilaieyang perlueditanamkan dalamekegiatan tersebut. 

Seperti dalam pembagianidana. Sebagaimanardikatakan 

Allah Swtidalam (Q.S Al-Maidah: 8). 

3) Nilaiekepercayaan (trust), kepercayaan artinya 

bahwaepelaksana ataupun kelompokesasaran yang 

akanndiberdayakan dapat dipercaya untuk ikut serta 

dalamrkegiatan pemberdayaanrmasyarakat. 

4) Nilainkebersamaan dan saling tolongnmenolong, 

melaluinkebersamaan, kompleksitasndari persoalan dan 

hambatan yangmdihadapi dalam 

pemberdayaanemasyarakat maka akan terasarringan 
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danrmudah untuk dilaksankannya. 

5) Nilaiekepedulian, kepedulian artinya komitmeneyang 

tinggi darieanggota masyarakatnyang lain untuk secara 

sadar berbagi dengan anggota masyarakat yang lainnya. 

Berbagi disini dapat berbentuk material ataupun non-

mateial. Berdasarkan ajaran Islam sendiripunisangat 

dianjurkan untuk dilakukannumatnya. Di dalam al-

Qur‘an kata ‗shadaqah‘ dikatakan berulang hingga 

duairatus kali. 

6) Nilaimberorientasi ke masamdepan, 

pengembanganmmasyarakat islam menitikberatkanepada 

kehidupan masaedepan, dimana bumi ialah tempat 

manusia berpijaknmerupakan titipan anak cucu kelak, 

artinyaekekayaan sumberrdaya alam tidak dapat diambil 

semua oleh manusia saat ini. 

 

2. Nilai-Nilai Pengembangan Masyarakat Islam 

Narasiebesar yang hilang dalamekonteks 

pengembanganrmasyarakat, hal ini yang mengakibatkan 

kegiatan-kegiatanetersebut gagal dalamnmembangun 
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kemandirianedan kesejahteraanetersebut ialah keadilan, 

kejujuran,nkepedulian, kebersamaan, dannsaling membantu. 

Narasi besar tersebut ialah nilai-nilaieyang semestinya menjadi 

dasarmdan landasanmdalam kegiatan danmprogram 

pengembanganemasyarakat tersebut. Keterbukaan ataupun 

ketiadaaanenilai-nilai dalam pengembanganemasyarakat. 

Mengakibatkan kegiatannya dinmasyarakat terasarkering, penuh  

nuansa konflikrkepentingan. Pada akhirnya kegiatanryang 

dilakukan tersebutetidak dapat memenuhirtujuan mulianya yakni 

memandirikan masyarakat. Kegagalaneprogram 

pengembanganemasyarakat disebabkan nilai-nilaienormatif yang 

tersedia diimplementasikanedalam kegiatanetersebut tidak 

berjalan. Banyakrprogram pengembanganrmasyarakat yang 

tidakiberdampak apa-apa sebab adanyambudaya korupsi, kolusi 

danmnepotisme (KKN) dalam penyelenggaraannya. Nilai-nilai 

yang berlandaskan pengembangannMasyarakat yakni: 

Pertama, Kejujuranr(transparansi). Nilai ini 

secararempirik sangatrpenting dalamekonteks 

pengembangannmasyarakat karenanintegritas moralesemua yang 

ikut serta dalamekegiatan beradaepada ranah yangetinggi, 
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nilairkejujuran harus melekat pada setiapninsan-insan yang 

mengelola ataueterlibat dalamekegiatan 

pengembanganrmasyarakat tersebut, jika kejujuran itu tidak 

mendapatkanrtempat padarkegiatan tersebut, seberaparbesar pun 

dana dan kemampuan diberikan dalam kegiatanrini tidak 

mendapatkanrdampak apapun. 

Kedua, Keadilan. Berartirbahwa 

pelaksanaanepengembangan masyarakat itu memberi 

kesempatan yangesama kepadaiseluruh kelompok sasaran dalam 

memperoleh bantuaneteknis ataupun penguatanekapasitasnya. 

Adiledan merata ialah nilainyang perlueditanamkan 

dalamekegiatan pengembanganemasyarakat. contohnya 

pembagianmdana yang tidak memberikan nilaimkeadilan akan 

menyebabkan gejolak sosial di masyarakat yang mengakibatkan 

kegagalan dalam program pengembanganrmasyarakat. 

Ketiga, Kepercayaan (Trust). Yang artinya bahwa 

pelaksananmaupun kelompokesasaran yang akan diberdayakan 

dapat dipercaya untuk turut serta dalamrkegiatan 

pengembanganrmasyarakat. Salingrpercaya antararkeduanya 

juga pentingmdalam membangun kesepahaman dengan maksud 
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menciptakan keberhasilan dalam program tersebut. Kepercayaan 

tersebut sebagaimana dijelaskan FrancisnFukuyama, 

merupakannnilai atau modalnsosial yang dapat memperkuat 

instansi-instansi di AsianTimur (jepang, koreaeSelatan 

danrlainnya). Sebab pengembangannmasyarakat pula 

perlueorganisasi, perusahaan juga sebagai organsasinyaimaka 

kepercayaan pula harusrtumbuh di setiap pribadi-pribadiryang 

ikut dalam kegiatanrtersebut, kepercayaanrtinggi dalam 

kegiatanrpengembangan masyarakat akan membuat 

programrtersebut dengan baik dan berhubungan. Sebaliknya 

apabila ketidakpercayaan yangrtumbuh makarprogram 

pengembangan masyarakatnakan mencegah keterlambatan 

programnpengembangan masyarakat. 

Keempat, Kebersamaan dan saling tolong menolong. 

Artinya pengembangan masyarakat membutuhkan kebersamaan 

dan saling membantu dari mereka yang ikut serta dalam 

pengembanganrmasyarakat lainnya. Melalui 

kebersamaanrkompleksitas dari suatu masalah dan hambatan 

yangndihadapi dalam pengembanganimasyarakat akan terasa 

ringan dan mudahruntuk dilakukan. 
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Kelima, Kepedulian. Artinya komitmenmyang tinggi dari 

anggota masyarakateyang lain dengan secara sadar beragam 

bersama anggotarmasyarakat yangelainnya secara sadar beragam 

dengan anggotaemasyarakat yang lainnya. Berbagaindalam 

hubungannya dapat berbentuk material maupunninmaterial, 

kepedulian si kanya pada si miskin akan membantu 

masyarakatrmiskin keluar dari jeratan kehidupan yang 

kurangeberuntung. Kepedulian ialah nilairislam yang 

wajibediimplementasikan dalam pengembanganemasyarakat, 

dalameumat Islam kepedulianrterhadap sesama sangat 

diharapkan untuk dilakukannya, berdasarkan al-Quran kata 

shadaqah dengan berulang kali hingga dua ratus kali, hal ini 

memberikan isyarat akan pentingnya sedekah dalam mengatasi 

atau menyelesaikan permasalahanekemiskinan, hal tersebut juga 

menwartakan bahwa Islam ialah ajaran yang sangatrpenting 

tentang kepedulian di antararumatnya. 

Keenam, Berorientasimkepada masamdepan. Bahwa 

pengembangan MasyarakatmIslam memusatkan pada orientasi 

masamdepan, yaitu apa yang dilaksanakan tersebut mempunyai 

nilaimkesinambungan bagimpengembangan masyarakat di masa 
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depan, kegiatannpelestarian lingkungan makankegiatan 

ditujukanruntuk menciptakan lingkungan hari ini maupun masa 

depanryang lebih baik, bukan untuk merusakratau 

mengurangirkualitas lingkungan tersebut
161

. 

 

3. Prinsip-Prinsip Pengembangan Masyarakat Islam 

Dalam pengembanganimasyarakat adanya prinsip-prinsip 

yang merupakan penjabaranndari perspektifrekologi dan 

keadilanrsosila. Prinsip-prinsip itu saling berhubungan 

dalamnpelaksanaannya. Sangat sulit menjalani satueprinsip 

dengan tidak menghubungkan pada prinsip yang lain. 

Pemahaman pada prinsip tersebut perlu dilakukan supaya pada 

penerapan pengembangannmasyarakat, seseorang community 

worker memiliki orientasi yang tidakrhanya bersifat 

fragmatisrtetapi juga memiliki visi jangkarpanjang.  

Dalam praktek di lapangan, sering ditemukan sebuah 

proyekedinamakan sebagainproyek pengembangannmasyarakat 

namun sesudah dipelajarinternyata tidaklah menganutmprinsip-
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prinsip pengembanganmmasyarakat. Pengembangan masyarakat 

(community development) sebagai sebuah perencanaannsosial 

perlu berlandaskanmpada asas-asas: a) Komunitas dikaitan 

dalam seluruh proses pengambilanmkeputusan. b) 

Mensinergikannstrategi komprehensifnpemerintah, pihak-

pihakrterkait dan partisipasiewarga. c) Membuka jalan warga 

ataurbantuan profesional, teknis, fasiltas, sertaeintensif 

lainnyaeagar meningkatkanepartisipasi warga. Dan d) Mengubah 

perilaku professional supaya lebihmpeka akan kebutuhan, 

perhatian danrgagasan wargarkomunitas. 

PerserikatannBangsa-Bangsa (PBB) dalam bentuk 

laporannya tentang konsep dari prinsip-prinsip 

pengembangannmasyarakat, melaksanakan sepuluh prinsipeyang 

dianggapedapat diterapkan di seluruh dunia. prinsip tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1) Kegiatan-kegiatan yang dilakukan harus berkaitan 

denganekebutuhan dasar dari masyarakat, program-

program utamaeharus dimulai sebagai jawabanratas 

kebutuhan yang dirasakanrorang-orang. 

2) Kemajuannlokal dapat diraih melaluieupaya-upaya 
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tanpa saling terhubung dalam seluruh bidangndasar, 

namun pengembangan masyarakatryang penuhrdan 

seimbang menuntutrtindakan bersama dan 

penyusunanrprogram-program multirtujuan. 

3) Perubahanrsikap seseorang ialah samaepentingnya 

denganepencapaian kemajuannmaterial dan program-

program masyarakat pada tahap-tahap 

awalrpembangunan. 

4) Pengembangannmasyarakat menuju padarpartisipasi 

orang-orangyang meningkat dan lebihibaik dalam 

permasalahan masyarakat, revitalisasi bentuk-bentuk 

yang ada dari pemerintahan lokal yangiefektif jika hal 

tersebut tidak berfungsi. 

5) Identifikasi, doronganesemangat, dan 

pelatihanrpemimpin lokalrharus menjadi tujuanrdasar 

setiaprprogram. 

6) Keyakinan yang lebih besar terhadap 

partisipasinwanita dannkaum muda dalam proyek-

proyekrpembangunan masyakatrakan mempererat 

program-programnpembangunan, memapankan 
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dalamnbasis yang luas dan menjaminrekspansi 

jangkarpanjang. 

7) Supaya seutuhnya efektif, proyek-proyek swadaya 

masyarakat membutuhkan dukunganrintensif 

danrekstensif darirpemerintah. 

8) Penerapan program-program 

pengembangannmasyarakat pada skala nasional 

membutuhkan adopsi kebijakan yangekonsisten, 

pengaturan administrasimyang spesifik, perekrutan 

dan pelatihanmpersonil, mobilisasiesumber 

dayaelokal danenasional, dan organisasiipenelitian, 

eksperimen, danrevaluasi. 

9) Sumber daya dalamebentuk organisasi-organisasi 

pemerintahaneharus dimanfaatkanepenuh dalam 

programepembangunan masyarakatrdalam 

bentukrlokal, nasional, danrinternasional. 

10) Kemajuaneekonomi danesosial dalam tingkatelokal 

mensyaratkan pembangunanryang paralelrpada 
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tingkatrnasional
162

. 

Terdapat Prinsip-Prinsiprdalam 

pengembanganrmasyarakat Islam, sebagai berikut: 

1) Partisipasi. Masyarakat ikut secara aktif dalam seluruh 

proses pengambilanmkeputusan pembangunanmdan 

dilakukan secara gotong royong 

menjalankanepembangunan. 

2) Kesetaraanedan keadilanegender. Laki-lakiedan 

perempuan memiliki kesetaraan pada perannyandi 

setiap proses pembangunan danedalam 

menikmatiesecara adilrmanfaat 

kegiatanrpembangunan. 

3) Demokratis. Seluruh pengambilanrkeputusan 

pembangunanrdilakukan secarammusyarawah 

danmmufakat dengan selalu berorientasinpada 

kepentingan masyarakatrmiskin. 

4) Transparansiedan Akuntabel. Masyarakat wajib 

mempunyai akses yang memadai bagi 
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segalaninformasi dan tahapan pengambilannkeputusan 

sehinggaepengelolaan kegiatan dapat dilakukan 

secaranterbuka dan dipertanggung gugatkan 

baikmsecara moral, teknis, legal, ataupun 

administrative. 

5) Keberlanjutan. Setiapmpengambilan keputusan 

mempertimbangkan kepentinganrpeningkatan 

kesejahteraanrmasyarakat bukan hanya saat sekarang 

tetapi jugandimasa yang akan datang dengan 

tetapemenjaga kelestarianrlingkungan
163

. 

Adapunrprinsip-prinsip pengembanganrmasyarakat dalam 

prespektifrsurat Aḍ-Ḍuḥā adalah: 

Pertama, Prosesepenyadaran perlu diutamakan 

membangunnkesadaran dalam segalanhal. Menyadari akanrperan 

dan tugasryang dia terima. Sadarrakan kebutuhanryang untuk 

memenuhinya. Sadarrmelakukan dan mengambil sebuah 

keputusan tanpaeada paksaan darieluar, sehinggaetindakan 

tersebut murniedari dalamrdirinya. 

Kedua, Partisipasi sesudah kesadarannterbangun, baru 
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klienediajak untuk berpartisipasi dalamnkegiatan. 

Partisipasindalam pelaksanan pentingndilakukan agar 

klienrmerasa mempunyai akan lingkungan yang ia tinggal. 

Ketiga, Memperhatikanrwaktu yang 

mengandungipelajaran. Di sini ialah mengajarkanrakan 

keteraturan dalamrhidup, bekerjartepat waktu, danrsebagainya. 

Management waktu dibutuhkan agar seseorang pengembangan 

masyarakat memahami karakter dan keadaan masyarakat dalam 

waktu-wakturtersebut. Akan tetapi, hal inirbukan berartirdilarang 

mengadakaneprogram di siangehari. Boleh saja mengadakan 

acara kapanpun, dengan syarat berdasarkan kebiasaan 

masyarakat sekitar dan tanpa mengganggunyang lain 

berdasarkannsituasi dan kondisirmasyarakat. 

Keempat, Pembangunanrpersonal dan 

spiritualrmerupakan prioritasrutama dalam prosesnawal 

pengembangannmasyarakat. Pembangunannpersonal ialah usaha 

yang perlundilakukan dalam hubungannya dengan 

membangunrkarakter. Karakternyang penuhndengan optimisme 

menatap masandepan. Selain itu, juga memiliki kepribadianryang 

religius, yakin bahwa Tuhanrpasti membanturdirinya 
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karenanTuhan sangat dekat dengannhambanya. Inilah point 

darinpembangunan spiritual. 

Kelima, Memihakekaum lemahe(mustaḍ‟afīn). 

Duaegolongan, yatim dan pengemis (sāil) ialah pekerjaanerumah 

pertamanyang perlu cepat diselesaikan dalam masa awal 

pengembangan masyarakat. Anak ialah calon generasirpenerus 

bangsa. Anak ialah potensinmasa depan yangnbelum terlihat di 

masa sekarang. Mereka sekarang ini masih dalam kondisi lemah 

danebelum bisa melakukan banyaknhal, namun potensieyang 

tertanam dalamediri mereka sangat besar. Jika anak tersebut 

dirawat, dijaga, dan dicukupingizinya dengannbaik, maka tidak 

menutup kemungkinannbahwa akan lahir generasinbrilliant 

sehingga dapat memajukan negaranini. Selain dari masalah anak, 

perlu ada yang diselesaikan ialah kemiskinan. Kemiskinanetelah 

melahirkan ‗profesiebaru‘, sepertirpengemis (sāil). 

Keenam, Menceritakan atas nikmatnyang telah 

dianugerahkannberbagi pengalaman baik ataunburuk dengan 

tujuannmasing-masing. Pengalaman baik semogaeditiru, 

pengalaman burukrsemoga tidak terjadirpada dirinya danrmampu 

mengambilrhikmah dari pengalamanrjelek tersebut. 
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Ketujuh, Metodentop-down digunakan diawalnMetode 

top-down ialah metoderperencanaan yang dilakukan dari atasan 

kepadarbawahan denganratasan sebagaiipengambil 

keputusanidan bawahan sebagairpelaksana. Metode tersebut 

banyak digunakan saat periodermasa awalrIslam 

denganrturunnya surat Makiyah. Saat kesadaran telahntumbuh 

maka metodenyang digunakan berbeda. Metode buttom-

upidipakai pada periodeiMadaniyah
164

. 

Prinsip-prinsip tersebut, jika diteliti satu persatu, 

akanmmemberikan kepercayaan dasar pada mereka yangnbekerja 

secara profesionalndalam program-program 

pengembangannmasyarakat. Mereka ―belajar‖ bahwa sebuah 

program pengembanganemasyarakat tak dapat diharuskan 

penerapannyandan jika ingin ―berakar‖ harus bersifatnlokalitas. 

Kebanyakan warga darinnegara-negara maju, tekananepada 

prinsip tentang bantuan pemerintah mungkin akan dirasakan 

terlalunkuat. Namun mereka akaneterkejut jika mengerti 

besarnya ―bantuan‖ dari pemerintahan pusatrdan daerahryang 
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diberikan pada masyarakatrlokal. Artinya, dinnegara-negara 

maju programepengembangan masyarakat menekankanepada 

aspekrnon-pemerintah. Oleh sebab itu, di berbagai negara yang 

kaya sumberrdaya ekonomi dan mempunyai pemimpin 

yangrterlatih, pendekataneperorangan dan suka rela dalam 

pengembanganrmasyarakat ialah sangat memungkinkan. Akan 

tetapi di berbagai negara-negaranberkembang, dibutuhkan waktu 

yangerelatif lama melakukannpengembangan masyarakat dengan 

peranannpemerintah yang semakinrberkurang
165

. 

 

4. Aplikasi Prinsip Pengembangan Masyarakat 

Operasionalisasi darieprinsip pengembangan 

masyarakatepada biasanya lebih difokuskannpada level 

komunitas. Hal itundisebabkan karenankomunitas dianggap 

sebagai basis kehidupanemasyarakat, dengan demikian jika 

proses pengembanganeharus dimulai dari bawah, maka awalnya 

harusnberangkat dari kehidupanepaling dasar ini. selain itu juga 

di dasarkan padanasumsi, bahwa masyarakatmpada tingkat 

komunitas sebagai basis kehidupan yang begitu mengetahui 
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tentang persoalan dan kebutuhan yang palingeaktual. Jika 

program-programnpembangunan diharapkan mampu 

meningkatkan kehidupanimasyarakat, maka programmtersebut 

harus berdasarkan pada persoalan danmkebutuhan 

masyarakatryang akan dikembangkan taraf hidupnya 

Sudahrbarang tentu dalamrmengimplementasikan konsep 

danrpendekatan pengembanganntersebut perlu didukung oleh 

beberapa langkah danetindakan. Keseluruhannya itu dibutuhkan 

untuknmemperlancar proses transformasindan transisi dari 

paradigma lama ke paradigmanbaru, ataupun dalamnpenjabaran 

konsepnmengembangan masyarakat sebagainpendekatan yang 

digunakan oleh perspektifnbaru dalam beragam kegiatan yang 

lebih operasional. Dengan ini dapatndiminimalisasi 

kemungkinan adanyaehambatan yang justru datangedari aktor 

pelaksanaan danekemungkinan terjadinya distorsi 

dalameoperasionalasasi konsep. Bagaimanapunnjuga perlu 

diingat bahwa perspektifnlama telah digunakan dalammperiode 

yang cukupmpanjang dan melibatkan beragam stakeholder. 

Denganedemikian, tidak mungkin mengharapkanrperubahan 
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tersebut terjadi dengan sertammerta karena memerlukan 

prosesmpenyesuaian dan transformasi
166

. 

Prinsip-prinsipidasar pengembangan masyarakat apabila 

digunakan dalam program, akanebervariasi dari satuekomunitas 

dengan komunitaselainnya. Tidak ada sebuah rumusannyang 

baku mengenai bagaimana carammengaplikasikan prinsip-

prinsipedi atas dalameprogram yang kitaekerjakan. Dalam 

pengembangan masyarakat, kita akannmencari jalan dan 

mengusahakan bagaimana caranuntuk menghubungkannantara 

teori danmpraktek, prinsipndan aplikasinya, kerangka makro 

denganrmikro, isurglobal dengan isurlokal, keterkaitan antara 

seluruh aspekrmasyarakat, keterkaitaneantara persoalaneindividu 

denganepolitik, strategi dan hali teknis, tujuan jangkaependek/ 

menengah denganrvisi ideal
167
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C. Konsep Peningkatan Ekonomi Umat 

1. Pengertian Peningkatan Ekonomi Umat 

Peningkatan adalah proses, cara, atau perbuatan 

meningkatkan (usaha, kegiatan, dan sebagainya)
168

. Menurut 

para ahli perkataan ekonomi berasal dari bahasa Yunani yaitu 

‗aicos‟ dan ‗nomos‟ yang berarti rumah dan nomos berarti 

aturan-aturan untuk menyelenggarakan kebutuhan hidup manusia 

dalam rumah tangga, baik rumah tangga rakyat maupun rumah 

tangga Negara
169

. Yang dalam Islam sering disebut dengan 

mu‟amalah al-maddiyah Sedangkan, dalam perekonomian, 

peningkatan ekonomi merupakan sebagai suatu perubahan 

jenjang atau perbaikan kondisi ekonomi masyarakat, dari 

ekonomi yang lemah ke arah yang lebih baik atau mengalami 

kemajuan dari sebelumnya. 

Pada dasarnya, meningkatkan ekonomi rakyat merupakan 

pengembangkan sistemmekonomi berbasis darirrakyat, 

olehrrakyat, dan untukrrakyat. Kemudian, membangunmekonomi 

rakyat merupakan usaha meningkatkanmkemampuan 
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masyarakatrdengan cara meningkatkan dan mendinamisasikan 

potensinyanatau memberdayakannya
170

. 

Upayanpengerahan sumberdayaeyang ada untuk 

meningkatkan potensi ekonomimmasyarakat tentu saja sangat 

diperlukan dalam mengembangkan produktivitasmmasyarakat. 

Maka, baik sumber dayarmanusia ataupun sumber daya 

alamryang ada dirsekitar dapatrdigali danidimanfaatkan secara 

baik. Apabila hal tersebut dapat dilakukan, maka masyarakat dan 

lingkungannya akan mampu secara partisipatif menghasilkan dan 

menciptakan nilai tambah untuk meningkatkan kemakmuran dan 

kesejahteraaan mereka. 

Menurut Mubyarto, pembangunan ekonomi masyarakat 

dapat dilihat dari tiga segi, yaitu: 

a) Menciptakanmsuasana atau iklim yangmmemungkinkan 

potensi masyarakatmdapat berkembang. Titik tolak 

pemikiran ini ialah pengenalan bahwa setiapnmenusia 

mempunyai potensi yang dapat dikembangkan. 

Artinya,ssetiap masyarakatrmemiliki kemampuan yang 

dapat digali dan dikembangkan. Sebaliknya, tak 
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adaimasyarakat yang samaisekali tanpaidaya (tanpa 

potensi). 

b) Mempererat kemampuan yangidimiliki 

olehimasyarakat. Dengan tujuan memperkuat 

kemampuan ekonomirrakyat tersebut, upayaryang 

begitu pokok ialah pengembangan tarafipendidikan dan 

derajatikesehatan serta terbukanya peluang 

untukimemanfaatkan peluang-peluangiekonomi. 

c) Mengembangkannekonomi rakyatnyang 

mengadungnarti melindungi masyarakatrdan 

mencegahiterjadinya pertentangan yangitidak seimbang, 

sertaemencegah eksploitasiegolongan ekonomieyang 

kuateatas yang lemah. Upayaimelindungi masyarakat itu 

tetap dengan maksud proses pemberdayaanidan 

pengembanganiprakarsanya. Artinya, potensi-potensi 

yang ada diwilayah pedesaan dapat dimanfaatkan secara 

arif. Salah satunya melalui pemberdayaan masyarakat 
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yang mampu menciptakan suatu nilai produk di 

masyarakat sebagai sumber penghasilan
171

. 

Dalam meningkatkan ekonomi masyarakat perlu dilakukan 

upaya-upaya untuk memanfaatkan sumberdaya yang ada di 

masyarakat. Dengan adanya upaya dalam pemanfaatan 

sumberdaya yang ada secara baik, maka akan mendongkrak 

tingkat ekonomi masyarakat. Dimana, upaya yang dapat 

dilakukan yaitu dengan menciptakan iklim yang baik untuk 

mengembangkan potensi masyarakat, kemudian memperkuat 

potensi tersebut, dan selanjutnya melakukan pengembangan 

ekonomi masyarakat. 

Ekonomi merupakan salah satu ilmu sosial yang 

mempelajari aktivitas manusia yang berhubungan dengan 

produksi, distribusi, dan konsumsi terhadap barang dan jasa
172

. 

Kata ekonomi sendiri berasal dari bahasa latin, yaitu oikonomia. 

Dimana oikonomia terdiri dari kata oikos dan nomos. Oikos yang 

berarti rumah tangga (house-hold) dan nomos yang berarti 

                                                           
171 

Mubyarto, Ekonomi Rakyat., h. 37 
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aturan, kaidah atau pengelolaan
173

. Sedangkan, secara sederhana 

ekonomi diartikan sebagai kaidah-kaidah, aturan-aturan atau cara 

pengelolaan suatu rumah tangga
174

. Menurut Ali Anwar Yusuf, 

ekonomi adalah perilaku manusia dalam hubungannya dengan 

pemanfaatan sumber-sumber produktif yang langka untuk 

memproduksi barang dan jasa serta mendistribusikannya untuk 

dikonsumsi
175

. 

Pengertian umat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), yaitu sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan 

terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama
176

. 

Dimana, umat dapat terbentuk dari sehimpunan orang yang dapat 

hidup bersama disuatu tempat dengan ikatan-ikatan aturan 

tertentu. Berdasarkan pemaparan tentang definisi ekonomi dan 

masyarakat sebelumnya, maka dapat diketahui bahwa ekonomi 

masyarakat merupakan segala kegiatan ekonomi dan upaya 
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Muhammad Amin Suma, Menggali Akar Mengurai Serat Ekonomi dan 

Keuangan Islam, (Jakarta: Kholam Publishing, 2008), h. 45. 
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Abdul Aziz, Ekonomi Islam:Analisis Mikro dan Makro, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2008), h. 1 
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Ali Anwar Yusuf, Islam dan Sains Modern : Sentuhan Islam Terhadap 
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masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (basic need), 

yaitu sandang, pangan, papan, kesehatan dan pendidikan
177

. 

Selanjutnya secara spesifik Mubyarto menjelaskan bahwa 

ekonomi umat merupakan kegiatannekonomi yangndilakukan 

pada masyarakatndengan cara swadayanyang 

mengelolansumberdaya apansaja, dimana sumber dayaetersebut 

dapat dikuasainya setempat serta ditujukanruntuk 

memenuhirkebutuhan dasar dan keluarganya
178

. Berbicara 

mengenai ekonominIslam, perbankannsyariah, tidak terlepas dari 

kurangnya edukasi, kurangnya seminar, workshopnyang 

berhubungan dengan halntersebut. Dapat di lihat, 

pengenalaneekonomi Islam hampiretidak ada darietingkatan SD 

hingga SLTA, meski demikian di sekolah yangrberbasis Sekolah 

Islam Terpadu ataupunesekolah-sekolah milik ormas-

ormasrIslam. Mereka hanya diajarkan mengenai 

ekonomirliberalis danrsosialis. 
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Namun, ekonomieIslam yang telah teruji disaat krisis 

malah tidak pernah diajarkan dirsekolah-sekolah. Sehingga 

untukrmengenalkan EkonomirIslam harus dimulai juga 

denganmmenambah dan memasukkanmkedalam kurikulum. 

Alhamdulillah saat ini telah mulainbermunculan program 

perbankannsyariah ditingkatan SMK, semoga berita tersebut 

dapat diimplementasikanrdalam dunia kerja (kualitasilulusan 

terjagaidan bisa diserapidipasar kerja). Dalam menjalankan 

rukun Islam, materi juga diperlukan, dimana untuk membayar 

zakat dan menunaikan ibadah haji memerlukan materi. Selama 

ini ulama-ulama kita hanya mengajarkan tentang akhirat, 

melupakan dunia, padahal untuk mengejar kebahagiaan harus 

melalui dunia dulu. 

Adanya 3 aspek untuk membangkitkaneekonomi 

umateIslam yakni aspek kultural, aspekrstruktural dan 

aspekrteknis ialah: 

Pertama, AspekrKultural 

Berhubungan denganibudaya, norma, nilai, 

pandanganrhidup danrkebiasaan sudah lamaementradisi dalam 

masyarakateMuslim. Dalameaspek ini bagaimana kita harus bisa 
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mengembangkan etos bisnis umat berdasarkan nilai-nilaieIslam. 

Dalam aspek ini peraniulama sangat penting untuk memberikan 

tauziah mengenai pentingnyarduniawi untuk mendukung akherat, 

pentingnyarberbagi sesama dalam kesejahteraan umat. 

Ulamamjuga sebagai pencerah umatmdalam mengubah 

pandanganrhidup tentang arti duniawi dalam 

mendukungrakherat. 

Kedua, Aspek Struktural 

Adalah kebijakannpemerintah yang berimplikasinpada 

kehidupan umat Islam. Dalam aspek ini diharapkan ormas-ormas 

Islam dapat mendorong pemerintahiuntuk membuat kebijakan 

pengembanganimasyarakat dalam berbisnis terutama 

berhubungan denganrakses informasi danrpermodalan. Dalam 

aspek ini diharapkanejuga peran sertaeOrmas, LSM, 

Lembagaezakat untuk menyadarkan masyarakatebagaimana 

indahnyaeberbagi (zakat, infak dan shodaqoh) sebagai sarana 

guna mengurangirkesenjangan ekonomi. Bagaimana 

menumbuhkanrorang yang dulunya menerimarzakat (mustahiq) 

yang kedepan didorong secaraiekonomi untuk menjadiemusaqi 
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(pembayar zakat). Mendorongrmanusia dari tidakeada (miskin) 

menjadirada (cukup secararekonomi untukrberzakat). 

Ketiga, Aspek Teknis 

Adalah aspek yang berhubungan dengannkonsistensi, 

keseriusan dan kompetensinumat Islam dalam 

pengelolaannbisnis. Pada aspek ini faktor kompetensi, 

kecakapanedalam berwirausaha perlu memperoleh 

perhatianeyang sangatrserius. Jika di lihat dilingkunganrkita, 

padarsaat tetanggarkita, ustadrkita, barurkeluar dari 

pondokmpesantren, mereka dengan semangat yangmtinggi 

berupaya menularkan, menyampaikanrilmu akherat 

kepadaijamaah, dalam waktu karena mereka kurang dibekali oleh 

kompetensirdunia, begitu berkeluarga mereka sibukemencari 

duniaesehingga semakin lama, idealismeauntuk selalu berbagi 

ilmu kalahroleh kebutuhan duniawi.  

Sehingga kenyataan di lapangan banyak ustad yang 

kehidupannya rata-rata dari pengobatan Islami dan herbal. Dari 

ketiga aspek tersebut, mari kita sama-sama berpikir bagaimana 

mengembangkan kuantitas dan kualitasnpengusaha Muslim, 

dengan beragam cara misalnya seminar, workshop, 
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sampaindengan diskusi-diskusi di lingkunganekampus, kita 

ciptakan kegiatan yang menarik untuk anak mudanseperti young 

and shariah enterpreneur champ yakni sejenis acararkemah 

yangepesertanya ialah anakrmuda usia 18 sd 30 tahunnyang 

berisi materi mengenai bagaimananmemandang tentang 

enterpreneur dari sisi syariah dengan tujuanndiharapkan semakin 

banyaknpengusaha muda Muslim yangnberkualitas. Semoga 

sinergindari akademisi, ulama, praktisi dapat 

menghasilkannkualitas enterpreneur Muslimeyang berkualitas. 

Jadi ekonomi dalam pandangan Islam bukanlah tujuan 

akhir, akan tetapi hanya sebagai penyempurna kehidupan dan 

sebagai sarana untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi di sisi 

Tuhannya. Ali Fikri memandang bahwa soaleekonomi atau 

mu‟amalah al-maddiyah sangatlah sukar, tetapi 

memegangeperanan yang sangatepeting sekali karena berkaitan 

langsung dengannbenda dan uang yang sangatedicintai dan 

berkuasaedi atas hati-hati manusia. Ekonomi ialah sumber dari 

segalaepekerjaaan dan pusat dari susunanealam, dan dengan 

ekonomi pula manusia akan mencapaietingkat yang sangat tinggi 

dari suatu kemajuan dan kebahagiaannyang bersiafat materi. 
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Dalam Islam ekonomi tidak dapateberdiri sendiri, ia sangat 

berhubungan dengan nilai-nilainagama dan sosial, seperti 

kebutuhanejasmani dan rohani, keduanya tidak dapatedipisahkan, 

jika ditinjau sesuatu dari sisinekonomi kita tidak dapatepisahkan 

dari sisi agamaedan sosial yang berlandaskanepada nilai-nilai 

moral, materil dan nmoral harus berjalan bersama-samaeuntuk 

mencapai tujuanrekonomi yang sehat danrteratur. 

Apabila materiiberjalan sendirirdan segalarsesuatu 

hanyardiukur dengan kebendaanrsemata, tentu 

hancurlahehubungan yangrbaik dan berubahlahrsifat 

manusiaidari moralitasiyang muliaimenjadi perilakuihewan yang 

amat rendah. Demikian pula sebaliknya, moraliyang 

berjalanisendiri akanrhilang kebutuhan hidupimanusia yang amat 

dihajatiidi dunia ini, oleh karena itu kedua hal tersebut tidak bisa 

dipisahkan dan memiliki adanya keterkaitan Islamisangat 

menekankan kepadaiumatnya untuk dapatimenjalankan 

rodaiperekonomiannya dengan baik danesehat sehinggaesaling 

memberi menguntungkanrsatu sama lainnya, serta 

mendorongruntuk selalurinovatif dan kreatifrdalam 

mengembangkanrekonomi, Islamnsebagaimana 
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sabdanRasulullah SAW yangndiriwayatkan oleheBukhari 

Muslim dan Nasairdari Zubair binr‗Awwam:  

Artinya; Seseorangnyang membawantali kenbukit 

dannmembawa pulangmseikat kayumbakar, 

kemudianmmenjual dan menikmatimhasil 

penjualannyanserta menyedekahkannyang lebihnyaitu 

lebihnbaik dari meminta-mintaekepada manusiaebaik 

diberi maupuneditolaknya.  

 

Berdasarkan sudut teoretisnperekonomian, arti 

konsepihadis tersebut dapat dimengerti bahwa; 1) Mencarirdan 

mengumpulkan kayurbakar ialah usahaiuntuk 

menambahiproduksi, 2) Menjualnya ialah 

mengerjakanidistribusi, 3) Memakan hasilnyanberarti 

memenuhinkonsumsi, 4) Dannbersedekah selebihnyankepada 

orangilain berarti melakukaniamalan sosialiyang berguna bagi 

sesama
179

. 

Jadi konsep ekonomi Islam di samping berlandaskan pada 

aturan-aturan Allah juga tidak mempunyai sifat serakah dan 

tamak, sehingga ia akan berperilaku saling menguntungkan 

dalam menjalankan suatu usaha ataurtransaksi ekonomi, 

Islamnberbeda dengan perilaku ekonominkapitalis dan lainnya 
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\nyang hanyarmelihat keuntunganrpribadi dan kelompok tidak 

sedikitpun bersandar pada aturan-aturanrAllah, dan tidak 

memperhitungkanrkeuntungan dan kerugianrorang lain yang 

disebabkan olehnperilaku ekonomi mereka, merekanhanya 

berfikir bagiamana mendapatkan keuntungan sebanyak-

banyaknya walaupunmtatanan ekonomi yangrdibangun 

merusakrmoral dan merugikanrorang lain. 

2. Landasan Hukum Ekonomi Umat 

Ekonomi Umat merupakan bentuk dari ekonomi 

kerakyatan
180

. Dimana, sistem ekonomi kerakyatan tersebut 

tercantum di dalam Pancasila dan UUD 1945. Pada sila ke-4 

Pancasila menyatakan bahwa dasar negara dibentuk dari 

kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan/ perwakilan. Selanjutnya, pada Undang-

Undang Dasar (UUD) 1945 pasal 33 ayat (1), (2), dan (3) 

digambarkan sistem demokrasi ekonomi di Indonesia yang 

menegaskan bahwa produksi dikerjakan oleh semua, untuk 
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semua, dan di bawah pengawasan rakyat
181

. Adapun butir-butir 

yang tertuang di dalam UUD 1945 pasal 33 ayat (1), (2), dan (3), 

yaitu; 

a) Perekonomianndisusun sebagainusaha bersama 

berdasarkan atasiasas kekeluargaan. 

b) Cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan 

menguasai hajat hidupiorang banyakidikuasai 

olehiNegara. 

c) Bumiidan airidan kekayaanialam yang ada 

diidalamnya dikuasaiioleh negaraidan 

dipergunakanisebesar-besarnya kemakmuranirakyat
182

. 

Kemudian, Islam sebagai agama yang memuat berbagai 

bentuk persoalan kehidupan manusia, baik secara universal 

maupun secara rinci juga memberikan perhatian besar bagi 

ekonomi masyarakat. Hal tersebut dapat dilihat dari tujuan-

tujuan yang ingin dicapainya, khususnya dalam bidang ekonomi. 

Adapun tujuan Islam dalam bidang ekonomi, yaitu menegakkan 
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22/September 2012) 
182 

Undang-Undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

Pasal 33 Ayat 1, 2, dan 3 



 

 

210 
 

keadilan sosial dan ekonomi Islam dalam masyarakat, 

menghapuskan kemiskinan dan mewujudkan keadaan guna 

tenaga penuh serta kadar perkembangan ekonomi yang optimum, 

mewujudkan kestabilan barang sejajar dengan nilai mata uang, 

mengekalkan keamanan dan kepatuhan terhadap undang-undang, 

mewujudkan keharmonisan hubungan antara bangsa, dan 

memastikan kekuatan pertahanan negara
183

. Selain itu juga, 

landasan ekonomi masyarakat ditegaskan melalui firman Allah 

Swt dalam (QS. Al-Hadid: 25)  

ُل ٱلۡوٍِزَاىَُلٍِقَُْمَُٱلٌهاسُُبٲِلۡقضِۡطَِۖ َّ بَُ أًَزَلٌۡاَُهَعَِنُُُٱلۡكِخَٰ َّ جُِ َٰ قدَُۡأزَۡصَلٌۡاَُزُصُلٌَاَُبٲِلۡبٌٍَِّ

زُصُلََُۥُ َّ ُ ُهَيٌٌَُصُسٍُُۥ ُ ُٱللَّه لٍِعَۡلنََ َّ ُ ُللٌِهاسِ فعُِ هٌََٰ َّ ُ ُشَدٌِدٞ ُبأَۡسٞ َِ ُفٍِ ُٱلۡحَدٌِدَ أًَزَلٌۡاَ َّ

ُ ُإىِه بِِۚ ٍۡ ُعَزٌِزُٞبٲِلۡغَ ِْيٌّ َُقَ ُٱللَّه

Artinya: SesungguhnyanKami telahnmengutus 

Rasul-rasulnKami dengannmembawa bukti-buktinyang 

nyatamdan telahmKami turunkan bersamanmereka Al 

kitabedan neracae(keadilan) supayaemanusia dapat 

melaksanakannkeadilan. DanrKami ciptakanrbesi 

yangrpadanya terdapat kekuataniyang hebatidan 

berbagai manfaat bagiimanusia, (supayaimereka 

mempergunakannbesi itu) dan supayanAllah 

mengetahuinsiapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-

rasul-Nya Padahal Allahmtidak dilihatnya. 
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SesungguhnyarAllah Maharkuat lagi MahaePerkasa. 

(QS. Al-Hadid: 25)
184

. 

Pada ayat Al-Quran di atas menjelaskan bahwa keadilan 

merupakan syarat bagi terciptanya kesempurnaan pribadi, standar 

kesejahteraan masyarakat dan jalan terdekat menuju kebaikan 

ukhrawi
185

. 

 

3. Indikator-Indikator Peningkatan Ekonomi Masyarakat 

Menurut Rahardjo Adisasmita ada 5 indikator yang dapat 

dijadikan sebagai tolak ukur dalam melihat pertumbuhan 

ekonomi suatu wilayah atau daearah. Indikator-indikator tersebut 

juga digunakan dalam melihat peningkatan ekonomi masyarakat 

di daerah. Adapun indikator-indikator tersebut yaitu: 

a) Ketidak seimbangan pendapatan 

Dalam keadaan yang ideal, pendapatan dengan mutlak 

harus didistribusikan secara adil, dimana 80 persen populasi 

terbawah akan menerima 80 persen dari total pendapatan, 

sedangkan 20 persen populasi teratas menerima 20 persen total 

pendapatan. Sehingga indikator ketidak seimbangan pendapatan 

dapat diterapkan untuk menilai keberhasilan peningkatan 
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ekonomi masyarakat disuatu wilayah. 

b) Perubahan struktur perekonomian 

Pada masyarakat maju, pembangunan ekonomi yang 

dilaksanakan akan mengakibatkan perubahan struktur 

perekonomian, dimana terjadi kecendrungan bahwa kontribusi 

(peran) sektor petanian terhadap nilai Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) akan menurun, sedangkan kontribusi sektor 

industri akan meningkat. Sektor industri memiliki peranan sangat 

penting dalam pembangunan suatu wilayah. Dikarenakan sektor 

industri mampu menyediakan lapangan kerja yang luas, 

memberikan peningkatan pendapatan kepada masyarakat, dan 

menghasilkan devisa yang dihasilkan dari ekspor. Sehingga, 

perekonomian masyarakat disuatu wilayah tidak hanya 

diorientasikan pada sektor pertanian saja, namun diorientasikan 

juga pada sektor-sektor industri, seperti peningkatan UKM. 

c) Pertumbuhan kesempatan kerja 

Masalah ketenagakerjaan dan kesempatanrkerja ialah 

salahisatu masalah yangistategis dan amat mendesakidalam 
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pembangunanidi Indonesia. Penduduk Indonesia yangiberjumlah 

lebihidari 240 jutarjiwa, jumlah pengangguran cukup tinggi, dan 

semakin bertambahrluas akibatrkrisis financial yang terjadi pada 

negara-negarardi dunia. Sehingga, untukrmengatasi 

krisisrekonomi yang amat luasrtersebut, membutuhkan 

perananrbersama pemerintahrdan masyarakat untuk membangun 

perekonomian yang lebih baik. 

d) Tingkat dan penyebaran kemudahan 

Mengenai hal ini kemudahan didefinisikan 

sebagaiekemudahan bagi masyarakatedalam melengkapi 

kebutuhannya, baikrpemenuhan kebutuhan hidup sehari-

harin(sandang, pangan, papan, mendapatkan 

pelayananependidikan dan kesehatan, peluang melaksanakan 

ibadah, rekreasiedan lain-lain), maupun pemenuhannkebutuhan 

untukndapat melaksanakan kegiatannusaha seperti memperoleh 

bahanrbaku, bahanrpenolong, sukurcadang, listrik, air bersih, dan 

jasa-jasa (jasaiangkutan, pemasaran, perbankanidan lain-lain). 

e) Produkidomestik regionalibruto. 

Salahrsatu konsep yang amat penting bagi 

pembangunaneekonomi wilayah ialah konsepnProduk 
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DomestiknRegional Brutom(PDRB). PDRB ialah 

ukuranikeberhasilan ekonomiidari seluruh kegiataniekonomi 

yangidilakukan oleh masyarakat. PDRB sendiri ialah 

jumlahiseluruh nilaiibarang dan jasaiakhir yang dihasilkan oleh 

seluruh unitiekonomi di sebuah wilayahi(regional) tertentu dalam 

durasi tertentu dengan tidak melihat faktorikepemilikan. 

Pertumbuhan ekonomi sebuah wilayah didapatkan berdasarkan 

kenaikan PDRBratas dasarrharga konstan yang 

mencerminkanikenaikan produksiibarang danijasa dariitahun 

keitahun
186

. 

Berdasarkan indikator-indikator yang telah dijelaskan di 

atas, maka dapat diketahui bahwa peningkatan ekonomi masyarakat 

dapat terwujud apabila terlaksananya pemerataan pendapatan, 

termaksimalkannya potensi-potensi yang ada di dalam masyarakat, 

kemudahan dalam pemenuhan kebutuhan primer, sekunder, dan 

kebutuhan lainnya, terjadinya pertumbuhan kesempatan kerja, serta 

peningkatan produksi barang maupun jasa.  
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